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MOTTO 

 

ِّ   ٱلنَّاسِّ  فِّى وَأذَ ِّن جَالً  يأَتْوُكَ  بِّٱلْحَج  ر   كُل ِّ  وَعَلىَ   رِّ ن يأَتِّْينَ  ضَامِّ      فَج    كُل ِّ  مِّ

( ٢٧الحج سورة ) يق    عَمِّ  

 
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 

datang dari segenap penjuru yang jauh.” (QS. Al hajj: 27)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Alfatih,2009), 

hal 335. 
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ABSTRAK 
 

               Penelitian ini membahas tentang Manajemen pelayanan haji kementrian 

agama kota jambi terhadap Mabrurnya Jama’ah Haji Tahun 2022.  kurangnya 

pengetahuan tentang syarat dan rukun haji sering kali menjadi penyebab tidak 

mabrurnya haji, sedangkan manasik haji yang dilaksanakan waktunya juga 

terbatas. Ketua regu / kelompokpun juga dipilih dari jama’ah berdasarkan umur, 

bukan berdasarkan pengetahuannya.  

               Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah: Manajemen dan psikologi adapun sumber data 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji, 

Staf-staf bagian Analisis Kepegawaian Kementerian Agama Kabupaten Kota 

Jambi. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Lalu, tehnik 

pengelohan dan analisis data dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: 

reduksi data, display data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan.  

               Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kementerian Agama Kota Jambi 

memberikan pelayanan yang cukup baik yang meliputi administrasi, pendaftaran 

haji, bimbingan manasik haji, transportasi, akomodasi, kesehatan, proses 

pemberangkatan dan pemulangan. Faktor pendukung Kementerin Agama Kota 

Jambi yaitu adanya koordinasi dan kerjasama yang baik dan ulet kepada pihak 

atau instansi terkait sehingga dapat mempermudah kelancaran dalam pelaksanaan 

pelayanan ibadah haji, sarana dan prasana pendukung dalam pelayanan 

pendaftaran, adanya subsidi dari pemerintah, keramahan yang diberikan dari 

petugas yang melayani calon jama’ah haji, adanya petugas yang alhi dalam bidang 

pelayanan jama’ah haji.  

 

Kata Kunci : Haji, Karakter Sosial, Jama’ah 
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PERSEMBAHAN 

 

حِيْم حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اِلله الرَّ

               Teriring rasa syukur kepada Allah SWT. yang telah melimpahkan segala 

Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat dan salam untuk Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan 

pengikutnya hingga akhir zaman. Dengan segala kebahagiaan dan kerendahan 

hati, skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Kedua orang tuaku yang ter-Istimewa Bapak (Edi Sumanto) dan Ibu (Sri 

Rahayu) yang telah membesarkanku dengan penuh kasih sayang, serta 

memberi dukungan, perjuangan, motivasi dan pengorbanan untuk 

membukakan jalanku menuju masa depan yang lebih baik serta do’a yang 

selalu mengalir untukku. 

2. Untuk kedua saudaraku (Yudi Azmaja dan Ulin Ni’mah), walaupun saat 

dekat kita sering bertengkar, tapi saat jauh kita saling merindukan, 

terimakasih untuk bantuan dan semangat dari kalian, semoga awal dari 

kesuksesan ku ini dapat membanggakan kalian. 

3. Untuk keluarga besarku tersayang Kakek dan Nenek (Juman & Siti Aisyah), 

Mbah Lanang dan Mbah Wedok (Mujiono & Almh. Nur Aini), adik dan 

kakak sepupu, paman dan bibik yang telah membuat hari-hariku 

bersemangat, dilalui dengan penuh canda dan tawa terimakasih untuk 

dukungan dan nasihat kebaikan selama ini.  

4. Untuk Dosen Pembimbing I (Drs. H. Muhsin Ruslan, MA) dan Pembimbing 

II (Dra. Jamilah, M.Pd.I) yang dengan sabar membimbing skripsi ku hingga 

selesai. 

5. Untuk bapak M. Kholis, S. Ag, M.Pd. , Tesi Maiva Yeni, Ibu Sri Rodiah 

Rahmata, Ibu Jamilah, dan Ibu Atika yang sudah membantu selama 

penelitian di Kantor Kementerian Agama Kota Pagar Alam. 
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6. Untuk seseorang yang selalu memberikan semangat agar tetap kuat 

menghadapi masalah selama mengerjakan skripsi ini, terimakasih untuk 

waktu dan semua pembelajaran yang diberikan dalam menyelesaikan study 

ini. 

7. Teman-teman seperjuangan Prodi Manajemen Dakwah (MD) angkatam 

2018, teman-teman KKN di Desa Lopak Alai dan mohon maaf untuk semua 

pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 

8. Almamater kebanggaan ku Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. 
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KATA PENGANTAR 

 

حْمٰنِِِاٰللِِِّبِسْمِِ حِيْمِِِالرَّ الرَّ  

               Alhamdulillah, Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Allah Subhanahu 

Wata’ala. Dzat yang hanya kepada-Nya memohon pertolongan. Alhamdulillah 

atas segala pertolongan, rahmat, dan kasih sayang-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Manajemen Pelayanan Jama’ah Haji 

Kementerian Agama Kota Jambi terhadap Mabrurnya Jama’ah Haji Tahun 2022”. 

Shalawat dan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang 

senantiasa menjadi sumber inspirasi dan teladan terbaik untuk umat manusia. 

               Manajemen adalah seni dan ilmu penyusunan, penerapan, dan 

pengevaluasian keputusan-keputusan, manajemen strategi berfokus pada proses 

penetapan tujuan organisasi, pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk 

mencapai sasaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan 

kebijakan dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi. Makna haji secara 

istilah adalah mengunjungi baitullahuntuk melaksanakan serangkaian ibadah pada 

waktu dan tempat yang telah ditentukan. Kurangnya pengetahuan tentang syarat 

dan rukun haji sering kali menjadi penyebab tidak mabrurnya haji, sedangkan 

manasik haji yang dilaksanakan waktunya juga terbatas. Ketua regu / 

kelompokpun juga dipilih dari jama’ah berdasarkan umur, bukan berdasarkan 

pengetahuannya. 

               Penulis menyadari banyak pihak yang memberikan dukungan dan 

bantuan selama menyelesaikan studi dan tugas akhir ini. Oleh karena itu, sudah 

sepantasnya penulis dengan penuh hormat mengucapkan terimakasih dan 

mendoakan semoga Allah memberikan balasan terbaik kepada: 

1. Bapak Drs. H. Muhsin Ruslan, MA. selaku Dosen Pembimbing I dan Ibu 

Dra.Jamilah, M.Pd.I., selaku Dosen Pembimbing II, yang selalu meluangkan 

waktu dalam membimbing dan memotivasi demi kesempurnaan penyusunan 

skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Jamaluddin, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik. 
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3. Ibu Neneng Hasanah, S.Ag., M.Pd.I selaku ketua Jurusan/Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saiufuddin 

Jambi 

4. Ibu Dra. Jamilah M.Pd.I selaku Sekjur jurusan/prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saiufuddin Jambi. 

5. Bapak Dr. Zulqarnin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah, Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.  

6. Bapak Dr. D.I Ansusa Putra, Lc, M.A.Hum, selaku Wakil Dekan I Bidang 

Akademikdan Kelembagaan Fakultas Dakwah. 

7. Bapak Dr. Jamaluddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan II Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.  

8. Bapak Dr. Samin Batubara, M.H.I, selaku Wakil Dekan III Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.  

9. Bapak Prof. Dr.H. Su’aidi Asyari, M.A., Ph.D,selaku Rektor Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

10. Ibu Dr. Rofiqoh Ferawati, S.E., M.EL, selaku wakil Rektor I Bidang Akademik 

dan Pengembanngan Lembaga Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi 

11. Bapak Dr. As’ad Ismai, M.Pd, selaku wakil Rektor II Bidang Administrasi 

Perencanaan Dan Keuangan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi. 

12. Bapak Dr. Bahrul Ulum, S.Ag., MA, selaku wakil Rektor III Bidang 

Kemahasiswaan dan Kerjasama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi  

13. Seluruh Dosen Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, terimakasih atas ilmu yang diberikan selama di bangku 

perkuliahan. 

Penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi 

dalam penyusunan Skripsi ini. Semoga Allah SWT melimpahkan ridho dan 

karunianya kepada kita semua. Amin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakann pedoman 

tranliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Adapun secara garis besar uraiannya sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba´ B Be ب

 Ta´ T Te ت

 Sa´ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha´ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha´ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Źal Ż Zat (dengan titik di atas) ذ

 Ra´ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sád Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta´ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za´ Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
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 Ain ´ Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha´ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya´ Y Ye ى

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah di tulis Rangkap 

 

ِمتعدِدّةِ Ditulis Muta‘adiddah 

 Ditulis ‘Iddah عدّةِ

 
C. Ta‘ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

ِحكمةِ Ditulis Hikmah 

 Ditulis ‘illah علة

 

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat,dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

2.   Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ِكرِمةِالأِوِلياِء Ditulis Karamatul al-auliya’ 

 

Bila ta’ marbutha hidup atau harakat, fathah, kasrah dan dommah ditulis t 

ِكاةِالفطرِزِ Ditulis Zakatul fitri 
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D. Vokal Pendek 

 َِ Ditulis A 

َِِ Ditulis I 

 َِ Ditulis U 

 
E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاِهليةِ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

yas’ā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

Ĭ 

Karĭm 

Dammah + wawu mati 

 فروضِ

Ditulis 

Ditulis 

Ũ 

Furũd 

 
F. Vokal Rangkap 

Fathah + alif 

 بينكمِ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قولِ

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum اانتم

 Ditulis U’iddat اعدِت

 Ditulis La’in syakartum لئنِشكرتمِ

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur’an القرِانِ

 Ditulis Al-Qiyas القياِسِ

 

 



xviii 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkankan huruf/ (el) 

nya. 

 ’Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمسِ

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذويِالفروضِ

 Ditulis Ahl as-sunnah اهلِالسنةِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata manajemen dalam bahasa Inggris dikenal dengan kata “manage” 

yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Sedangkan 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia manajemen diartikan sebagai cara 

mengelola suatu perusahaan besar. Pengelolaan atau pengaturan dilaksanakan 

oleh seorang manajer (pengatur/pemimpin) berdasarkan urutan manajemen.2 

Manajemen adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat 

oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu 

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.3 

Ibadah lhaji ltermasuk libadah lpokok lyang lmenjadi lsalah lsatu lrukun 

lIslam. lSebagaimana ldiketahui lbahwa lrukun lIslam lyang lpertama ladalah 

lbersaksi lbahwa ltidak lada ltuhan lselain lAllah ldan lbahwa lMuhammad litu 

ladalah lRasul lAllah, lmendirikan lsholat, lmembayar lzakat, lpuasa lramadhan ldan 

lhaji lke lBaitullah lbagi lyang lmampu lmelakukannya.4 lHaji lmerupakan lsalah 

lsatu libadah lyang ldiwajibkan latas lsetiap lmuslim lyang lmampu.5 lKarena lhaji 

lmerupakan lkewajiban, lmaka lsetiap lorang lyang lmampu, lapabila ltidak 

lmelakukannya, lmaka ldia lberdosa ldan lapabila lia lmelakukannya, lmaka ldia 

lmendapatkan lpahala. lHaji lhanya ldiwajibkan lsekali lseumur lhidup.6 lIni lberarti 

lbahwa lseseorang ltelah lmelakukan lhaji lsekali lsaja, lmaka lselesailah 

lkewajibannya.

 
2 Afifudidin, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Alfabeta Bandung, 2015), hal. 1. 
3Prof.Dr.sondang P.Siagian, MPA., Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2016), hal.15. 
4 lAmir lSyarifuddin, lGaris-Garis lBesar lFiqh, l(Jakarta: lPrenada lMedia lGrub, l2010), lhal. 

l58. 
5Abdurahmat, lFathoni, lHikmah lIbadah lHaji l(Jakarta: lDirjenBimas lIslam ldan 

lPenyelenggara lHaji, l2003), lhal. l4. 
6 lDzul lKifli, lManajemen lPelayanan lHaji ldan lUmrah lPT lPatuna lTour ldan lTravel, lSkripsi 

l(Fakultas lIlmu lDakwah ldan lIlmu lKomunikasi lUIN lSyarif lHidayahtullah, l2010), lhal. l11. 
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Sedangkan lhaji lyang lberikutnya, lhanyalah lmerupakan libadah lsunnah. 

lIbadah lhaji lmerupakan libadah lbesar lyang lsetiap lorang ldapat lmenunaikannya, 

lkarena libadah lhaji lmembutuhkan lkekuatan lfisik ldan lekonomi lbagi lmuslim 

lyang lmelaksanakannya. lOleh lkarena litu, lAllah lSWT. lMewajibkan lbagi lorang-

orang lyang lsudah lmampu ldalam lhal lmateri, lfisik, lmaupun lkesungguhan latau 

lkeikhlasan ldalam lmenjalankannya.7 

Telah ldijelaskandalam lAl-Qur’an l: 

ِّ عَلىَ   ه ناً ۗ وَلِلِّّ مِّ يْمَ ەۚ وَمَنْ دخََلهَٗ كَانَ ا  هِّ قاَمُ اِّبْر  تٌ مَّ تٌٌۢ بَي ِّن  ي  فِّيْهِّ ا 

َ غَنِّيٌّ عَنِّ   جُّ الْبَيْتِّ مَنِّ اسْتطََاعَ اِّلَيْهِّ سَبِّيْلًً ۗ وَمَنْ كَفرََ فاَِّنَّ اللّٰه النَّاسِّ حِّ

يْنَ )سورة آل عمران ٩٧( لمَِّ  الْع 
Terjemahnya l: 

“Di lsana lterdapat ltanda-tanda lyang ljelas, l(di lantaranya) lmakam 

lIbrahim. lBarang lsiapa lmemasukinya l(Baitullah) lamanlah ldia. lDan l(di 

lantara) lkewajiban lmanusia lterhadap lAllah ladalah lmelaksanakan libadah 

lhaji lke lBaitullah, lyaitu lbagi lorang-orang lyang lmampu lmengadakan 

lperjalanan lkesana. lBarang lsiapa lmengingkari l(kewajiban) lhaji, lmaka 

lketahuilah lbahwa lAllah lMaha lkaya l(tidak lmemerlukan lsesuatu) ldari 

lseluruhalam”(Q.S.Ali lImran:97). l

8 

 

Kegiatan linti libadah lhaji ldimulai lpada ltanggal l8 lDzulhijjah lketika 

lumat lIslam lbermalam ldi lMina, lwukuf l(berdiamdiri) ldi lPadang lArafah lpada 

ltanggal l9 lDzulhijjah, lbermalam ldi lMuzdalifah, ldan lberakhir lsetelah lmelempar 

ljumrah l(melempar lbatu lsimbolisasi lsetan) lpada ltanggal l10, l11 ldan l12 

lDzulhijjah.9 
lJama’ah ldi lIndonesia ldimana lsetiap ltahunnya lberganti lorang, 

ltentunya lakan lsangat lberpengaruh lterhadap lpengetahuan ltentang lhaji latau lpun 

lmanasik lhaji lyang lpada lakhirnya ldapat lmempengaruhi lMabrur latau ltidaknya 

lhaji ltersebut. lKenyamanan ljama’ah lhaji ltergantung lbagaimana lpelayanan 

lyang ldiberikan loleh lpetugas lpelayanan ltersebut. lKarena lsemua lJama’ah lHaji 

ltentunya lmenginginkan lpelayanan lyang lbaik. 

 
7Furqon lMukminin, lManajemen lPelayanan lBiro lPerjalanan lHaji ldan lUmrah l(Studi 

lKasusdi l lSultan lAgung lTour ldan lTravel lSemarang)Skripsi l(Semarang: lFakultas lDakwah ldan 
lKomunikasi lUIN lWalisongo, l2015), lhal. l55. 

8Departemen lAgama lRI, lal-Qur’an ldan lTerjemahnya l(Bekasi: lCipta lBagus lSegara, 
l2013), lhal. l62. 

9 lGus lArifin, lPeta lPerjalanan lHaji ldan lUmrah l(Jakarta: lPT lElex lMedia lKomputindo, 
l2009), lhal. l9. 
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Ciri lpelayanan lyang lbaik lyang ldapat lmemberikan lkepuasan lkepada 

ljama’ah ladalah lmemiliki lkaryawan lyang lprofesional, ltersedia lsarana ldan 

lprasarana lyang lbaik, ltersedia lsemua lproduk lyang ldiinginkan, lbertanggung 

ljawab lkepada lsetiap ljama’ah ldari lawal lhingga lselesai, lmampu lmelayani 

lsecara lcepat ldan ltepat, lmampu lberkomunikasi lsecara ljelas, lmemiliki 

lpengetahuan lumum llainnya, lmampu lmemberikan lkepercayaan lkepada 

ljama’ah.10 lPelayanan lyang lbaik ladalah lpelayanan lyang ldi lharapkan lsemua 

ljama'ah. lApabila lpelayanan lyang ldi lberikan lkepada lpara ljama'ah lmemuaskan, 

lmaka lkualitas lpelayanan lbias ldikatakan lberhasil latau lbaik, ltetapi ljika 

lsebaliknya lmaka lkualitas lpelayanan ldapat ldikatakan lburuk ldan lmemberikesan 

lyang lnegatif. 

Pelayanan libadah lhaji ljuga lsangat lmempengaruhi lnama llembaga, 

lmaka ldari litu luntuk lmenjaga lnama lbaik llembaga ltersebut lsalah lsatunya 

ladalah ldengan lmemberikan lpelayanan lyang lmaksimal lkepada ljama'ah lhaji. 

lSehingga ljama'ah lhaji lmerasa lnyaman lselama lmelaksanakan libadah lhaji. 

lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi lmerupakan lsalah lsatu llembaga lyang 

lmengurus lperjalanan lhaji ldan lterus lberusaha lmemberikan lpelayanan 

lsemaksimal lmungkin ldalam lpelaksanaan libadah lhaji. lSetiap ljama’ah lhaji lpasti 

lmengharapkan lpelayanan lyang lterbaik, lsehingga lcalon ljama’ah lhaji lmerasa 

lnyaman ldan lpuas latas lpelayanan lyang ldiberikan. l 

Kurangnya lpengetahuan ltentang lsyarat ldan lrukun lhaji lsering lkali 

lmenjadi lpenyebab ltidak lmabrurnya lhaji, lsedangkan lmanasik lhaji lyang 

ldilaksanakan lwaktunya ljuga lterbatas. lKetua lregu l/ lkelompokpun ljuga ldipilih 

ldari ljama’ah lberdasarkan lumur, lbukan lberdasarkan lpengetahuannya. lUntuk 

lmengetahui llebih ljelas lmengenai lpelayanan libadah lhaji ldi lkantor lKementerian 

lAgama lKota lJambi, lsertakeberhasilan ldan lkekurangannya ldalam lmemberikan 

lpelayanan lpelaksanaan libadah lhaji, lmaka lpenulis lmenuangkan ldalam lsebuah 

lkarya ltulis lilmiah lskripsi ldenganjudul l"Manajemen lpelayanan lhaji lkementrin 

lagama lkota ljambi lterhadap lMabrurnya lJama’ah lHaji Tahun 2022”. 

 

 
10 lKasmir, lEtika lCostumer lService l(Jakarta: lPT lRaja lGrafindo lPersada, l2005), lhal. l9. 
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B. Rumusan lMasalah. 

Berdasarkan lBerdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraian ldi latas 

lmaka lpenulis lmerumuskan lsuatu lpokok lpermasalahan lyakni: l 

Bagaimana lManajemen lStrategi lPelayanan lHaji lKementerian lAgama lKota 

lJambi lTerhadap lMabrurnya lJama’ah lHaji ldan lkemudian lmenyajikan lsub 

lpermasalahan, lyaitu: l 

1. Bagaimana lManajemen l lpelayanan ljama’ah lhaji lKementerian lAgama 

lKota lJambi lterhadap lmabrurnya ljama’ah lhaji Tahun 2022? 

2. Bagaimana lpengorganisasian ldalam lpelayanan ljama’ah lhaji 

lKementerian lAgama lKota lJambi Tahun 2022? l 

3. Apasaja lfaktor lpendukung ldan lpenghambat ldalam lpelayanan ljama’ah 

lhaji lKementerian lAgama lKota lJambi Tahun 2022? 

 

C. Batasan lMasalah. 

Mengingat lluasnya lmasalah ldalam lpenelitian lini, lmaka ldiperlukan 

lsuatu lbatasan lmasalah lyang lditeliti lmaupun ldibahas lagar ltidak lterjadi 

lkesimpang lsiuran ldalam lpenelitian lini. lSehubungan ldengan lbanyaknya 

lpegawai ldikementrian lagama lkota ljambi, lMaka lpenelitian lini ldibatasi lpada 

llingkup lbahasan lyang lterkait ldengan lManajemen lPelayanan lHaji 

lTerhadap lMabrurnya lJama’ah lHaji Tahun 2022. 

 

D. Tujuan lDan lManfaat lPenelitian 

Berdasarkan lrumusan lmasalah ldi latas, lmaka ltujuan ldari lpenelitian lini 

ladalah: l 

a. l Tujuan lPenelitian 

1) Untuk lmengetahui lpenyelenggaraan lManajemen lpelayanan ljama’ah 

lhaji lkementerian lagama lkota lJambi Tahun 2022. 

2) Untuk lmengetahui lpengorganisasian ldalam lpelayanan ljama’ah lhaji 

lKementerian lAgama lKota lJambi Tahun 2022. 
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3) Untuk lmengetahui lfaktor lpendukung ldan lpenghambat lpelayanan 

ljama’ah lhaji lkementerian lagama lkota lJambi Tahun 2022. 

b. Manfaat lPenelitian 

Secara lumum, lmanfaat lpenelitian lini lmeliputi ldua laspek, lyaitu 

lsecara lakademis ldan lsecara lpraktisi. l 

1) Manfaat lakademis 

Secara lakademis, lhasil lpenelitian ldiharapkan lbias lbermanfaat ldan 

lmemberikan lsumbangsi lpengetahuan lbagi lpengembangan lilmu 

lpengetahuan, lkhususnya ldi lbidang lmanajemen lhaji lpada ljurusan 

lmanajemen ldakwah. 

2) Manfaat lpraktis 

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lberguna lbagi lpraktisi 

lManajemen lHaji lsecara lumum lsebagai lreferensi lpengetahuan ldan 

lmeningkatkan lpenghayatan ldan lpengamalan lnilai-nilai lluhur ldi 

lIndonesia lbaik ldalam lkehidupan lpribadi lmaupun ldalam lkehidupan lsocial 

lmasyarakat, ldimasa lsekarang lmaupun lyang lakan ldatang. 

 

E. Kerangka lTeori 

1. Kata lTinjauan lManajemen  

a. Pengertian lManajemen 

Secara letimologis, lkata lmanajemen ladalah lsebagai lsuatu lproses 

lyang lditerapkan loleh lindividu latau lkelompok ldalam lupaya-upaya 

lkoordinasi luntuk lmencapai lsuatu ltujuan.11 lPengertian ltersebut ldalam 

lskala laktivitas ldapat ldiartikan lsebagai laktivitas lmenertibkan, 

lmengatur, ldan lberpikir lyang ldilakukan loleh lseseorang, lsehingga lia 

lmampu lmengemukakan, lmenata, ldan lmerapikan lsegala lsesuatu lyang 

lada ldisekitarnya, lmengetahui lprinsip-prinsipnya lserta lmenjadikan 

lhidup lselaras ldan lserasi ldengan lyang llainnya. l 

 
11 lYunan lYusuf, lManajemen lDakwah l(Jakarta: lKencana, l2006), lhal. l9 
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Secara lterminology lpengertiannya, lyaitu lkekuatan lyang 

lmenggerakkan lsuatu lusaha lyang lbertanggung ljawab latas lsuksesnya 

ldan lkegagalannya lsuatu lkegiatan latau lusaha lmencapai ltujuan ltertentu 

lmelalui lkerjasama ldengan lyang llain.12 

Dengan ldemikian, lsecara lkeseluruhan ldefinisi lmanajemen ltersebut 

ldapat ldiaplikasikan lsebagai lberikut: l 

1) Ketatalaksanaan lproses lpenggunaan lsumber ldaya lsecara lefektif 

luntuk lmencapai lsasaran ltertentu. l 

2) Kemampuan latau lketerampilan luntuk lmemperoleh lsuatu lhasil 

ldalam lrangkapen lcapaian ltujuan lmelalui lkegiatan-kegiatan lorang 

llain. l 

3) Seluruh lperbuatan lmenggerakkan lsekelompok lorang ldan 

lmenggerakkan lfasilitas ldalam lsuatu lusaha lkerjasama luntuk 

lmencapai ltujuan ltertentu.13 

b. Fungsi lManajemen 

G.R. lTerry lmengemukakan lbahwa ldi ldalam laktivitas 

lmanajemen lada lempat lfungsi, lyaitu: lPlanning l(Perencanaan), 

lOrganizing l(pengorganisasian), lActuating l(penggerakan), ldan 

lControling l(pengawasan). lUntuk lpenjelasan llebih lterperinci lberikut 

lini ldiuraikan lbeberapa lpokok lmanajemen lyaitu: l 

1) Planning l(perencanaan) l 

Perencanaan lmeliputi lkegiatan lmenetapkanapa lyang lingin 

ldicapai, lbagaimana lmencapai, lberapa llama, lberapa lyang 

ldiperlukan, ldan lberapa lbanyak lbiayanya. lPerencanaan lini ldibuat 

lsebelum ltindakan ldilaksanakan. 

2) Organizing l(pengorganisasian) l 

Defenisi lpengorganisasian lialah lkeseluruhan lproses 

lpengelompokkan lorang-orang, lalat-alat, ltugas-tugas, lserta 

 
12 lYunan lYusuf, lManajemenDakwah l(Jakarta: lKencana, l2006), lhal. l10. 
13 lAhmad lFadli lHs, lOrganisasi ldan lAdministrasi l(Kediri: lManhalunNasiin lPress, l2002), 
lhal. l26 
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lwewenang ldan ltanggung ljawab lsedemikian lrupa lsehingga ltercipta 

lsuatu lorganisasi lyang ldapat ldigerakkan lsebagai lsuatu lkesatuan 

lyang lutuh ldan lbulat ldan lbulat ldalam lrangka lpencapaian ltujuan 

lyang ltelah lditentukan lsebelumnya. 

3) Actuating l(penggerakan) l 

Fungsi lketiga lmanajemen ladalah lpelaksanaan latau 

lpenggerakan l(actuating), lyang ldilakukan lsetelah lsebuah 

lorganisasi lmemiliki lperencanaan ldan lmelaksanakan 

lpengorganisasian ldengan lmemiliki lstruktur lorganisasi ltermasuk 

ltersedianya lpersonil lsebagai lpelaksana lsesuai lkebutuhan lunit latau 

lsatuan lkerja lyang ldibentuk. l 

4) Controlling l(pengawasan) l 

Pengawasan lmerupakan lproses lpengamatan ldari lseluruh 

lkegiatan lorganisasi lguna llebih lmenjamin lbahwa lsemua lpekerjaan 

lyang lsedang ldilakukan lsesuai ldengan lrencana lyang ltelah 

lditentukan lsebelumnya.14 

2. Tinjauan lTentang lPelayanan 

a. Pelayanan 

1) Pengertian lPelayanan 

Pelayanan ladalah lsuatu lkegiatan latau lurutan lkegiatan lyang 

lterjadi ldalam linteraksi llangsung lantara lseseorang ldengan lorang llain 

ldan lmenyediakan lkepuasan lpada lpelanggan. lDalam lKamus lBesar 

lBahasa lIndonesia ldijelaskan lpelayanan lsebagai lusaha lmelayani 

lkebutuhan lorang llain. lSedangkan lmelayani ladalah lmembantu 

lmenyiapkan latau lmengurus lapa lyang ldiperlukan lseseorang. lMenurut 

lPhilip lKotler lpelayanan ldidefinisikan lpelayanan ladalah lsetiap 

ltindakan latau lkegiatan lyang ldapat lditawarkan loleh lsatu lpihak llain, 

lyang lpada ldasarnya ltidak lberwujud ldan ltidak lmengekibatkan 

 
14 lSondang lP. lSiagian, lFungsi-Fungsi lManajerial, l(Jakarta: lPT lBumi lAksara, 
l2011),hal.125. 
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lkepemilikian lapapun, lproduksinya ldapat ldikaitkan latau ltidak ldapat 

ldikaitkan ldengan lsuatu lprodukfisik.15 

2) Ciri-ciri lPelayanan lYang lBaik l 

Pengertian lpelayanan lyang lbaik ladalah lkemampuan 

lperusahaan ldalam lmemberikan lkepuasan ldengan lstandar lyang ltelah 

lditetapkan. lKemampuan ltersebut lditunjukkan loleh lsumber ldaya 

lmanusia ldan lsarana lserta lprasarana lyang ldimiliki. lDi lsamping litu, 

lperusahaan lberharap lpelayanan lyang ldiberikan ldapat lditularkan 

lkepada lyang llainnya. lHal lini lmerupakan lpromosi ltersendiri lbagi 

lperusahaan lyang lberjalan lterus lsecara lberantai ldari lmulut lkemulut. 

lDengan lkata llain lpelayanan lyang lbaik lakan lmeningkatkan limage 

lperusahaan ldi lmata ljama’ahnya. lImage lini lharus lselalu ldibangun lagar 

lcitra lperusahaan ldapat lselalu lmeningkat.16 

 Service l(pelayanan) lbukan lhanya lsebuah lkata, lmelainkan 

lmemiliki lmakna lsebagaimana luraian lberikut lini: l 

a) Self lAwarness land lSelf lEsteem, lmenanamkan lkesadaran ldiribah 

lwamelayani lmerupakan lbagian ldari lmisi lseorang lmuslim ldan 

lkarenanya lharus lselalu lmenjaga lmartabat ldiri lsendiri ldan lorang 

llain. l 

b) Empathy land lEnthusiasm, llakukanlah lempati ldan llayanilah 

ldengan lpenuh lgairah. lSikap lyang lpenuh lantusias lakan 

lmemberikan lefek lbatin lbagi ldiri ldan lorang llain lyang ldilayani. l 

c) Reform land lRecover, lberusaha luntuk llebih lbaik ldan llebih lbaik 

llagi, ldan lselalu lmemperbaiki ldengan lcepat lsetiap lada lkeluhan 

latau lsesuatu lyang lbisa lmerusak lpelayanan. l 

d) Victory land lVision, lmelayani lberarti lingin lmerebut lhati ldan 

lmembawa lmisi luntuk lmembangun lkebahagiaan ldan 

lkemenangan lbersama. lDalam lsikap lmelayani lharus lmemiliki 

 
15 lMuhammad lMunir ldan lWahyu lIlahi,Manajemen lDakwah, l(Jakarta: lPrenada lMedia 

lGroup, l2006). lhal.86 
16 lA.S. lMoenir, lManajemen lPelayanan lUmum ldi lIndonesia l(Jakarta: lBumi lAksara, 

l2015), lhal. l117 
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lpandangan lkedepan luntuk lmelakukan lperbaikan ldan 

lpeningkatan lmutu. l 

e) Impressive land lImprovement, lberikanlah lpelayanan lyang 

lmengesankan ldan lberusahalah lselalu luntuk lmeningkatkan 

lperbaikan lpelayanan. l 

f) Care, lCooperativenss, land lCommunication, ltunjukan lperhatian 

lyang lsangat lmendalam ldan lkembangkanlah lnilai-nilai lyang 

lmampu lmembuka lkerjasama. lJalinlah lkomunikasi lsebagai 

ljembatan lemas luntuk lmenumbuhkan lsinergi ldan lketerbukaan. l 

g) Evaluation land lEmpowerment, llakukanlah lpenilaian, 

lperenungan, ldan lupayakanlah lselalu luntuk lmemberdayakan laset 

lyang lada.17 

Maka lpelayanan lberarti lmemberikan lsesuatu lkepada lpihak llain 

lbaik lberupa linformasi lmaupun lbantuan llainya luntuk lmelaksanakan 

lkegiatan lpelayanan. lArti lpelayanan ldi latas ljuga lmencakup 

lpembimbingan libadah. lAkan ltetapi lyang ldimaksud lpelayanan ldisini 

ladalah lpelayanan lberkaitan ldengan lpenyelenggaraan lperjalanan lhaji 

lyang lhamper lseluruhnya lberada ldalam lkewenangan lberbagai linstansi 

lpemerintah lyang ldi lkordinasikan loleh lKementerian lAgama. 

Pada lbagianini, lpelayanan libadah lhaji ldilakukan loleh 

lDirektorat lpenyelenggaraan lhaji lyang lmempunyai lfungsi 

lmempersiapkan lperumusan lkebijakan lteknis ldan ltata lcara lpelaksanaan 

lbidang lpenyelenggaraan l(perjalanan) lhaji lmeliputi lpembekalan, 

lpenyiapankontrak, lpengangkutan lorang ldan lbarang, ldokumen 

lperjalanan ldan lpengasramaan. l 

Kebijakan lpemerintah lmengenai lpelayanan ljama’ah lhaji 

ldengan ldidasarkan lpada lUndang-Undang lNo.13 ltahun l2008, lsuatu 

lbentuk lkegiatan lmelayani lmasyarakat ldari lpendaftaran lhingga 

lpemulangan lJamaah lHaji lkembalike lTanah lAir lagar libadah lHaji ldapat 

 
17Tasmara, lToto. l2002. lMembudayakan lEtos lKerja lIslami(Jakarta: lGemaInsani 

lPress2002) lHal.96- l100 
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lterlaksana ldengan lbaik lsehingga ltujuan lHaji ltercapai. lKegiatan 

lpelayanan ltersebut lmeliputi: 

a) Persyaratan 

b) Pendaftaran 

c) Paspor 

d) Menentukan lrombongan 

e) Bimbingan lhaji 

f) Pemberangkatan 

g) Pemulangan 

3) Kualitas lPelayanan 

Kualitas lpelayanan ladalah lsebagai lsystem lmanajemen ldan 

lintegratif lyang lmelibatkan lsemua lmanajer ldan lkaryawan. lUntuk 

lmencapai lpelayanan lyang lmaksimal lharus lada lkualitas l lpelayanan 

ldiantaranya l: 

a) Transparansi, lyaitu lsifat lyang lterbuka. 

b) Akuntalibitas, lyaitu ldapat ldipertanggung ljawabkan lsesuai 

lketentuan lperaturan lperundang-undangan. 

c) Kondisional, lyaitu lsesuai ldengan lkondisi ldan lkemampuan lpemberi 

ldan lpenerima llayanan. 

d) Partisipatif, lyaitu ldapat lmendorong lperanserta ljama’ah ldalam 

lpenyelenggaraan lpelayanan ldengan lmemperhatikan laspirasi, 

lkebutuhan ldan lharapan ljama’ah. 

e) Kesamaan lhak, lyaitu ltidak lmelakukan ldiskriminasi ldilihat ldari 

laspek lapapun lkhususnya lSARAB. 

f) Keseimbangan ldan lhak lkewajiban, lyaitu lmempertimbangkan laspek 

lkeadilanan lpemberi ldan lpenerima lpelayanan.18 

4) Standar lpelayanan lminimal 

Standar lpelayanan ladalah lmengatur ltentang lapa lyang lminimal 

lharus ldilakukan loleh lketentuan llembaga lpelayanan ldalam lmelayani. 

 
18 lLijan lPoltakSinambela, lReformasi lPelayanan lPublik: lTeori, lKebijakan, ldan 

limplementasi, l(Jakarta l: lPT. lBumi lAksara, l2010), lHal.6 
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lYang ltermasuk ldalam lstandar lpelayanan ladalah lstandar lsikap ldan 

lperilaku lpetugas lpelayanan lketika lberhubungan ldengan lpara 

lkonsumen lsehingga ldapat lmemuaskan lpelanggan, lpelanggan lpun lakan 

lmerasa ldiperhatikan, ldan ldipentingkan.19 lStandar lpelayanan lmeliputi: 

a) Prosedur lpelayanan, lyaitu lyang ldibakukan lbagi ljama'ah ldan 

lpetugas lpelayanan ltermasuk lpengaduan. 

b) Waktu lpenyelesaian, lyaitu lyang lditetapkan lsejak lsaat lpengajuan 

lpermohonan lsampai ldengan lpenyelesaian lpelayanan ltermasuk 

lpengaduan. 

c) Biaya lpelayanan, lyaitu ltarif lpelayanan ltermasuk lrinciannya. 

d) Produk lpelayan, lyaitu lhasil lpelayanan lyang lakan lditerima lsesuai 

lketentuan lyang ltelah lditetapkan. 

e) Sarana ldan lprasarana, lyaitu lpenyediaan lsarana ldan lprasarana 

lpelayanan lyang lmemadai loleh lpenyelenggara lpelayanan lpublik. 

f) Kompetisi lpetugas lpemberi lpelayanan, lyaitu lharus lditetapkan 

ldengan ltepat lberdasarkan lpengetahuan, lkeahlian, lketerampilan, 

lsikap, ldan lperilaku lyang ldibutuhkan.20 

Standar lpelayanan lminimal lcukup lmulai ldari lperilaku, lcara 

lberkomunikasi ldan lsopan lsantun. lSetelah litu lmengatur ltata lcara 

lpelayanan lyang lsudah ldi ltetapkan lsebelumnya loleh llembaga litu 

lsendiri. 

 

3. Tinjauan ltentang lhaji 

a. Pengertian lHaji 

 lHaji lsecara llughowi l(etimologis) lberasal ldari lbahasa lal-hajj, 

lberarti ltujuan, lmaksud, ldan lmenyengaja luntuk lperbuatan lbesar ldan 

lagung, lselainitu, lal-hajj lberarti lmengunjungi latau lmendatangi. lMakna 

lini lsejalan ldengan laktivitas libadah lhaji, ldi lmana lumat lislam ldari 

 
19Agus lWiyanto, lManajemen lPelayanan lPublik: lPeduli, linklusif, ldan lKolaboratif, 

l(Yogyakarta l:GadjaMada lUniversity lPress, lHal.87) 
20Nina lRahmayanty, lManajemen lPelayanan lPrima, l(Yogyakarta l:GrahaIlmu, l2013), 

lHal.89 
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lberbagai lnegara lmengunjungi ldan lmendatangi lBaitullah l(Ka’bah) lpada 

lmusim lhaji lkarena ltempat lini ldianggap lmulia ldan lagung. 

Makna lhaji lsecara listilahi l(terminologis) ladalah lmengunjungi 

lbaitullahuntuk lmelaksanakan lserangkaian libadah lpada lwaktu ldan 

ltempat lyang ltelah lditentukan. lSayyid lSabiq, lahli lfikih lkontemporer 

lMesir l(lahir l1915), lmendefinisikan lhaji, lyakni; l“Dengan lsengaja 

lpergike lMekkah luntuk lmelaksanakan ltawaf, lsa’I, lwukuf ldi lArafah, ldan 

lrangkaian lmanasik lhaji llainnya, ldalam lrangka lmemenuhi lpanggilan 

l(kewajibandari) lAllah ldan lmengharapkan lkeridhaan lAllah.21 

Secara lspiritual, lhaji lmerupakan lakhir lperjalanan lmanusia ldalam 

lmemenuhi lkewajibannya lsebagai lhamba lAllah lAWT. lYang 

lmemerlukan lkesiapan lfisik ldan lmental, lkematangan llahir ldan lbathin, 

lpemahaman lmanasik lhaji lsecara lsubstansial, ldukungan lmateri ldan 

lfinancial, lserta lkeikhlasan lmenjadi lseorang lhamba lyang lsejati. 

UU NO 8 Tahun 2019 Membahas tentang penyelenggaraan ibadah 

haji dan umrah. Penyelenggaraan haji dan umrah adalah kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan ibadah haji dan umrah yang bertujuan : 

a) Memberikan pembinaan, pelayanan, dan perlindungan bagi 

jama’ah sehingga dapat menunaikan ibadah sesuai dengan 

ketentuan syari’at. 

b) Mewujudkan kemandirian dan ketahanan dalam penyelenggaraan 

ibadah haji dan umrah. 22 

b. Syarat-syarat lhaji l 

Ibadah lhaji ladalah lbentuk libadah ltahunan lyang ldilaksanakan 

lkaum lmuslim lsedunia lyang lmampu l(materi, ljasmani ldan lrohani) 

ldengan lberkunjung ldan lmelaksanakan lbeberapa lkegiatan ldi lbeberapa 

ltempat ldi lArab lSaudi lpada lsuatu lwaktu lyang ldikenal lsebagai lmusim 

 
21 lAl lMunawar, lSaid lAgil lHusein, lAbdul lHalim, lFikihHaji l:MenuntunJama’ahMenuju 

lHaji lMabrur l(Jakarta: lCiputat lPress, l2003), lhal. l1 
22 UU no 8 Tahun 2019. 
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lhaji l(bulan lDzulhijjah). lDengan lsyarat ldan ltata lcara lyang ltertentu ldemi 

lmemenuhi lpanggilan lAllah lSWT ldan lmengharapkan lRidho lAllah 

ladapun lsyarat-syarat lhaji ladalah lsebagai lberikut: 

1) Islam l 

2) Berakal 

3) Baligh l 

4) Merdeka 

5) Mampu, lmampu lyang ldimaksudkan lyaitu: l 

- lBadan lyang lsehat 

- lAman ldi lperjalanan 

- lMemiliki lbekal.23 

c. Rukun lHaji l 

Rukun lhaji ladalah lrangkaian lperbuatan lyang ldilakukan ldalam 

libadah lhaji lyang ltidak lbias ldiwakili loleh lorang llain ldan ltidak lbias 

ldiganti ldengan lmembayar ldam. lJika lsalah lsatu ldari lrukun litu 

lditinggalkan, lmaka libadah lhajinya ltidak lsah. lAdapun lRukun lhaji 

lsebagai lberikut: l 

1) Ihram ladalah lmemulai lmanasik lhaji ldengan lmengucapkan lniat. 

lIhram lmerupakan lhal lyang lpertama ldilakukan lketika lmelaksanakan 

libadah lhaji. lMulai ldari lmikat ldan ldisertai ldengan llarangan 

lmelakukan lhal lyang ltertentu. l 

2) Wuquf ldilakukan ldi lpadang larafah ldengan lberdiam lpada ltanggal l9 

lZulhijjah, lsejak lmatahari lmenunjukan lwaktu lZuhur lhingga 

lmatahari lterbenam latau lmagrib. 

3) Thawaf ldilakukan lsetelah lwukuf ldan lmabit ldi lMuzdalifah. lTawaf 

lbisa ldilaksanakan lpada ltanggal l10-11-12-13 lZulhijjah latau ldihari 

llainnya. lApabila lbelum lmelakukan ltawaf, lmaka libadah lhaji 

ldianggap ltidak lsah. lMacam-macam lTawaf: l 

a) Tawaf lIfadah: ltawaf lsebagai lrukun lhaji l(tawaf lziarah latau 

ltawaf lshadr). l 

 
23 lMuhammad lJawad lMughniyah, lFiqih lLima lMazhab, l(Jakarta: lLenter, l2011). lhal.230 
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b) Tawaf lUmrah l: ltawaf lsebagai lrukun lumrah. l 

c) Tawaf lQudum l: ltawaf lkehormatan lbagi lyang lberhaji lifrad ldan 

lkiran lpada lsaat lsampai ldi lMakkah. l 

d) Tawaf lsunnah l: ltawaf lyang ltidak lberkaitan ldengan lhaji ldan 

lumrah. l 

e) Tawaf lwadak l:dilakukan lketika ljama’ah lakan lmeninggalkan 

lMakah. l 

4) Sa’i lyaitu lberjalan ldi lBukit lSafa lke lBukit lMarwa lsebanyak ltujuh 

lkali. l 

5) Tahallul ldisimbolkan ldengan lmencukur lminimal ltiga lhelai lrambut. 

lTahalul lmerupakan lsalah lsaturukun lhaji lsebagai lpenghalal 

lterhadap lhal lyang ldiharam lkan ldalam lhaji. l 

6) Tertib ldan lberurutan lrukun lhaji ldilakukan lsecara ltertib ldan 

lberurutan ldari lawal lsampai lakhir. lApabila lada lyang lterlewat lmaka 

libadah lhajinya ldianggap ltidak lsah. 

d. Wajib ldan lSunnah lHaji 

1) Wajib lHaji l 

Wajib lhaji ladalah lrangkaian lamalan lyang lharus ldikerjakan 

lsaat lmelaksanakan libadah lhaji. lNamun, lapabila ltidak ldikerjakan, 

libadah lhajinya ltetap lsah ldengan lsyarat lmembayar ldam latau 

ldenda. lBeberapa lwajib lhaji ldiantaranya ladalah: 

a) Melakukan lniat lIhram ldi lMIQAT l(tempat lyang lditentukan loleh 

lsyara’ latau laturan lagama luntuk lmemulai lniat lihram l(tempat 

lbukan lihramnya). 

b) Membaca lTalbiyah lsetelahniat lihram lminimal lsekali. 

lMengulang-ulangnya lsunnah. 

c) Tinggal ldi lArafah lhingga lterbenam lmatahari l(waktu lbukan 

lwukufnya). 

d) Mabit ldi lMuzdalifah 

e) Melempar lJumrah lAqabah ldan l3 lJumrahlainnya lpada lhari-hari 

lTasyri’. 
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f) Mabit ldi lMina lselama ldua lmalam l(dikenal ldengann lafarawal) 

latau ltiga lmalam l(dikenal ldengan lnafartsani). 

g) Tawaf l lWada’ latau ltawaf lselamat ltinggal luntuk ltanah lharam.24 

Penulis lmenyimpulkan lbahwa lwajib lhaji lberkonsekuensi 

ldam, lyang lartinya lketika lmelanggar lwajib lhaji ltersebut, lhaji ltetap 

lsah lakan ltetapi ldiwajibkan lmembayar ldam l(denda). 

2) Sunnah lHaji 

sunnah ladalah lmelaksanakan lsuatu lpekerjaan lyang 

lmendatangkan lpahala ldan ljika lditinggalkan ltidak lberdosa. lJadi 

lpengertian lsunnah lhaji ldisini ladalah lsesuatu lyang ljika lkita llakukan 

lakan lmendatangkan lpahala ldari lAllah, ldan ljika lkita ltingglkan lhaji 

lkita ltidak lbatal. lSunnah lhaji ldiantaranya ladalah: l 

a) Mandi lsunnah lmenjelang lihram. l 

b) Shalat lsunnah lihram lsebanyak ldua lrakaat. l 

c) Membaca ltalbiyah, lshalawat lNabi ldan ldoa. l 

d) Mencium lHajar lAswad. l 

e) Shalat lsunnah ldi lHijir lIsmail. l 

f) Shalat lsunnah ldi lMaqam lIbrahim. l 

g) Berdoa ldi lMultazam. l 

h) Minum lair lZamzam.25 

e. Hukum lHaji l 

Menunaikan libadah lhaji ladalahwajibbagi lorang lIslam lyang 

lmampu lmengadakan lperjalanan lke-baitullah. lAllah lberfirman l: 

ِّ عَلىَ   ه ناً ۗ وَلِلِّّ مِّ يْمَ ەۚ وَمَنْ دخََلهَٗ كَانَ ا  هِّ قاَمُ اِّبْر  تٌ مَّ تٌٌۢ بَي ِّن  ي  فِّيْهِّ ا 

َ غَنِّيٌّ عَنِّ   جُّ الْبَيْتِّ مَنِّ اسْتطََاعَ  اِّلَيْهِّ سَبِّيْلًً ۗ وَمَنْ كَفرََ فاَِّنَّ اللّٰه النَّاسِّ حِّ

يْنَ )سورة آل عمران ٩٧( لمَِّ  الْع 

 

 
24Wajib lHaji, lhttps://kalam.sindonews.com/berita/1428116/69/7-wajib-haji-ini-perlu-

diketahui-umat-muslim lDiakses lTanggal l19 lDesember l2021 lJam l20.00 lWIB. 
25 lH. lAbdurachmanRochimi, lSegala ltentang lHaji ldan lUmrah l(Jakarta: lErlangga, l2010), 

lhal.12. 

https://kalam.sindonews.com/berita/1428116/69/7-wajib-haji-ini-perlu-diketahui-umat-muslim
https://kalam.sindonews.com/berita/1428116/69/7-wajib-haji-ini-perlu-diketahui-umat-muslim
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Terjemahnya: l“Di lsanater ldapat ltanda-tanda lyang ljelas, l(di 

lantaranya) lmaqam lIbrahim; lbarang lsiapa lmemasukinya l(Baitullah) 

lamanlah lDia; lDan l(diantara) lkewajiban lmanusia lterhadap lAllah 

ladalah lmelaksanakan libadah lhaji lke lBaitullah, lyaitu l(bagi) lorang lyang 

lmampu lmengadakan lperjalanan lkesana.. lBarang lsiapa lmengingkari 

l(kewajiban) lhaji, lMaka lketahuilah lbahwa lAllah lMaha lKaya l(Tidak 

lmemerlukan lsesuatu) ldari lseluruhalam” lQS. lAli-Imran l: l97.26 

 

Diatas lsudah ljelas lbahwasannya lAllah lSWT lmewajibkan 

lmanusia lterhadap lAllah lyaitu lmelaksanakan libadah lhaji lke lBaitullah. 

lWajib ldisini lterkusus lbagi lmanusia lyang lmampu, ldikarenakan ljarak 

lyang lberbeda-beda. lJika lia lmampu ldalam lfisik, lekonomi ldan lpersiapan 

llainnya ltapi lia ltidak lmelaksanakan lhaji lmaka lia lakan lberdosa. 

4. Tinjauan tentang Mabrur 

Menurut bahasa, kata Mabrur, berasal dari kata al Barra, artinya 

kebaikan atau berbuat baik7 Mabrur dapat berarti haji yang baik atau 

menjadikan pelakunya menjadi baik. Menurut istilah, mabrur ialah ibadah haji 

yang sesuai dengan ketentuan Allah swt. dan RasulNya dilaksanakan dengan 

ikhlas, semata mata mengharap RidhaNya27, tidak dicampuri dosa dan 

menggunakan biaya yang halal serta setelah melaksanakan haji menjadikan 

perbuatannya lebih baik dari sebelumnya. 

Haji Mabrur dapat pula diartikan dengan istilah Haji Makbul (haji 

yang diterima). Dari pengertian ini, ibadah haji dapat dibagi dua, adalah 

ibadah haji yang tidak dicampuri dengan dosa, jauh dari riya, tidak dinodai 

dengan rafats,( kata dan perbuatan yang sis-sia), fusuq (memperlihatkan dan 

bangga akan perbuatan dosanya), jidal (pertengkaran dan perselisihan). 

Sedangkan haji yang mardud terkait dengan dosa dan keharaman.28 Mabrur 

adalah haji yang mampu mengantarkan pelakunya dapat lebih baik amalnya, 

dibanding sebelum melaksanakan ibadah haji. 

 

 
26 lAgama lRI, lal-Qur’an ldan lTerjemahnya l(Bekasi: lCipta lBagus lSegara, l2013), lhal. l62. 
27 Bulletin al Mabrur, No.i (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan Haji, 2003), h. 25 
28 Depag RI, Panduan Pelestarian Haji Mabrur (Jakarta: Dirjen Bimas Islam da Haji, 

2003).h.19 
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Haji Mabrur menjadi dambaan setiap umat Islam karena beberapa 

keutamaan dan kemuliaan yang terhimpun. Di antaranya : 

a. Haji yang mabrur menghapuskan dosa dosa sebelumnya, sabda Rasulullah 

saw : Ibadah Haji menghapus dosa dosa yang telah dikerjakan. 

b. Melaksanakan haji adalah jihad di jalan Alah swt. Sabda Rasulullah saw : 

Apabila engkau telah meletakkan pelana kuda, berniat untuk pergi haji dan 

umrah, maka termasuk jihad.(HR.Abu Zar al Harwiy) 

c. Orang berhaji, doanyadikabulkan, Sabda Rasulullah saw : Ada lima doa 

yang tidak akan tertolak : doa orang haji sampai kembali, orang yang 

berperang sampai pulang, orang teraniaya sampai tertolong, orang sehat 

sampai sembuh dan doa seseorang kepada saudaranya yang gaib.(HR Said 

bin Jubair) 

d. Orang yang berhaji dapat memberikan syafaat, Sabda Rasulullah saw : 

Siapa yang haji karena Allah swt. maka diampuni dosanya dan diberi hak 

untuk memberikan syafaat. (HR. Abu Munzir) 

e. Haji Mabrur mendapat pahala surga Sabda Rasulullah saw: Haji Mabrur 

tidakada balasannya kecuali surga. (HR. Ahmad)29 

 

Ciri-ciri Haji Mabrur 

1. Apabila orang yang selesai melaksanakan ibadah haji semakin zuhud 

(hidupnya) 

2. Tidak tergoda dengan gelimang dunia 

3. Lebih mengedepankan kehidupan akhirat 

Sementara itu, dalam salah satu hadits yang berasal dari jabir secara 

marfu dan dengan sanad hasan dikatakan, “sesungguhnya wujud dari haji 

mabrur adalah (tertanamnya sifat asih) dengan memberi makanan (kepada 

yang berhak) dan ucapannya lembut”. (HR. Ahmad dalam Musnad Ahmad) 

Mengenai hadits tersebut, syarif Hidayatullah dalam buku 65 Kultum 

Kamtibmas menarik kesimpulan bahwa ciri-ciri haji mabrur adalah. 

 
29 Andi Muhammad Akmal, Fiqh Haji Mabrur : Makna, Implementasi dan Implikasinya, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassaar Hal.45 
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1. Santun dalam bertutur kata (thayyibul kalam) 

2. Menebarkan kedamaian (Ifsya’us salam) 

3. Memiliki kepedulian sosial yaitu mengenyangkan orang lapar 

(Ith’amut Tha’am)30 

Cara mencapai Haji Mabrur 

1. Niat karena Allah SWT 

Seseorang berhaji harus memiliki niat yang tulus semata-mata 

karena Allah SWT dan mengharap ridhanya. 

2. Itikad dan keyakinan yang benar 

Sebelum berangkat ke Tanah Suci, Seorang Jama’ah Haji perlu 

memiliki I’tikad atau keyakinan yang benar. 

3. Memperhatikan Halalnya harta 

Jama’ah harus memastikan bahwa dana yang mereka gunakan 

untuk membiayai perjalanan mereka ke tanah suci tidak berasal dari 

harta yang syubhat (meragukan) atau yang haram. Menggunakan harta 

yang halal adalah persyaratan penting untuk menjaga kesucian ibadah 

haji dan memastikan bahwa perjalanan ke tanah suci diterima Allah 

SWT. 

4. Mengeluarkan Kewajiban Zakat 

Jama’ah perlu memastikan bahwa ongkos naik haji tersebut 

telah memenuhi kewajiban zakt atau infak. Dalam mengeluarkan biaya 

perjalanan, jama’ah harus memastikan bahwa telah memenuhi 

tanggung jawab keagamaan mereka dengan membayar zakat mal atau 

memberikan infak yang sesuai. 

5. Membersihkan diri dari dosa 

Jama’ah harus membersihkan diri dari dosa, baik dosa yang 

timbul dari hati, lidah, maupuntingkah laku mereka. Baik itu dosa yang 

berkaitan dengan hubungan mereka dengan Allah maupun hubungan 

dengan sesama manusia. Membersihkan dosa untuk mencapai haji 

 
30https//www.detik.com/hikmah/haji-dan-umrah/d-6811822/3-ciri-haji-mabrur-

menurut-rasulullah-saw/amp di akses tanggal 20 Juli 2023 jam 08.00 Wib  
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yang mabrur ini melibatkan tindakan taubat, istighfar(memohon 

ampun Allah), dan saling memaafkan sesama. 

6. Melaksanakan seluruh rangkaiannya 

Cara mencapai haji mabrur adalah paham dan melaksanakan seluruh 

rangkaian ibadah haji di tanah suci. Seperti memahami syarat, rukun, 

dan kewajiban haji yang mutlak diperlukan. Termasuk perlu 

mengetahui larangan-larangan dalam pelaksanaan ibadah haji.31 

 

F. Metode lPenelitian 

1. Jenis lPenelitian 

Penelitian lini lmerupakan lpenelitian lkualitatif lyang ldalam 

lpengumpulan ldatanya lmenggunakan lmetode ldeskriptif, lyaitu 

lpengumpulan ldata ldari lresponden. lPenelitian lkualitatif ladalah lpenelitian 

lsecara lholistic lbermaksud luntuk lmemahami lfenomena ltentang lapa lyang 

ldialami lsubjek lpenelitian, lbaik litu lperilakunya, lpersepsi, lmotivasi 

lmaupun ltindakannya, ldan lsecara ldekskriptif ldalam lbentuk lkata-kata ldan 

lbahasa, lpada lsuatu lkonteks lkhusus lyang lalamiah ldan ldengan 

lmemanfaatkan lberbagai lmetode lalamiah.32 

Diantaranya ladalah lpenggunaan lstudi lkasus ldekskriptif ldalam 

lpenelitian lini lbermaksud lagar ldapat lmengungkap latau lmemperoleh 

linformasidari ldata lpenelitian lsecara lmenyeluruh ldan lmendalam. 

lPenelitian ldeskriptif lkualitatif lberusaha lmenggambarkan lsuatu lgejala 

lsocial ldapat ldikatakan lbahwa lpenelitian lini lbertujuan luntuk 

lmenggambarkan lsuatu lgejala lsosial. lDapat ldikatakan lbahwa lpenelitian lini 

lbertujuan luntuk lmenggambarkan lsifat lsesuatu lyang lsedang lberlangsung 

lsaat lpenelitian. 

Terutama lpada lpenjelasan lmetode ldeskriptif lini ladalah 

lmenggunakan ldata llisan lyang lmemerlukan linforman. lPendekatan lyang 

 
31https//www.liputan6.com/hot/read/5297584/6-cara-mencapai-haji-mabrur-diampuni-

segala-dosa-dan-dijanjikan-surga di akses pada tanggal 20 juli 2023 jam 10.30 WIB 
32 lLexy lJ. lMoeleong, lMetode lPenelitian lKualitatif l(Bandung: lRemaja lKerta lKarya, 
l1998), 

hal. l6. 
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lmengarahkan linforman lini ldiarahkan lpada llatar ldan lindividu lyang 

lbersangkutan lsecara lkeseluruhan lsebagai lbagian ldari lsatu lkesatuan lyang 

lutuh. lDengan lmenggunakan lmetode ldeskriptifini, lmaka ldata lyang 

ldiperoleh ldari lhasil lpenelitian ldipaparkan ldalam lsebuah ltulisan lilmiah.33 

2. Lokasi lPenelitian 

Terdapat ltiga lunsure lpenting lyang lperlu ldipertimbangkan ldalam 

lmenetapkan llokasi lpenelitian lyaitu: ltempat, lpelaku, ldan lkegiatan. lYang 

ldijadikan ltempat/lokasi lpenelitian ladalah lKantor lKementerian lAgama 

lKota lJambi ldibidang lHaji l lyang lbertempat ldi lwilayah lJL.Profesor 

lDoktor lHamka lNo.5, lBeringin, lKec. lPasar lJambi, lKota lJambi, lJambi 

l36124. 

3. Pendekatan lPenelitian 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian ladalah lpendekatan 

lmanajemen ldan lkomunikasi lyaitu lsecara llangsung lmendapat linformasi 

ldari linforman. lPeneliti lakan lmenggunakan lmetode lpendekatan 

lkomunikasi lini lkepada lpihak-pihak lyang ldianggap lrelevan ldijadikan 

lnarasumber luntuk lmemberikan lketerangan lterkait lpenelitian lyang lakan 

ldilakukan. lPendekatan lmanajemen lpada lhakikatnya lsangatlah lkomplit 

lkarena ldi ldalamnya lsudah lada lunsur-unsur lmanajemen lyang lsecara lgaris 

lbesar lsudah lmembahas lsemuanya. 

4. Sumber lData l 

a. Sumber lData lPrimer l 

Data lprimer ladalah ldata lyang ldiperoleh lsecara llangsung ldari 

linforman lyang lerat lberkaitan ldengan lmassalah lyang lakan lditeliti. 

lDalam lpenelitian lini lyang ltermasuk ldata lprimer ladalah lhasil 

lwawancara ldengan lKasi lHaji ldan lbeberapa lpegawai lserta lbeberapa 

ljama’ah lyang lsudah lmenunaikan lIbadah lHaji lsebagai linforman 

lmengenai lManajemen lstrategi lpelayanan lhaji ldalam lupaya 

lmeningkatkan lkualitas lpelayanan lsupaya ljama'ah lyang lakan ldating 

lmerasa lnyaman ldan lterbantu. l 

 
33Sugiyono, lStatistika lUntuk lPenelitian l(Bandung: lAlfabeta, l2006),hal. l35. 
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b. Sumber lData lSekunder 

Data lsekunder lyaitu lpustaka-pustaka lyang lmemiliki lrelevansi 

ldan lbias lmenunjang lpenelitian lini, lyaitu ldapat lberupa: lbuku, lmajalah, 

lKoran, linternet, lsertasember ldata llain ldapat ldijadikan lsebagai ldata 

lpelengkap. 

5. Metode lPengumpulan lData 

Untuk ldapat lmemperoleh ldata lyang ldiharapkan, lmaka ldiperlukan 

lmetode lyang lrelevan. lDalam lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan lmetode 

lpengumpulan ldata lsebagaiberikut: l 

a Metode lobservasi 

Adalah lmetode lpengumpulan lpengamatan ldan lpencatatan ldata 

lyang lsistematis lterhadap lgejala-gelaja lyang ldiselidiki lyang ltampak 

lpada lobjek lpenelitian lyang lpelaksanaanya llansung lpada ltempat lyang 

ldi lselidiki.34 lObservasi ltentang lgambaran lumum lmengenai lPelayanan 

lhaji ldikantor lkementerian lagama lkota ljambi, lselain litu luntuk 

lmengtahui lmanajemen lPelayanan lhaji loleh lPegawai lterhadap lJama'ah 

ldalam lmeningkatkan lkuantitas lpelayanan lhaji. 

b Metode lwawancara 

Yaitu lsuatu lmetode ldalam lpenelitian lyang lbertujuan 

lmengumpulkan lketerangan lsecara llisan ldari lseorang lresponden lsecara 

llansung latau lbertatapan lmuka luntuk lmenggali linformasi ldari 

lresponden luntuk lmendapatkan lketerangan lmasalah lpenelitian. 

lWawancara litu ldilakukan loleh ldua lbelah lpihak, lyaitu lpewawancara 

l(Interview) lyang lmengajukan lpertanyaan ldan lterwawancara 

l(Interview) lyang lmemberikan ljawaban latas lpertanyaan. l 

Adapun ldata lyang ldiungkapkan ldalam lmetode lwawancara lini 

ltentunya ldata lyang lbersifat lvalid lterhadap lpenelitian ldi lbawah lini: 

lDengan lteknik lwawancara lpeneliti lmengajukan lbeberapa lpertanyaan 

lkepada lsumber linformasi lyang lterdiri ldari lKASI lHaji l, l lpegawai 

 
34Cholid lNarbuko ldan labuachmadi, lmetode lpenelitian l(Jakarta l: lPT. lBumi lAksar, l2007), 

lhal. l70 
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lsesuai lbidangnya lmasing-masing, ldan ljama’ah lhaji lguna lmendapatkan 

linformasi lmengenai lmanajemen lpelayanan ljama'ah lhaji lKementerian 

lAgama lKota lJambi ldalam lupaya lmeningkatkan lkualitas lpelayanan 

lHaji. 

c Metode ldokumentasi 

Adalah lmencari ldata lmengenai lhal-hal lyang lberupa 

linformasi, lbuku-buku, ltranskrip lagenda ldan lpendukung llainnya 

lmelalui ldokumen-dokumen lpenting lseperti ldokumen llembaga lyang 

ldi lteliti. lDi ldalam lpenelitian lini lpenulis ljuga lmenggunakan lfoto, 

ldan lcatatan lhasil lwawancara luntuk lmendukung lkelengkapan ldata. 

 

6. Instrumen lPenelitian 

Menurut lSuharsimi lArikunto, lInstrumen lpenelitian lmerupakan 

lalat lbantu ldalam lmengumpulkan ldata.35 lPengumpulan ldata lpada 

lprinsipnya lmerupakan lsuatu laktivitas lyang lbersifat loperasional lagar 

ltindakannya lsesuai ldengan lpenelitian lyang lsebenarnya. lData lmerupakan 

lperwujudan ldari lbeberapa linformasi lyang lsengaja ldi lkaji ldan 

ldikumpulkan lguna lmendeskripsikan lsuatu lperistiwa latau lkegiatan llainya. 

lData lyang ldiperoleh lmelalui lpenelitian ldiolah lmenjadi lsuatu linformasi 

lyang lmerajuk lpada lhasil lpenelitian lnantinya. lOleh lkarena litu lmaka 

ldalam lpengumpulan ldata ldibutuhkan lbeberapa linstrument lsebagai lalat 

luntuk lmendapatkan ldata lyang lcukup lvalid ldan lakurat. l 

Tolak lukur lkeberhasilan lpenellitian ljuga ltergantung lpada 

linstrument lyang ldigunakan. lOleh lkarena litu lpenelitian llapangan l(field 

lresearch) lyang lmeliputi lobservasi ldan lwawancara ldengan ldaftar 

lpertanyaan lyang ltelah ldisediakan, ldibutuhkan lkamera, lalat lperekam 

l(recorde) ldan lalat ltulis lmenulis lberupa lbuku lcatatan ldan lpulpen. 

 

 

 
35SuharsimiArikunto, lProsedur lPenelitian lSuatu lPendekatan lPraktik l(Jakarta: lRineka 

lCipta, l2006), lhal.68. 
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7. Teknik lPengelolaan ldan lAnalisis lData l 

Teknik lpengolahan ldata lyang ldigunakan ladalah ldeskriptif 

lkualitatif. lData lyang ldisajikan ldalam lbentuk lnarasi lkualitatif lyang 

ldinyatakan ldalam lbentuk lverbal lyang ldiolah lmenjadi ljelas lakurat ldan 

lsistematis.36 lPenulis lmelakukan lpencatatan ldan lberupaya lmengumpulkan 

linformasi lmengenai lkeadaan lsuatu lgejala lyang lterjadi lsaat lpenelitian 

ldilakukan. l 

Analisis ldata lmerupakan lupaya luntuk lmencapai ldan lmenata 

lsecara lsistematis lcatatan lhasil lwawanara, lobservasi, ldokumentasi ldan 

llainnya luntuk lmeningkatkan lpemahaman lpeneliti ltentang lkasus lyang 

lditeliti ldan lmenjadikannya lsebagai ltemuanbagi lorang llain.37 lAnalisis 

ldata ladalah lproses lpengorganisasian ldan lpengurutan ldua lkedalam lpola, 

lkategori ldan lsatuan luraian ldasar.38 

Tujuan lanalisis ladalah luntuk lmenyederhakan ldata lkedalam 

lbentuk lyang lmudah ldibaca. lMetode lyang ldigunakan ladalah lmetode 

lsurvey ldengan lpendekatan lkualitatif, lyang lartinya lsetiap ldata lterhimpun 

ldi ljelaskan ldengan lberbagai lpersepsi lyang ltidak lmenyimpang ldan lsesuai 

ldengan ljudul lpenelitian. lTeknik lpendekatan ldeskriptif lkualitatif 

lmerupakansuatu lproses lmenggambarkan lkeadaan lsasaran lyang 

lsebenarnya, lpenelitian lsecara lapaadanya, lsejauh lini lyang lpenelitian 

ldapatkan ldari lhasil lobsevasi lwawancara lmaupun ldokumtasi,39 

Analisis ldata lmenurut lMiles ldan lHuberman, lbahwa lada ltiga lalur 

lkegiatan, lyaitu lreduksi ldata, lpenyajian ldata lserta lpenarikan lkesimpulan 

latau lverivikasi.40 

Langkah-langkah lanalisis ldata lyang ldigunakan ldalam lpenelitian 

lini lyaitu: l 

 
36Pawinto, lPenelitian lKomunikasi lKualitatif l(Yogyakarta: lPT lLkis, l2008), lhal. l89 l 
37 lNeon lMuhajirin, lMetode lPenelitian lKualitatif l(Yogyakarta: lReka lSarasin l1998), lhal. 
l108 
38 lLexy. lJ. lMoleong, lMetode lPenelitian lKualitatif(Bandung: lRosda lKarya l2007), lhal. l103 
39Tjetjep lRohendi lRohidi, lAnalisis ldata lKualitatif l(Jakarta: lUI lPress, l1992), lhal l15 
40 lHusaini lUsman ldan lPurnomo lSetiadi lAkbar, lMetodologi lPenelitian lSosial l(Jakarta: 

lPT lBumi lAksara, l2009), lhal. l85-89. 
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a. Reduksi lData lyang ldiartikan lsebagai lproses lpemilihan, lpemusatan 

lperhatian lpada lpenyerderhanaan, lpengabstrakan, ldan ltransformasi 

ldata ldimulai ldengan lmembuat lringkasan, lmenelusuri ltema, lmenulis 

lmemo ldan llain lsebagainya, ldengan lmaksud lmenyisihkan ldata latau 

linformasi lyang ltidak lrelevan, lkemudian ldata ltersebut ldiverifikasi. l 

b. Penyajian lData ladalah lpendeskripsian lsekumpulan linformasi 

ltersusun lyang lmemberikan lkemungkinan ladanya lpenarikan 

lkesimpulan ldan lpengambilan ltindakan. lPenyajian ldan lkualitatif 

ldisajikan ldalam lbentuk lteksnaratif, ldengan ltujuan ldirancang lguna 

lmenggabungkan linformasi lyang ltersusun ldalam lbentuk lyang lpadu 

ldan lmudah ldipahami. 

c. Penerikan lKesimpulan latau lverivikasi lmerupakan lkegiatan lakhir 

lkualitatif. lPeneliti lharus lsampai lpada lkesimpulan ldan lmelakukan 

lverivikasi. lKesimpulan lyang ldiperoleh lselama ldilapangan 

ldiverivikasi lselama lpenelitian lberlansung ldengan lcara lmemikirkan 

lkembali ldan lmeninjau lulang lcatatan llapangan lsehingga lberbentuk 

lpenegasan lkesimpulan. 

8. Keabsahan lData 

Untuk lmemperoleh ldata lyang lterpercaya ldan ldapat ldipercaya, 

lmaka lpenulis lmelakukan lteknik lpemeriksaan lkeabsahan ldata lyang 

ldidasarkan latas lsejumlah lkriteria. lDalam lpenelitian lkualitatif, lupaya 

lpemeriksaan lkeabsahan ldata ldapat ldilakukan llewat lbeberapa lcara lyaitu: 

a. Perpanjang lPengamatan 

Dalam lperpanjangan lpengamatan luntuk lmenguji 

lkredibilitas ldata lpenelitian lini, lsebaiknya ldifokuskan lpada 

lpengujian lterhadap ldata lyang ltelahdiperoleh. lApakah ldata lyang 

ldiperoleh litu lsetelah ldicek lkembali lkelapangan lbenar latau ltidak, 

lberubah latau ltidak. lBila lsetelah ldicek lkembali lkelapangan ldata 
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lsudah lbenar lberarti lkredibel, lmaka lwaktu lperpanjangan 

lpengamatan ldapat ldiakhiri.41 

b. Triangulasi 

Triangulasi ldalam lpengujian lkredibilitas lini ldiartikan 

lsebagai lpengecekan ldata ldari lberbagai lsumber ldengan 

lberbagaicara, ldan lberbagai lwaktu. lDengan ldemikian lterdapat 

ltriangulasi, lTekhnik lpengumpulan ldata, ldan lwaktu.42 

1) Triangulasi lSumber 

Triangulasi lsumber luntuk lmenguji lkredibilitas ldata 

lyang ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldata lyang ldiperoleh 

lmelalui lbeberapa lsumber. 

2) Triangulasi lTekhnik 

Triangulasi lTekhnik lini lmenguji lkredibilitas ldata lyang 

ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldata lkepa ldasumber lyang 

lsamadengan lTekhnik lyang lberbeda. 

3) Triangulasi lWaktu 

Triangulasi lwaktu luntuk lmenguji lkredibilitas ldata lyang 

ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldengan lwawancara, 

lobservasi, latauTekhnik llain ldalamwaktu ldan lsituasi lberbeda. 

lBila lhasil luji lmenghasilkan ldata lyang lbenar, lmakan ldilakukan 

lsecaraberulang-ulang lsehingga lsampai lditemukan lkepastian 

ldatanya. 

c. Pengecekan lMelalui lDiskusi 

Diskusi ldengan lberbagai lkalangan lyang lmemahami 

lmasalah lpenelitian, lakan lmemeberi linformasi lyang lberarti lkepada 

lpenulis, lsekaligus lsebagai lupaya luntuk lmenguji lkeabsahan lhasil 

lpenelitian. lCara lini ldilakukan ldengan lmengekspos lhasil lsementara 

 

41Sugiono, lMetode lPenelitian lPendidikan: lPendidikan lKualitatif, lKualitatif, 
ldanR&D,(Bandung: lAlfabeta, l2001), lhal.271. 

42Sugiono, lMetode lPenelitian lPendidikan: lPendidikan lKualitatif, lKualitatif, ldan 
lR&D,(Bandung: lAlfabeta,2001), lhal.274. 
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ldan lhasil lakhir luntuk ldidiskusi lkan lsecara lanalitis. lDiskusi 

lbertujuan luntuk lmenyingkapkan lkebenaran lhasil lpenelitian 

lsertamen lcari ltiitik-titik lkekeliruan linterprestasi ldengan lklarifikasi 

lpenafsiran ldari lpihak llain. 

Meleong lmengatakan lbahwa ldiskusi ldengan lkalangan lsejawat 

lakan 

menghasilkan: l 

1) lpandangan lkritis lhasil lpenelitian, l 

2) ltemuan lteori lsubstantif, l 

3) lmembantu lmengembangkan llangkah lberikutnya, l 

4) lpandangan llain lsebagaipembanding.43 

 

G. Studi lRelevan 

Berdasarkan lhasil lpenelusuran lpeneliti lterdapat lbeberapa lliterature 

lterdahulu, lpenulis lmenemukan ladanya lbeberapa lreferensi lyang ldapat 

lmenunjang lpenelitian lini luntuk ldapat lditindak llanjuti ldari lliterature lyang 

lpenulistemukan, lterdapat ltitik lpersamaan ldan lperbedaan ldengan lpeneliti lyang 

lakan lpeneliti llakukan. lLiteratur-literatur ltersebut ladalah lsebagai lberikut: 

Peneliti lSelviana ldengan lNIM lUK.1112053100008 ldengan ljudul 

l“PELAYANAN lJAMAAH lHAJI lDIKANTOR lKEMENTERIAN lAGAMA 

lKOTA lJAKARTA lSELATAN lTAHUN l2015 l”membahas lbagaimana 

lManajemen lPelayanan ljama’ah lhaji ldi lkantor ltersebut luntuk lmeningkatkan 

lkualitas ldan lkenyamanan lpelayanaan lterhadap lcalon ljama’ah. lDalam 

lpenelitian lini lSelviana lmenyimpulkan lbahwa lkantor lKEMENAG ltelah 

lmemberikan lbentuk-bentuk lpelayanan ljama’ah lhaji lyaitu lpelayanan 

ladministrasi, lbimbingan lmanasik lhaji, lpelayanan lkesehatan, ltranportasi, 

lkonsumsi, lpelindungan ldan lkeamanan.44 

 
43 lBurhan lBungin, lPenelitian lKualitatif lKomunikasi, lEkonomi, lkebijakanpolitik ldan lIlmu 

lSosial lLainya(Jakarta: lKencana, l2007), lhal.258. l 
44Selviana, lPelayananjamaah lhaji ldikantor lkementerian lagama lkota lJakarta lselatan 

ltahun l2015, l(jakarta l:Manajemen ldakwah lfakultas lilmu ldakwah ldan lilmukomunikasi 
luniversitas lnegeri lsyarif lhidayyahtullah, l2016) 
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Peneliti lTira lWulandari ldengan lNIM lNIM l: l1516330005 ldenganjudul 

l“MANAJEMEN lPELAYANAN lJAMAAH lHAJI lDI lKANTOR 

lKEMENTERIAN lAGAMA lKOTA lPAGAR lALAM lPROVINSI 

lSUMATERA lSELATAN” ldalam lhal lini lRahmadhani lmenyimpulkan 

lManajemen lpelayanan lhaji lyang ldilaksanakan ldi lKantor lKementerian lAgama 

lKota lPagar lAlam ldimulaidari lproses lperencanaan, lpengorganisasian, 

lpelaksanaan ldan lpengawasan.45 

Peneliti lNur lAndriani ldengan lNIM l50400114114 ldenganjudul 

l“MANAJEMEN lPELAYANAN lJAMA’AH lHAJI l(STUDI lPADA lKANTOR 

lKEMENTERIAN lAGAMA lKABUPATEN lBIMA)” ldalamhal lini lNur 

lAndriani lmenyimpulkan lbahawa lManajemen lPelayanan lKementerian lAgama 

lKabupaten lBima lyang ltelah ldilakukan lsudah lcukup lbaik lbagi lpara ljama,ah 

lhaji.46 

a) Persamaan Studi Relevan 

Persamaan penelitian saya dan penelitian Silviana adalah tentang pelayanan 

haji di Kementerian Agama untuk meningkatkan kualitas dan kenyamanan 

pelayanan terhadap calon jama’ah dari mendaftar hingga berangkat.  

Persamaan penelitian saya dan penelitian Tira Wulandari yaitu meneliti 

tentang Manajemen Pelayanan Jama’ah Haji dan membahas tentang perencanaan , 

dan pengorganisasian. 

Persamaan penelitian saya dan penelitian Nur Adriani yaitu tentang 

Manajemen Pelayanan Jama’ah Haji dan membahas tentang pelayanan yang 

diberikan pegawai kepada jama’ah sehingga jama’ah merasa puas atas pelayanan. 

 

b) Perbedaan Studi Relevan 

Perbedaan penelitian saya dan penelitian Selviana yaitu penelitian Selviana 

membahas tentang administrasi, bimbingan manasik haji, pelayanan kesehatan, 

 
45 lWulandari lTira, lManajemen lpelayanan ljamaah lhaji ldi lkantorkementerian lagama 

lkotapagaralam, l(bengkulu l:Manajemen ldakwah ljurusan ldakwah lfakultas lushuluddin, ladab ldan 
ldakwah linstitut lagama lislam lnegeri, l l2019) 

46Nur lAndriani, lManajemenpelayananjamaah lhaji l(studi lpada lkantorkementerian 
lagama lkotabima), l(makasar l:Fakulasdakwa ldan lkomunikasi luniversitas lislam lnegeri lalauddin, 
l2018) 
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trasportasi, konsumsi, perlindungan dan keamanan. Sedangkan penelitian saya 

membahas tentang administrasi, dokumen, manasik haji, pembatalan haji, 

pelimpahan haji, dan pelaksanaan haji. 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian Tira Wulandari yaitu penelitian 

saya tidak terlalu mendalam membahas tentang perencanaan, pengawasan dan 

pelaksanaan. Lebih mendalam membahas mengenai pengorganisasiaan di KASI 

Haji dan saya membahas tentang mabrur. 

Perbedaan penelitian saya dengan penelitian Nur Andriani yaitu terletak pada 

pembahasan mabrur. Dimana Nur Andriani lebih terfokus membahas Manajemen 

Pelayanan. 
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BAB lII 

GAMBARAN lUMUM lKANTOR lWILAYAH lKEMENTERIAN 

lAGAMA lKOTA lJAMBI 

 

A. Sejarah lKementerian lAgama 

Kementerian lAgama lRepublik lIndonesia l(disingkat lKemenag lRI, 

ldahulu lDepartemen lAgama lRepublik lIndonesia, ldisingkat lDepag lRI) ladalah 

lKementerian ldalam lPemerintah lIndonesia lyang lmembidangi lurusan lagama. l 

lKementerian lAgama ldipimpin loleh lseorang lMenteri lAgama l(Menag) lyang 

lsejak ltanggal l23 lDesember l2020 ldijabat loleh lYaqut lCholil lQoumas. l 

lKementerian lAgama ladalah linstansi lvertikal. l lKementerian lAgama 

lperwakilan lProvinsi lyang ldisebut lKantor lWilayah lKementerian lAgama 

lProvinsi, l lKementerian lAgama lperwakilan lKabupaten/Kota lyang ldisebut 

lKantor lKementerian lAgama lKabupaten/Kota, l ldan lKementerian lAgama 

lperwakilan lKecamatan lyang ldisebut lKantor lUrusan lAgama lKecamatan. l l 

Sejarah lKementerian lAgama lKota lJambi ltentunya ltidak lterlepas ldari 

lsejarah lKementerian lAgama lRepublik lIndonesia. l lSebelum lkita lkupas 

lsejarah lKementerian lAgama lKota lJambi, lkita lkupas lsejarah lKementerian 

lAgama lRepublik lIndonesia. 

Realitas lpolitik lmenjelang ldan lmasa lawal lkemerdekaan lmenunjukkan 

lbahwa lpembentukan lKementerian lAgama lmemerlukan lperjuangan ltersendiri. 

l lDalam lrapat lbesar l(sidang) lBadan lPenyelidik lUsaha lPersiapan lKemerdekaan 

lIndonesia l(BPUPKI), ltanggal l11 lJuli l1945 lMr. lMuhammad lYamin 

lmengusulkan lperlu ldiadakannya lkementerian lyang listimewa, lyaitu lyang 

lberhubungan ldengan lagama lyakni lKementerian lIslamiyah lyang lmenurutnya 

lmemberi ljaminan lkepada lumat lIslam l(masjid, llanggar, lsurau, lwakaf) lyang ldi 

ltanah lIndonesia ldapat ldilihat ldan ldirasakan lartinya ldengan lkesungguhan lhati. 

l lTetapi lusulnya ltentang lini ltidak lbegitu lmendapat lsambutan. 

Pada lwaktu lPanitia lPersiapan lKemerdekaan lIndonesia l(PPKI) 

lmelangsungkan lsidang lhari lMinggu, l19 lAgustus l1945 luntuk lmembicarakan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Menteri_Agama_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/23_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Yaqut_Cholil_Qoumas
https://id.wikipedia.org/wiki/BPUPKI
https://id.wikipedia.org/wiki/BPUPKI
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Yamin
https://id.wikipedia.org/wiki/PPKI
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lpembentukan lkementerian/departemen, lusulan ltentang lKementerian lAgama 

ltidak ldisepakati loleh langgota lPPKI. l lHanya lenam ldari l27 lAnggota lPPKI 

lyang lsetuju ldidirikannya lKementerian lAgama. lBeberapa langgota lPPKI lyang 

lmenolak lantara llain: lJohannes lLatuharhary lmengusulkan lkepada lrapat lagar 

lmasalah-masalah lagama ldiurus lKementerian lPendidikan.Abdul lAbbas 

lseorang lwakil lIslam ldari lLampung, lmendukung lusul lagar lurusan lagama 

lditangani lKementerian lPendidikan. lIwa lKusumasumatri, lseorang lnasionalis 

ldari lJawa lBarat, lsetuju lgagasan lperlunya lKementerian lAgama ltetapi lkarena 

lpemerintah litu lsifatnya lnasional, lagama lseharusnya ltidak ldiurus lkementerian 

lkhusus. lKi lHadjar lDewantara, ltokoh lpendidikan lTaman lSiswa, llebih lsuka 

lurusan-urusan lagama lmenjadi ltugas lKementerian lDalam lNegeri. l lDengan 

lpenolakan lbeberapa ltokoh lpenting lini, lusul lpembentukan lKementerian 

lAgama lakhirnya lditolak. 

Keputusan luntuk ltidak lmembentuk lKementerian lAgama ldalam 

lkabinet lIndonesia lyang lpertama, lmenurut lB.J. lBoland, ltelah lmeningkatkan 

lkekecewaan lorang-orang lIslam lyang lsebelumnya ltelah ldikecewakan loleh 

lkeputusan lyang lberkenaan ldengan ldasar lnegara, lyaitu lPancasila, ldan 

lbukannya lIslam latau lPiagam lJakarta.Ketika lKabinet lPresidensial ldibentuk ldi 

lawal lbulan lSeptember l1945, ljabatan lMenteri lAgama lbelum ldiadakan. l 

lDemikian lhalnya, ldi lbulan lNovember, lketika lkabinet lPresidential ldigantikan 

loleh lKabinet lParlementer ldi lbawah lPerdana lMenteri lSjahrir. l 

Usulan lpembentukan lKementerian lAgama lpertama lkali ldiajukan 

lkepada lBP-KNIP l(Badan lPekerja lKomite lNasional lIndonesia lPusat) lpada 

ltanggal l11 lNopember l1946 loleh lK.H. lAbudardiri, lK.H. lSaleh lSuaidy, ldan lM. 

lSukoso lWirjosaputro, lyang lsemuanya lmerupakan langgota lKNIP ldari 

lKaresidenan lBanyumas. lUsulan lini lmendapat ldukungan ldari lMohammad 

lNatsir, lMuwardi, lMarzuki lMahdi, ldan lKartosudarmo lyang lsemuanya ljuga 

lmerupakan langgota lKNIP luntuk lkemudian lmemperoleh lpersetujuan lBP-

KNIP. l 

Usulan ltersebut lkembali ldikemukakan ldalam lsidang lpleno lBP-KNIP 

ltanggal l25-28 lNovember l1945 lbertempat ldi lFakultas lKedokteran lUI 

https://id.wikipedia.org/wiki/Johannes_Latuharhary
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendidikan_dan_Kebudayaan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abdul_Abbas&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Iwa_Koesoemasoemantri
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hadjar_Dewantara
https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Siswa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pancasila
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Piagam_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabinet_Presidensial
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lSalemba. lWakil ldari lKNIP lDaerah lKaresidenan lBanyumas ldalam 

lpemandangan lumum latas lketerangan lpemerintah lkembali lmengusulkan, 

lantara llain; lSupaya ldalam lnegara lIndonesia lyang lsudah lmerdeka lini 

ljanganlah lhendaknya lurusan lagama lhanya ldisambillalukan ldalam ltugas 

lKementerian lPendidikan, lPengajaran l& lKebudayaan latau ldepartemen-

departemen llainnya, ltetapi lhendaknya ldiurus loleh lsuatu lKementerian lAgama 

ltersendiri. 

Usul ltersebut lmendapat lsambutan ldan ldikuatkan loleh ltokoh-tokoh 

lIslam lyang lhadir ldalam lsidang lKNIP lpada lwaktu litu. lTanpa lpemungutan 

lsuara, lPresiden lSoekarno lmemberi lisyarat lkepada lWakil lPresiden lMohamad 

lHatta, lyang lkemudian lmenyatakan, lbahwa lAdanya lKementerian lAgama 

ltersendiri lmendapat lperhatian lpemerintah. lSebagai lrealisasi ldari ljanji 

ltersebut, lpada l3 ljanuari l1946 lpemerintah lmengeluarkan lketetapan lNO.1/S.D. 

lyang lantara llain lberbunyi: lPresiden lRepublik lIndonesia, lMengingat: lUsul 

lPerdana lMenteri ldan lBadan lPekerja lKomite lNasional lPusat, lmemutuskan: 

lMengadakan lDepartemen lAgama. 

 lPengumuman lberdirinya lKementerian lAgama ldisiarkan loleh 

lpemerintah lmelalui lsiaran lRadio lRepublik lIndonesia. lHaji lMohammad 

lRasjidi ldiangkat loleh lPresiden lSoekarno lsebagai lMenteri lAgama lRI 

lPertama.H.M. lRasjidi ladalah lseorang lulama lberlatar lbelakang lpendidikan 

lIslam lmodern ldan ldi lkemudian lhari ldikenal lsebagai lpemimpin lIslam 

lterkemuka ldan ltokoh lMuhammadiyah. lRasjidi lsaat litu ladalah lmenteri ltanpa 

lportofolio ldalam lKabinet lSjahrir. lDalam ljabatan lselaku lmenteri lnegara 

l(menggantikan lK.H.A.Wahid lHasjim), lRasjidi lsudah lbertugas lmengurus 

lpermasalahan lyang lberkaitan ldengan lkepentingan lumat lIslam. 

Kementerian lAgama lmengambil lalih ltugas-tugas lkeagamaan lyang 

lsemula lberada lpada lbeberapa lkementerian, lyaitu lKementerian lDalam lNegeri, 

lyang lberkenaan ldengan lmasalah lperkawinan, lperadilan lagama, lkemasjidan 

ldan lurusan lhaji; ldari lKementerian lKehakiman, lyang lberkenaan ldengan ltugas 

ldan lwewenang lMahkamah lIslam lTinggi; ldari lKementerian lPengajaran, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Soekarno
https://id.wikipedia.org/wiki/Mohamad_Hatta
https://id.wikipedia.org/wiki/Mohamad_Hatta
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasjidi
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammadiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wahid_Hasjim
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lPendidikan ldan lKebudayaan, lyang lberkenaan ldengan lmasalah lpengajaran 

lagama ldi lsekolah-sekolah. 

Keputusan ldan lpenetapan lpemerintah lini ldikumandangkan ldi ludara 

loleh lRRI lke lseluruh ldunia, ldan ldisiarkan loleh lpers ldalam, ldan lluar lnegeri, 

ldengan lH. lRasjidi lBA lsebagai lMenteri lAgama lyang lpertama lPembentukan 

lKementerian lAgama lsegera lmenimbulkan lkontroversi ldi lantara lberbagai 

lpihak. lKaum lMuslimin lumumnya lmemandang lbahwa lkeberadaan 

lKementerian lAgama lmerupakan lsuatu lkeharusan lsejarah ldan lmerupakan 

lkelanjutan ldari linstansi lyang lbernama lShumubu l(Kantor lUrusan lAgama) 

lpada lmasa lpendudukan lJepang, lyang lmengambil lpreseden ldari lHet lKantoor 

lvoor lInlandsche lZaken l(Kantor luntuk lUrusan lPribumi lIslam lpada lmasa 

lkolonial lBelanda). lBahkan lsebagian lMuslim lmelacak leksistensi lKementerian 

lAgama lini llebih ljauh llagi, lke lmasa lkerajaan-kerajaan lIslam latau lkesultanan, 

lyang lsebagiannya lmemang lmemiliki lstruktur ldan lfungsionaris lyang 

lmenangani lurusan-urusan lkeagamaan. 

Kota lJambi lberdiri lpada ltanggal l28 lMei l1401 ldan ldibentuk lsebagai 

lpemerintah ldaerah lotonom lkotamadya lberdasarkan lketetapan lGubernur 

lSumatra lnomor l103/1946, ltanggal l17 lMei l1946. l lKemudian lKota lJambi 

lresmi lmenjadi libukota lprovinsi lJambi lpada ltanggal l6 lJanuari l1957 

lberdasarkan lUndang-undang lnomor l61 ltahun l1958.47 

Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi ladalah linstansi lvertikal 

lKementerian lAgama lRepublik lIndonesia, lutusan luntuk lKabupaten/Kota. l 

lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi lberdiri ladalah luntuk lmembantu 

lpekerjaan lKepala lKantor lWilayah lKementerian lAgama lProvinsi lJambi luntuk 

lmenangani lmasyarakat lyang lberada ldi lLingkungan lKota lJambi. 

Berdasarkan lKeputusan lMenterian lAgama lRI lNo. l91 ltahun l1967 

ltentang lStruktur lOrganisasi lTugas ldan lWewenang lInstansi lDepartemen 

lAgama lDaerah, lmaka luntuk ldaerah lkotamadya lJambi l(sekarang lbernama 

 
47 lSejarah lKota lJambi, lhttps://histori.id/sejarah-kota-jambi/ lDiakses lTanggal l18 

lNovember l2022 lJam l20.00 lWIB. 
 

https://histori.id/sejarah-kota-jambi/
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lKota lJambi) ltelah ldi lbentuk lPerwakilan lDepartemen lAgama lKota lmadya 

lJambi lpada ltahun l1968 ldengan ldinas-dinasnya lsebagai lberikut: 

1.  Dinas lUrusan lAgama lKotamadya lJambi 

2.  Dinas lPendidikan lAgama lKotamadya lJambi 

3.  Dinas lPenerangan lKotamadya lJambi 

4.  Dinas lUrusan lHaji lKotamadya lJambi 

5.  Dinas lPengadilan lAgama lKotamadya lJambi 

 Pada lsaat litu lPerwakilan lDepartemen lAgama lKota lmadya 

lJambi lyang ldi lkepalai loleh lRD. lHASANUDDIN lbelum lmempunyai lgedung 

lkantor lyang ltetap. lDan lpada lbulan lDesember l1971 lbarulah lDepartemen 

lAgama lKotamadya lJambi lmenempatin lKomplek lEx. lPerwakilan lDepartemen 

lAgama lPropinsi lJambi lyg lberada lpada ljalan lMayang lMengurai lsekarang lini 

lbernama lJalan lProf. lDR. lHamka lNomor l05, lKelurahan lBeringin, lKecamatan 

lPasar lJambi lKode lPos l36112. l l 

 Departemen lAgama lKota lJambi lbertukar lnamanya lmenjadi 

lKementerian lAgama lKota lJambi lpada ltanggal l28 lJanuari lTahun l2010, 

lberdasar lKeputusan lMenteri lAgama lNomor l1 lTahun l2010 ltentang lPerubahan 

lPenyebutan lDepartemen lAgama lmenjadi lKementerian lAgama. 

 Adapun lKepala lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi ldari 

ltahun l1974 l– lsekarang l(November l2021) 

1.  ISMAIL lHANAFIE, lbertugas lTahun l1974 l– l1977 

2.  Drs. lH. lANIS lHUSEIN, lbertugas lTahun l1977 l– l1989 

3.  H.M. lTHABRANI lKASMA, lBA, lbertugas lTahun l1989–1994 

4.  Drs. lH. lBAIHAQI lMAHIDIN, lbertugas lTahun l1994 l– l2000 

5.  Plh. lDrs. lBAHRUL lHAMID,S.Ag, lbertugas lTahun l2000–2002 

6.  Drs. lH. lABDUL lKADIR lHUSEIN, lbertugas lTahun l2002–2007 

7.  Drs. lH. lMARYADI, lM.Pd, lbertugas lTahun l2007 l– l2010 

8.  H. lAR. lSAYUTI, lS.Ag, lbertugas lTahun l2011 l– l2013 

9.  Muhammad lIkbal, lS.Ag, lMH, lbertugas lTahun l2013 l–2017 

10. Drs. lH. lRusli, lM.Pd.I, lbertugas lTahun l2017-2021 

11. Plt. lKepalaDrs. lH. lAbdullah lSaman l(2021-30 lMei l2022) 
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12. H. lABD. lRahman, lS.Ag, lM.Pd.I l(30 lMei l2022 ls/d lsekarang 

 

B. Visi ldan lMisi 

Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi, ldalam lmelaksanakan 

ltusinya, lmemiliki lvisi ldan lmisi lsebagai lacuan. l lAdapun lvisi ldari 

lKementerian lAgama lKota lJambi lsebagai lberikut l: 

"Terwujudnya lmasyarakat lKota lJambi lyang ltaat lberagama, lrukun, 

lcerdas, lmandiri ldan lsejahtera llahir ldan lbathin." 

Misi lKementerian lAgama lKota lJambi ladalah l: 

1.  Meningkatkan lkualitas lkehidupan lberagama 

2.  Meningkatkan lkualitas lkerukunan lumat lberagama 

3.  Meningkatkan lkualitas lRaudhatul lAtfhal, lMadrasah, lPendidikan lAgama 

ldan lPendidikan lKeagamaan 

4.  Meningkatkan lkualitas lpenyelenggaraan libadah lhaji 

5.  Mewujudkan lpemerintah lyang lbersih ldan lberwibawa.48 

 

C. Tugas ldan lFungsi 

Tugas ldan lfungsi lKementerian lAgama ldiatur ldi ldalam lPeraturan 

lMenteri lAgama lRepublik lIndonesia lNomor l42 lTahun l2016 lTentang 

lOrganisasi ldan lTata lKerja lKementerian lAgama. lPasal l2 ldinyatakan 

lbahwa: l“Kementerian lAgama lmempunyai ltugas lmenyelenggarakan 

lurusan lpemerintahan ldi lbidang lagama luntuk lmembantu lPresiden ldalam 

lmenyelenggarakan lpemerintahan lnegara.”49 

Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi lberkedudukan ldi 

lkabupaten/kota, lberada ldi lbawah ldanbertanggung ljawab lkepada lKepala 

lKantor lWilayah lKementerian lAgama lprovinsi lJambi. lKantor lKementerian 

lAgama lKota lJambi ldipimpinoleh lseorang lkepala. 

 
48Visi-Misi lKementerian lAgama lKota lJambi, lhttp://jambikota.kemenag.go.id/halaman 

l/197/ lvisi-dan-misi-kantor-kementerian-agama-kota-jambi.html lDiakses lTanggal l18 lNovember 
l2022 lJam l20.10 lWIB. 
   49Peraturan lMenteri lAgama lNomor l42 lTahun l2016 ltentang lOrganisasi ldan lTata lKerja 

lKementerian lAgama, lPasal l2 

http://jambikota.kemenag.go.id/halaman%20/197/%20visi-dan-misi-kantor-kementerian-agama-kota-jambi.html
http://jambikota.kemenag.go.id/halaman%20/197/%20visi-dan-misi-kantor-kementerian-agama-kota-jambi.html
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Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi lbertugas lmelaksanakan ltugas 

ldan lfungsi lKementerian lAgama ldalam lwilayah lkota lJambi lberdasarkan 

lkebijakan lKepalaKantor lWilayah lKementerian lAgama lprovinsi lJambi ldan 

lketentuanperaturan lperundang-undangan. 

Dalam lmelaksanakan ltugas, lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi, 

ljuga lmemiliki lfungsi lsebagai lberikut l: 

a. Perumusan ldan lpenetapan lvisi, lmisi, ldan lkebijakan lteknis ldi lbidang 

lpelayanan ldan lbimbingan lkehidupanberagama lkepada lmasyarakat ldi 

lKota lJambi. 

b. Pelayanan, lbimbingan, ldan lpembinaan lkehidupan lberagama. 

c. Pelayanan, lbimbingan, ldan lpembinaan lhaji ldan lumrah, lserta lzakat ldan 

lwakaf. 

d. Pelayanan, lbimbingan, ldan lpembinaan ldi lbidang lpendidikan lmadrasah, 

lpendidikan lagama, ldanpendidikan lkeagamaan 

e. Pembinaan lkerukunan lumat lberagama. 

f. Pelaksanaan lkebijakan lteknis ldi lbidang lpengelolaanadministrasi ldan 

linformasi. 

g. Pengoordinasian lperencanaan, lpengendalian,pengawasan, ldan levaluasi 

lprogram. 

h. Pelaksanaan lhubungan ldengan lpemerintah ldaerah, linstansi lterkait, ldan 

llembaga lmasyarakat ldalam lrangka lpelaksanaan ltugas lKementerian 

lAgama ldi lKota lJambi.50 

 

D. Struktur lOrganisasi l 

Susunan lOrganisasi lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi lberdasar 

lPMA lNomor l19 lTahun l2019 ltentang lOrganisasi ldan lTata lKerja lInstansi 

lVertikal lKementerian lAgama lsebagai lberikut l: 

1. Sub. lBagian lTata lUsaha 

 
50 lFungsi lKemenag lKota lJambi, lhttp://jambikota.kemenag.go.id/ lDiakses lTanggal l18 

lNovember l2022 lJam l20.30 lWIB. 
 

http://jambikota.kemenag.go.id/
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Sub.bagian lTata lUsaha lbertugas lmelakukan lpenyiapan lbahan 

lkoordinasi lpenjabaran lkebijakan lteknis ldan lkegiatan, lpelayanan lurusan 

lpersuratan, ladministrasi lperencanaan, lkepegawaian, lkeuangan ldan lbarang 

lmilik lnegara, lkeorganisasian ldan lketatalaksanaan, lpenyusunan lkeputusan, 

lkerumah ltanggaan, lkearsipan, lhubungan lmasyarakat, lserta lpublikasi, ldata 

ldan linformasi. 

2. Seksi lPendidikan lMadrasah 

Seksi lPendidikan lMadrasah lbertugas lmelakukan lpelayanan, 

lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldan linformasi, lsertapenyusunan 

lrencana ldan lpelaporan ldi lbidang lpendidikan lraudlatul lathfal, lmadrasah 

libtidaiyah, ldan lmadrasah ltsanawiyah. 

3. Seksi lPendidikan lDiniyah ldan lPondok lPesantren 

Seksi lPendidikan lDiniyah ldan lPondok lPesantren lbertugas 

lmelakukan lpelayanan, lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldan linformasi, 

lserta lpenyusunan lrencana ldan lpelaporan ldi lbidang lpendidikan ldiniyah, 

ldiniyah ltakmiliyah, lkesetaraan, lAl-Quran, ldan lpondok lpesantren. 

4. Seksi lPendidikan lAgama lIslam 

Seksi lPendidikan lAgama lIslam lbertugas lbertugas lmelakukan 

lpelayanan, lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldan linformasi, lserta 

lpenyusunan lrencana ldan lpelaporan ldi lbidang lpendidikan lagama lIslam 

lpada lpendidikan lanak lusia ldini, lsekolah ldasar latau lsekolah ldasar lluar 

lbiasa, lsekolah lmenengah lpertama latau lsekolah lmenengah lpertama lluar 

lbiasa, lsekolah lmenengah latas latau lsekolah lmenengah latas lluar lbiasa, ldan 

lsekolah lmenengah lkejuruan. 

5. Seksi lPenyelenggara lHaji ldan lUmrah 

Seksi lPenyelenggara lHaji ldan lUmrah lbertugas 

lmelakukanpelayanan, lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldaninformasi, 

lserta lpenyusunan lrencana ldan lpelaporan ldibidang lpendaftaran ldan 

lpembatalan lhaji, lbimbingan lmanasik, lbina lhaji lreguler, lpenyelenggara lhaji 

lkhusus ldan lumrah, ltransportasi ldan ldokumen lhaji lreguler, lserta 

ladministrasi lkeuangan lhaji. 
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6. Seksi lBimbingan lMasyarakat lIslam 

Seksi lBimbingan lMasyarakat lIslam lbertugas lmelakukan lpelayanan, 

lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldaninformasi, lserta lpenyusunan 

lrencana ldan lpelaporan ldibidang lurusan lagama lIslam ldan lbina lsyariah, 

lbinakantor lurusan lagama ldan lkeluarga lsakinah, lserta lpenerangan lagama 

lIslam. 

7. Penyelenggara lZakat ldan lWakaf 

Penyelenggara lZakat ldan lWakaf lbertugas lmelakukan lpelayanan, 

lbimbingan lteknis, lpengelolaan ldata ldan linformasi, lsertapenyusunan 

lrencana ldan lpelaporan ldi lbidang lpemberdayaan lzakat ldan lwakaf 

lKelompok lJabatan lFungsional.51 

 

Gambar l2.1 

 

 

E. Lokasi, lSarana ldan lPrasarana 

 l l l l l l l l l l l l l l l lKantor lKementerian lAgama lKota lJambi lterletak ldi lJL lProfesor 

lDoktor lHamka lNo.5, l lBeringin, l lKec. l lPs. l lJambi, lKota lJambi, l lJambi l36124. 

lLokasi ldi ldalampeta l(google lmap) ladalah lsebagai lberikut: 

 

 

 

 
51 lPeraturan lMenteri lAgama lNomor l19 lTahun l2016 ltentang ltentang lOrganisasi ldan lTata lKerja 
lInstansi lVertikal lKementerian lAgama 



38 
 

 
 
 

 l l l l l l l l lGambar l2.2 

 

Berdasarkan lgambar ltersebut, lKantor lWilayah lKementerian lAgama lKota 

lJambi lberada ltidak ljauh ldari lTugu lPers lKota lJambi. 

Adapun lsarana ldan lprasarana lBidang lHaji ladalah lsebagai lberikut: 

1. Meja : l l32 lbuah 

2. Kursi : l27 lbuah 

3. Kursitamu : l l38 lset 

4. Lemari lcabinet : l l14 lbuah 

5. Papan ldata : l7 lset 

6. Komputer : l12 lbuah 

7. Laptop : l5 lbuah 

8. Printer : l14 lbuah 

9. Jam lDiding : l5 lBuah 

10. Toilet : l2 lBuah 

11. TV : l2 lBuah 

12. WIFI : l2 lBuah 

 

F. Piagam lPenghargaan 

Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi lmempunyai lbanyak 

lPenghargaan, lsalah lsatunya lyaitu: 

1. Juara lUmum lFestival lQasidah lBintang lVokalis ltingkat lProvinsi lJambi. 

2. Juara lUmum lWalikotamadya lKDH lTK.II lJambi lTennis lLapangan lHUT 

lPEMDA lKODYA lJAMBI. 
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3. Juara lUmum ldalam lrangka lHAB. lDEPARTEMEN lAGAMA lProvinsi 

lJambi. 

4. Juara lIII lPameran lBazar lMTQ lKe-44 lProvinsi lJambi. 

5. Juara lHarapan lHAFZIL l20 lJuz lPutra lMTQ lKe-44 lProvinsi lJambi. 

6. Juuara lII lPawai lTaaruf ldan lMobil lHias lMTQ lKe-44 lProvinsi lJambi. 

7. Juara lI lTenis lMeja ldalam lrangka lHAB. lKEMENAG lKe-66 lProvinsi 

lJambi. 

8. Juara lII lBulu lTangkis lHUT lKota lJambi lKe-65. 

9. Juara lIII lPenyelenggaraan lJenazah lDHARMA lWANITA lKEMENAG 

lProvinsi lJambi. 

10. Juara lIII lTenis lMeja lTunggal lPutra lHAB. lKEMENAG lRI lKe-76. 

11. Juara lII lLomba lPidato ldi llingkungan lDWP lKANWIL lKEMENAG 

lProvinsi lJambi. lDan lLain-lain. 

Gambar l2.3 

 l  
 

G. Wilayah lOprasional 

Kantor lKementerian lAgama lKota lJambi lber lOprasional ldi ldaerah 

lKota lMadya lJambi lyang lterdiri ldari lbeberapa lKecamatan, lyaitu: 

1. Telanaipura 
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2. Jambi lSelatan 

3. Jambi lTimur 

4. Pasar lJambi 

5. Pelayangan 

6. Danau lTeluk 

7. Kota lBaru 

8. Jelutung 

9. Alam lBarajo 

10. Danau lSipin 

11. Paal lMerah l

52 

Gambar l2.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52Kecamatan ldi lKota lJambi, lhttps://tribunjambiwiki.tribunnews.com l/2020/ 

l12/18/daftar-lengkap-kecamatan-dan-kelurahan-di-kota-jambi-ada-11-kecamatan-dan-
puluhan-kelurahan?page=all lDiakses lTanggal l18 lNovember l2022 lJam l21.15 lWIB. 
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BAB lIII 

RAGAM lHAJI lDI lJAMBI 

 

A. Sejarah lHaji ldi lIndonesia 

 lPelaksanaan libadah lhaji ldi lIndonesia lpada lmasa-masa lawal 

ldilakukan lmelalui ljalur lpelayaran lyang ldipengaruhi loleh ladanya ljalur 

lperdagangan ldan lkesadaran lmasyarakat lmuslim lIndonesia luntuk 

lmelaksanakan libadah lhaji lmaupun lmenimba lilmu ldi l(Mekkah ldan 

lMadinah). lBerdasarkan lcatatan lperjalanan lLewis lBarthema l(Ludivico 

lVarthema) lke lMekkah lpada ltahun l1503 ldengan lmenyamar lsebagai 

lmuslim, ldapat ldiketahui lbahwa lpelaksanaan libadah lhaji ldi lIndonesia 

lmasa-masa lawal ldilaksanakan lpada labad lke-16, ldi lmana lsaat litu lLewis 

lmenyaksikan lada lbanyak ljamaah lhaji lyang lberasal ldari lgreater lIndia 

l(India lMajor-anak lbenua lIndia) ldan llesser lIndia l(India lMinor, lInsular 

lIndia-kepulauan lNusantara).53 

 lPada ltahun l1516, lTurki lUtsmani ldalam lpenguasaannya 

lmenggunakan lgelar lkhalifah-sultan. lSebagai lkhalifah, lpenguasa lTurki 

lUtsmani ldianggap lsebagai lpemimpin lspiritual lsesuai ltradisi lpolitik lklasik 

lIslam, lbagi lpemerintahan lIslam ldi lseluruh ldunia. lSelanjutnya, lsebagai 

lsultan, lpenguasa lTurki lUtsmani lmenjadi lpenguasa lbagi lrakyatnya. 

lBerdasarkan lhal ltersebut, lterjalinlah lhubungan lpolitik lantara lNusantara 

ldengan lTurki lUtsmani. lPada ltahun l1538, lSultan lSulayman lI l(1520-1566) 

lmemberikan lperintah lkepada lpasukannya lyang ltangguh ldi lbawah 

lpimpinan lGubernur lMesir luntuk lmembebaskan lpelabuhan lyang ldikuasai 

lPortugis.54 

Jalur lpelayaran luntuk lpelaksanaan libadah lhaji ldi lNusantara 

lditempuh lmelalui lrute lpelayaran ldari lSingapura, lColombo, lAden, 

 
53 lAzyumardi lAzra, l2013, lJaringan lUlama: lTimur lTengah ldan lKepulauan lNusantara 

lAbad lXVII l& lXVIII, lJakarta: lKencana. lHal. l37-38. l l 
54 lAzyumardi lAzra, l2013, lJaringan lUlama: lTimur lTengah ldan lKepulauan lNusantara 

lAbad lXVII l& lXVIII, lJakarta: lKencana. lHal. l39 
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lkemudian lmasuk lLaut lMerah lmenuju lJeddah. lKapal llayar lyang 

ldigunakan loleh ljamaah lhaji ltersebut lmerupakan lkapal-kapal ldagang, 

lsehingga lmembutuhkan lwaktu lkurang llebih lenam lbulan luntuk lsampai ldi 

lJeddah.55 

Pelayanan lpelaksanaan libadah lhaji ldi lIndonesia lyang ldiberikan 

loleh lpemerintah lHindia lBelanda lberubah lketika lpemerintah lInggris 

lmengambil lalih lwilayah lIndonesia ldi lbawah lpimpinan lGubernur lJenderal 

lRaffles. lSehingga, lsejak ltahun l1811-1814 lkebijakan lhaji ldilaksanakan 

loleh lpemerintah lInggris. lPemerintah lInggris lsaat litu lmenganggap lbahwa 

lagama lIslam lmerupakan lunsur lyang lmembahayakan ldan lorang-orang 

lyang lmelaksanakan libadah lhaji lketika lpulang lke lIndonesia ldianggap 

lsebagai lorang-orang lyang lberpengaruh ldan lberperan ldalam 

lpemberontakan-pemberontakan lkepada lorang lEropa lyang lterjadi lpada 

lsaat litu.56 lPada ltahun l1813, lRaffles lmembuat lkebijakan lyang lmemandang 

lbahwa lpara lhaji ladalah lorang-orang lberbahaya. lIa lmelarang lmenyetujui 

ldua ldari lanak lseorang lbupati lyang lmeninggal ldunia luntuk lmenggantikan 

layahnya, lkarena lkedua lanaknya ltersebut lsudah lmelaksanakan libadah 

lhaji.57 

Setelah ltahun l1814 lpelaksanaan libadah lhaji ldi lIndonesia lkembali 

lberada ldi lbawah lperaturan lpemerintahan lHindia lBelanda. lPelayanan lhaji 

lyang ldilakukan loleh lpemerintahan lHindia lBelanda lpada lawal labad lke-19 

lhanya lsebatas lkepada lkebijakan lhaji lsaja lkarena, ltampaknya lpemerintah 

lHindia lBelanda lbelum lmemberikan lizin lkepada lpara ljamaah lhaji luntuk 

lmelaksanakan lpelayaran lke lHijaz ldengan lmenggunakan lkapal lBelanda. 

lPada ltahun l1825, luntuk lpertama lkalinya lmasyarakat lNusantara 

lmelaksanakan libadah lhaji lmenggunakan lkapal lkhusus lpengangkut ljamaah 

lhaji lyang ldisiapkan loleh lSyekh lUmar lBugis. lSejak lsaat litu, ltransportasi 

 
55 lM. lDien lMajid, l2008, lBerhaji ldi lMasa lKolonial, lJakarta: lCV lSejahtera. lHal.46-51. l l 
56 lKarel lA. lSteenbrink, l1984, lBeberapa lAspek lTentang lIslam ldi lIndonesia lAbad lke-19, 

lJakarta: lP.T. lBulan lBintang. lHal. l235 
57 lDirektorat lJenderal lPenyelenggaraan lHaji ldan lUmrah, l2012, lHaji ldari lMasa lke 

lMasa, lJakarta: lKementerian lAgama. lHal. l50. l l 
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luntuk lmelaksanakan libadah lhaji lke lMekkah lmenggunakan lfasilitas 

ltransportasi lkapal lhaji lmilik lseorang lSyekh. lAbdullah lbin lAbdulkadir 

lMunsyi lketika lmelaksanakan libadah lhaji lmenggunakan lkapal lSabussalam 

lmilik lSyekh lAbdul lKarim.58 
 l 

B. Perkembangan lHaji ldi lJambi 

Berikut ldata lJambi ldalam langka lyang lmenghimpun ljumlah 

ljema’ah lhaji ldari lJambi lmasa lke lmasa. lBerikut ldata ljumlah ljemaah lhaji 

lJambi lpada ltahun l1935-1938. 

1. Tahun l1935 ljumlah ljemaah lhaji lJambi l21 lorang. 

2. Tahun l1936 ljumlah ljemaah lhaji lJambi l159 lorang. 

3. Tahun l1937 lmeningkat ldrastis lmenjadi l667 lorang. 

4. Tahun l1938 ljumlah ljemaah lhaji lJambi lturun lmenjadi l82 lorang. 

Perjalanan libadah ljemaah lhaji lJambi ljuga lmenjadi lmedia 

lpenyebaran ltanaman. lSeperti lyang ldikisahkan lLindayanty ldi lJambi ldalam 

lSejarah l1500-1942. lIa lmenulis, lbahwa lorang-orang lSumatera lyang lnaik 

lhaji lmelalui lSingapura lmembawa lmasuk lbibit lkaret. 

"Mereka lberangkat ldan lkembali ldari lMekah lmelalui lSingapura, 

lkarena lkota lini lmerupakan lpusat lperdagangan ldan lmerupakan lpelabuhan 

lpenghubung lyang lmenghubungkan lHindia lBelanda ldengan lnegara-negara 

llain. lDi lKota lini lmereka lberkenalan ldengan ltanaman-tanaman lyang 

lsedang llaku ldi lpasaran ldunia, lantara llain lkaret. lPada lsaat lmereka lpulang 

lke ltanah lasal, lmereka lmembawa lbibit ldan lpohon lkaret luntuk lditanam," 

Haji lJambi lbukan lhanya lmembawa lkaret, ltapi lpada lmasa 

lsetelahnya lkaret lini lpula lyang lmembawa lorang lJambi lberhaji. lIstilah 

l"hujan lemas" lyang lmerujuk lpada lmasa lkaret lmenjadi lprimadona, lpada 

lakhirnya lturut ldirasakan lmanisnya loleh lmereka lyang lmengusahakan. 

Ketika lmasa lkeemasan lkaret ltiba, ltaraf lkehidupan lmasyarakat 

lJambi lmeningkat. lItu lterlihat ldari lmeningkatnya ljumlah lpembayaran 

lpajak lbumi, ljumlah lorang lJambi lyang lnaik lhaji ldan lmeningkatnya ljumlah 

 
58 lM. lShaleh lPutuhena, lOp. lCit. lHal. l134. l l 
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limpor lbarang lke lJambi.Pajak lpendapatan ldari lPribumi lpada l1920 

lsebanyak l31.560 lgulden lmenjadi l43.180 lgulden lpada l1924. lJumlah 

ljemaah lhaji lJambi ldibanding ljumlah lpenduduk lantara l1926-1935 ladalah 

l216 lper l100.000 ljiwa, ldan litu langka ltertinggi ldi lIndonesia.59 

Saat lini, lTravel ldi ljambi lsudah lcukup lbanyak. lTetapi lyang 

lmemiliki lsurat lperizinan lKBIH lhanya l7, ldengan lgambaran lsebagai 

lberikut: 

Tabel l3.1 l 

No KBIH l(Kelompok lBimbingan lIbadah lHaji) 

1 Al-Mabrur 

2 Al-Mannar 

3 Khairul lUmam 

4 Fathonah 

5 Mahabbatullah 

6 Nida’ul lAr-rahman 

7 Baiturrahim 

 

Ketika lpenulis lbertanya ltentang lperkembangan lpendaftaran lhaji ldi 

lJambi lakhir-akhir lini, ldiperoleh ljawaban lbahwa: l“ 

[P]endaftran lhaji ldi lKementerian lAgama lKota lJambi lberkembang 

lpesat ldari ltahun lketahun, ltetapi lsejak lmasa lCOVID-19 lmengalami 

lkekurangan lyang ldisebabkan lpembatasan lsosial lyang ldilakukan 

lpemerintah. lSetelah ltidak ldilakukan lpembatasan lsosial, ljama’ah lyang 

lmendaftar llebih lbanyak ldari lsebelumnya. lApalagi lsaat lini lpendaftaran 

lhaji lsudah lbisa lmelalui lAplikasi lHaji lPintar. l”60 

 

 
59Perkembangan lHaji ldi lJambi, lhttps://jambi.tribunnews.com/2022/06/22/jambi-

dalam-angka-jumlah-jemaah-haji-jambi-di-zaman-belanda?page=2 lDiakses lTanggal l18 
lNovember l2022 lJam l22.35 lWIB. 

60Wawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 

https://jambi.tribunnews.com/2022/06/22/jambi-dalam-angka-jumlah-jemaah-haji-jambi-di-zaman-belanda?page=2
https://jambi.tribunnews.com/2022/06/22/jambi-dalam-angka-jumlah-jemaah-haji-jambi-di-zaman-belanda?page=2
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Adapun ldata lpendaftaran lJama’ah lHaji ldikementerian lagama lkota 

ljambi lselama l12 ltahun lterakhir ladalah lsebagai lberikut: 

 

 

Tabel l3.2 l 

 

NO 

 

TAHUN 

JAMA’AH lYANG 

lMENDAFTAR 

1 2011 1.839 

2 2012 2.329 

3 2013 1.386 

4 2014 1.227 

5 2015 1.953 

6 2016 1.594 

7 2017 1.066 

8 2018 2.793 

9 2019 1.994 

10 2020 1.535 

11 2021 647 

12 2022 1.336 

JUMLAH 18.633 

 

Berdasarkan ltabel ltersebut, ldiketahui lbahwa ldalam l12 ltahun 

lterakhir, ljama’ah lhaji lyang lmendaftar ldi lkementerian lagama lkota ljambi 

ladalah lsebanyak l18.633 lOrang. lJumlah ljama’ah lyang lmendaftar ltahun 

l2021 lsangatlah lrendah, ldisebabkan lgejala lpandemi lcovid l19. 

Adapun ldata lpemberangkatan lJama’ah lHaji l ldikota ljambi lselama 

l5 ltahun lterakhir ladalah lsebagai lberikut: 
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Tabel l3.3 l 

 

NO 

 

TAHUN 

JAMA’AH 

lYANG 

lBERANGKAT 

1 2018 619 

2 2019 641 

3 2020 0 

4 2021 0 

5 2022 321 

JUMLAH 1.581 

 

 Berdasarkan ltabel ltersebut, ldiketahui lbahwa ldalam l5 ltahun 

lterakhir, ljama’ah lhaji lyang lberangkat lke lmakkah ldi lkota ljambi ladalah 

lsebanyak l1.581 lOrang. lJumlah ljama’ah lyang lberangkat ldi ltahun l2021 

ldan l2022 lterpaksa ldiundur, ldisebabkan lgejala lpandemi lcovid l19. lDimana 

lkerajaan larab lsaudi lpada lsaat litu lmelarang ljama’ah ldari lindonesia luntuk 

lberangkat, ldikarenakan lberkembang lpesatnya lvirus lcovid l19 ldi lindonesia. 

 

C. Tipe-Tipe lHaji ldi lJambi 

Berdasarkan lhasil lObservasi lpenulis, ldi lKementerian lAgama ldi 

lbidang lhaji lterdapat ldua lspanduk lyang lberisi lbrosur lspanduk lHaji 

lReguler ldan lHaji lkhusus. lSementara lyang lsaya lketahui l ltipe lhaji lyang 

lada ldi lKementerian lAgama litu lhanyalah lHaji lReguler. l

61 

1. Haji lReguler 

Haji lreguler ladalah lprogram lhaji lyang lsepenuhnya ldikelola 

llangsung loleh lKementerian lAgama lRepublik lIndonesia. lSebagai 

lpengelola lutama lKementerian lAgama lberkewajiban lmenyiapkan ldan 

lmenyediakan lsegala lhal-hal lyang lberkaitan ldegan lhaji lreguler, 

ldimulai ldari lpenetapan lBPIH, lbimbingan lmanasik, lpenyediaan 

 
61 lObservasi lbulan lNovember l2022 



47 
 

 
 
 

lakomodasi, lpenyediaan ltransportasi, ldan lpelayanan lkesehatan 

lsehingga lprogram lhaji ltersebut ldapat lterlaksana ldengan lbaik.62 

  Gambar l2.5 

   

2. Haji lKhusus 

Haji lkhusus lmerupakan ltuntutan lperbaikan lekonomi lyang 

ltidak llagi lmerasa lpuas ldengan lpelayanan lhaji lreguler. lHukum lunik ldi 

ldalam lperjalanan lhaji, ljika ldi lwisata llain landa lmembayar llebih lmahal 

luntuk lberlibur luntuk lwaktu lyang llebih llama, ldi libadah lhaji, landa 

lmembayar lmahal luntuk lwaktu lyang llebih lsebentar. lSemakin lsebentar, 

lsemakin lmahal. lPaket lhaji lkhusus luntuk l21 lhari llebih lmurah 

ldibandingkan ldengan l14 lhari l(puncak libadah lhaji lhanya l5 lhari). 

Jika lJemaah lHaji lReguler lharus lmenunggu lselama lbeberapa 

ltahun luntuk ldapat lberhaji, lJemaah lHaji lKhusus lhanya lmenunggu 

luntuk lwaktu lyang llebih lpendek. lKuota luntuk lJemaah lHaji lkhusus 

lsekitar l17 lribu l(dari l230 lribu luntuk lIndonesia) lyang ldihitung lsecara 

lnasional ldan ltidak ldibagi lper lkabupaten.63 

 

 

 
62 lHaji lReguler, lhttps://www.lapakumroh.com/id/haji-reguler lDi lakses ltanggal l20 

lNovember l2022 lJam l20.18 lWIB 
63Haji lKhusus, lhttps://bayudardias.staff.ugm.ac.id/2013/10/29/tiga-jenis-ibadah-haji-

reguler-khusus-dan-non-kuota/ lDi lakses ltanggal l20 lNovember l2022 lJam l21.00 lWIB 

https://www.lapakumroh.com/id/haji-reguler
https://bayudardias.staff.ugm.ac.id/2013/10/29/tiga-jenis-ibadah-haji-reguler-khusus-dan-non-kuota/
https://bayudardias.staff.ugm.ac.id/2013/10/29/tiga-jenis-ibadah-haji-reguler-khusus-dan-non-kuota/
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Gambar l2.6 

 

 

Ketika l lpenulis lmenanyakan lyang lberkaitan ldengan ltipe lhaji, 

ldiperoleh lketerangan lbahwa: 

[T]ipe lhaji lyang lada ldi lkementerian lagama lkota ljambi 

lhanyalah lReguler, lTipe lhaji lplus ldan lsebagainya litu lbukan ldari 

lkementerian lagama. lTipe lhaji lselain lReguler litu ldari lpihak lkerajaan 

lyang ldiberikan lkedubes llalu lkepihak lTravel, lTetapi lkontronya lmasih 

ldikementerian lagama. lBrosur ldalam lbentuk lspanduk lhaji lkhusus 

lberfungsi luntuk lmemberikan linformasi lkepada lcalon ljama’ah luntuk 

lmemilah-milih ltravel lyang lresmi, lagar ljama’ah lmendapatkan 

lpengetahuan lmana ltravel lyang lberizin lresmi ldan lmana lyang ltidak 

lresmi. l

64 

 

Saat ldijawab lpertanyaan lpenulis, lbisa ldisimpulkan lbahwa lHaji 

lyang lresmi ldi lKementerian lAgama lhanyalah lHaji lReguler. lHaji lKhusus 

litu lpunya lTravel lyang lmempunyai lizin lKBIH l(Kelompok lBimbingan 

lIbadah lHaji). lAlasan lkenapa lbrosur lspanduk lHaji ldiletakan ldi ldalam 

lgedung lSIKOHAT ladalah luntuk lmemberi linformasi lyang ljelas ldan ltepat 

ltentang lhaji lkhusus. lItu lsemua ldilakukan lkarena lKementerian lAgama 

lKota lJambi lkhusus ldi lbagian lbidang lHaji lperduli ldengan ljama’ah lhaji 

lagar lcalon ljama’ah lhaji ltidak ldirugikan. 

Persamaan lantara lHaji lReguler ldan lHaji lKhusus lsebenarnya lsama 

lsaja, lsama-sama luntuk lberibadah lkepada lAllah lsemata ldan lsama-sama 

 
64 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
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luntuk lmenunaikan lrukun lislam lyang lke llima. lPerbedaannya lhanyalah 

lwaktu ldan lvasilitas. lUntuk lHaji lKhusus lkita ldapat lcepat lberangkat lHaji 

ltanpa lmenunggu lberpuluh lpuluh ltahun lsedangkan lHaji lReguler litu 

lmenunggu lhingga l30-35 lTahun luntuk ljadwal lPemberangkatan. 
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BAB lIV 

MANAJEMEN l lPELAYANAN lHAJI lKEMENTERIAN lAGAMA 

lKOTA lJAMBI lTERHADAP lMABRURNYA lJAMA’AH lHAJI 

TAHUN 2022 

 

A. Manajemen l lPelayanan lHaji lKementerian lAgama lKota Jambi lterhadap 

lMabrurnya lJama’ah lHaji Tahun 2022 

Meskipun lpara lpakar lmemberikan ldefinisi lyang lberbeda-beda ltentang 

lmanajemen lstrategi, ltetapi litu lmerupakan lsuatu lhal lyang lbiasa ldalam 

lkegiatan lilmiah. lKiranya ltidak lakan ljauh ldari lkebenaran lapabila ldikatakan 

lbahwa lmanajemen lstrategi ladalah lserangkaian lkeputusan ldan ltindakan 

lmendasar lyang ldibuat loleh lmanajemen lpuncak ldan ldiimplementasikan loleh 

lseluruh ljajaran lsuatu lorganisasi ldalam lrangka lpencapaian ltujuan lorganisasi.65 

lKeputusan ldan ltindakan lKetua lSeksi lHaji ldi lkementerian lAgama lKota lJambi 

lsangatlah ldiperlukan luntuk lmenata ldan lmenutupi lkekurangan lsaat lterjadinya 

lpelayanan. 

Saat lpenulis lmelakukan lObservasi ldi lKementerian lAgama lKota lJambi, 

lpenulis lmengalami lkesulitan lmengenai lmanajemen lstrategi lyang ldilakukan 

loleh lKetua lSeksi lHaji ldan lUmrah ldi lKementerian lAgama lKota lJambi lsebab 

ladanya lpergantian lKetua lSeksei lHaji ldan lUmrah. l l lPergantian lKetua lSeksi 

lHaji ldan lUmrah lsudah lberjalan lkurang llebih l2 lbulan. lJika ldilihat lsekilas 

lperbandingan ldengan lKetua lSeksi lHaji ldan lUmrah lyang llama, ljelas lsangat 

lberbeda. lSalah lsatu lperbedaannya ladalah ltata lletak lantara lmenja ldan lkursi. 

lMenurut lpenulis ltata lmeja ldan lkursi lsekarang lsangatlah lmemuaskan, lsebab 

ltidak lada llagi lsekat lantara lpegawai ldengan ljama’ah. 

Ketika ljama’ah lmasuk lkeruangan lpendaftaran lHaji lmaupun lruangan 

lDokumen ltidak llagi lmerasa lbingung, lkarena ldi ldalam lruangan ltersebut lsudah 

lterdapat lbrosur ldan linformasi lyang lcukup ljelas lsehingga lmempermudah 

 
65 lProf. lDr. lSondang lP. lSiagian, lMPA. l, lManajemen lStratejik, l(Jakarta: lPT. lBumi lAksara, 

l2016), lhal.15. 
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ljama’ah. lSaat ljama’ah lmasuk lkeruangan ltersebut ljuga lbisa llangsung 

lberhadapan ldengan lpegawai-pegawai lsehingga ljama’ah lmudah luntuk 

lbertemu ldengan lpegawai lyang lbersangkutan ldengan ljama’ah ltersebut. lJika 

lmelihat lfasilitas lpun lmenurut lsaya lsangatlah lmemadai lsehingga lpara ljama’ah 

ltidak lmudah ljenuh latau lbosan lketika lmengantri luntuk lmenunggu 

lgilirannya.66 

Menganalisa lkeputusan ldan ltindakan lmendasar lyang ldibuat loleh lKetua 

lSekse lHaji ldan lUmrah, lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd. lmenyatakan l“[S]istemnya 

ltidak lbaku/ ltidak lmemperibet ljama’ah lsebab ljama’ah lini lmenggunakan 

lsistem ldaftar ltunggu. lDalam larti ljika ljama’ah lmendaftar lhaji ltahun lini ltidak 

luntuk lberangkat ltahun lini ljuga”.67 

 

Secara lumum, ltujuan lmerupakan lsebuah lhomonim lkarena larti-artinya 

lyang lmemiliki lejaan ldan lpelafalan lyang lsama, lakan ltetapi lmaknanya 

lberbeda. lTujuan latau lyang ldikenal ldengan lsebutan ldestination ldan lgoal 

l(dalam lbahasa linggris), lini lmemiliki larti ldalam lkelas lnomina latau lberupa 

lkata lbenda lsehingga ltujuan lyang lkita lmaksud ldisini ldapat lmenyatakan lnama 

ldari lseseorang, ltempat latau lsemua lbenda ldan lsegala lsesuatu lyang 

ldibendakan.68 lSasaran latau lobjectives ladalah ltarget lspesifik ldan ldapat 

lditindaklanjuti lyang lperlu ldicapai ldalam lkerangka lwaktu lyang llebih lkecil, 

lseperti lsatu ltahun latau lkurang, luntuk lmencapai lojektifitas ltertentu. lSasaran 

lmenggambarkan ltindakan latau lkegiatan lyang lterlibat ldalam lmencapai ltujuan. 

Tujuan ladalah lhasil lyang lingin lAnda lcapai, lsedangkan lsasaran ladalah 

ltindakan lspesifik ldan llangkah lterukur lyang lperlu lAnda lambil luntuk 

lmencapai ltujuan. ldalam lbisnis lkedua lhal lini ljuga lbiasa ldikenal ldengan lGoals 

land lObjectives. lTujuan ldan lsasaran lbekerja lbersama-sama luntuk lmencapai 

lkesuksesan. lJika lAnda lmembuat ltujuan ltanpa lsasaran lyang ljelas, lAnda 

lberisiko ltidak lmencapai ltujuan lAnda.69 lPlanning ladalah lPerencanaan 

 
66 lObservasi lbulan lNovember l2022 
67 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
68Arti lTujuan, lhttps://rifqimulyawan.com/blog/pengertian-tujuan/ lDi lakses ltanggal l20 

lNovember l2022 lJam l21.20 lWIB 
69Makna lTujuan, lhttps://id.berita.yahoo.com/pahami-perbedaan-tujuan-dan-sasaran-

035010542.html lDi lakses ltanggal l20 lNovember l2022 lJam l21.35 lWIB 

https://rifqimulyawan.com/blog/pengertian-tujuan/
https://id.berita.yahoo.com/pahami-perbedaan-tujuan-dan-sasaran-035010542.html
https://id.berita.yahoo.com/pahami-perbedaan-tujuan-dan-sasaran-035010542.html


52 
 

 
 
 

lmeliputi lkegiatan lmenetapkanapa lyang lingin ldicapai, lbagaimana lmencapai, 

lberapa llama, lberapa lyang ldiperlukan, ldan lberapa lbanyak lbiayanya. 

lPerencanaan lini ldibuat lsebelum ltindakan ldilaksanakan.70 

Tahapan lplanning lmanajemen lstrategi lpelayanan ljama’ah lhaji ldi lKota 

lJambi lsebagaimana ldilaksanakan loleh lKementerian lAgama lKota lJambi 

lmengacu lpada ltugas lpokok lKepala lSeksi lHaji ldan lUmrah l(KaSi lHaji ldan 

lUmrah) lsebagaimana ldiatur ldi ldalam lPeraturan lMenteri lAgama lNomor l19 

lTahun l2019 ltentang lOrganisasi ldan lTata lKerja lInstansi lKementerian lAgama. 
l 

Seksi lPenyelenggaraan lHaji ldan lUmrah lsebagaimana ldimaksud ldalam 

lPasal l174 lPMA lNomor l13 lTahun l2012 lmempunyai ltugas lmelakukan 

lpelayanan, lbimbingan lteknis, lpembinaan, lserta lpengelolaan ldata ldan 

linformasi ldi lbidang lpenyelenggaraan lhaji ldan lumrah. 

Berdasarkan lhal ltersebut, lmaka ltahapan lplanning lmanajemen lstrategi 

lpelayanan ljama’ah lhaji ldi lKota lJambi ldilaksanakan ldengan llangkah-langkah 

lberikut: 

1) Penyiapan lkebijakan lteknis ldan lperencanaan ldi lbidang lpenyelenggaraan 

lhaji ldan lumrah; 

2) Pelaksanaan lpelayanan, lbimbingan, ldan lpembinaan ldi lbidang 

lpendaftaran, ldokumen, lakomodasi, ltransportasi, lperlengkapan lhaji, 

lpengelolaan lkeuangan lhaji, lpembinaan ljemaah lhaji ldan lumrah, lserta 

lpengelolaan lsistem linformasi lhaji; ldan 

3) Evaluasi ldan lpenyusunan llaporan ldi lbidang lpenyelenggaraan lhaji ldan 

lumrah.71 

Sasaran ldari lsemua lpelaksanaan ltugas ltersebut ladalah lpeningkatan 

lmutu, lakses ldan lrelevansi ldibidang lhaji ldi ldalam lperkembangan lzaman. lOleh 

lkarena litu, ldalam lobservasi lsaya ldi lBidang lHaji ldan lUmrah. lKasi lHaji lselalu 

lmemberikan larahan lkepada lpegawainya luntuk lselalu lmeningkatkan lmutu 

 
70 lRokhman lTaufiqu, lManajemen lStrategik, l(Jakarta l:FakultasI llmuSosial ldan 

lIlmuPolitik lUniversitas lProf. lDr. lMoestopo lBeragama l2016), lhal.15-17. 
71planning lmanajemen lstrategi lpelayanan ljama’ah lhaji lhttp://jambikota.kemenag.go.id 

l/halaman/188/seksi-penyelengaraan-haji-dan-umrah.html lDi lakses ltanggal l20 lNovember l2022 
lJam l21.45 lWIB 
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lpelayanan lsesuai ldengan lkebutuhan lmasyarakat, ldan lmembudayakan ladab, 

lsopan lsantun lserta lteliti ldalam lsetiap ltugas lyang lsesuai ldiamahkan. lSehingga 

ljama’ah lmerasa lpuas ldan lsenang latas lpelayanan.72 

Tujuan ldan lsasaran l(Planning) lsetiap linsan lbahkan lkelompok, 

lorganisasi latau lkomunitas, lpasti lmenginginkan lsesuatu ltujuan lyang llebih 

lbaik ldari lsebelumnya. lTujuan lbisa lberupa ljangka lpendek lmaupun ljangka 

lpanjang. l 

Menjawab lpertanyaan lpenulis lmengenai lManajemen lStrategi ljangka 

lpendek ldan lpanjang lKetua lSeksi lHaji ldan lumrah, lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd. 

lberpendapat lbahwa: 

[S]trategi ljangka lpendek lkami ladalah lmemberikan lpelayanan lyang 

lterbaik lkepada ljama’ah lyang lberupa lpegawai lyang lramah, lsopan lsantun, 

lvasilitas lyang lmemadai, ldan lmemberikan linformasi lyang ljelas ldan ltepat 

luntuk lmempermudah ljama’ah. lSedangkan ljangka lpanjang lkami lyaitu 

lmemberikan lizin lKBIH lkepada ltravel luntuk lmempermudah llayanan, 

lMempercepat llayanan. lSeperti lmanasik lhaji, ltidak lakan lbisa lberjalan ldengan 

lsukses ldan llancar lapabila lhanya ldilakukan lKementerian lAgama. lOleh lsebab 

litu ldiperlukan lkerja lsama ldengan lpihak lKBIH, lKementerian lKesehatan, 

lKementerian lPerhubungan, lPemerintah lDaerah, lTNI, lPolri lagar lberjalan 

ldengan lsuses ldan llancar. l

73 

 

Setiap ltahunnya ljama’ah lbanyak lyang lmendaftar lhaji ldan lsetiap litulah 

ljama’ah lyang lterdaftar lsemakin lbanyak ldan lmenumpuk ldengan llatar 

lbelakang ldaerah, lkesehatan lyang lberbeda-beda. lSehingga lkebutuhan ljama’ah 

lsemakin lbanyak. lDalam lkondisi lini ltidak lakan lcukup lhanya ldengan 

lKementerian lAgama. lKarena lkapasitas lsetiap lorang lberbeda-beda ldan 

lterbatas, lapalagi ldi lKementerian lAgama. l 

Dengan ljumlah lJama’ah lyang lbesar ltersebut, lyang ldapat ldilakukan loleh 

lKementerian lAgama ladalah lmembuka lpelayanan ldi ltempat llain l(Travel) 

lyang lmempunyai lizin lKBIH, lbekerja lsama ldengan lKementerian lKesehatan 

luntuk lmengecek ldan lmenjaga lkesehatan lpara ljama’ah, lberkerja lsama ldengan 

lPemerintah ldaerah lagar lbahasa lyang ldigunakan ldapat ldipahami, lbekerja 

 
72 lObservasi lbulan lNovember l2022 
73 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
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lsama ldengan lKementerian lPerhubungan lagar lsaat lberpindah ldari lsatu ldaerah 

lke ldaerah llainnya llancar ltanpa lhambatan, ldan lbekerja lsama ldengan lTNI ldan 

lPolri lagar ljama’ah lmendapatkan lperlindungan ldan lmerasa laman. 

 

B. Pengorganisasian lPelayanan lHaji ldi lKementerian lAgama lKota lJambi 

Tahun 2022 

Kegiatan lpengorganisasi ldalam lkerangka lmanajemen lPelayanan lHaji 

lKementerian lAgama lKota ldilaksanakan ldengan lpembagian ltugas lPNS lpada 

lBidang lyang ltelah lditentukan. lDalam lhal lini, lBidang lHaji lKementerian 

lAgama lKota lJambi lberhasil lmenciptakan lkolaborasi lantar lpejabat/pegawai 

lpelaksana ltugas. lDalam lpantauan lkami ldi llapangan l(observasi), lpersonil lyang 

lterlibat ldi ldalam lPelayanan lHaji ladalah lsebagai lberikut: 

1. lM. lKholis, lS.Ag, lM.Pd  lsebagai lKaSi l(Kepala lSeksi lbidang lHaji), 

2. l Tesi lMaiva lYeni lsebagai lPenerimaan lPendaftaran lJama’ah lHaji 

3. l Hadi lSukmono lsebagai lPenerima ldan lmengatur lDokumen 

4. Sri lRodia lRahmata lsebagai lPenerima ldan lmengatur lDokumen 

5. Hj.Jamilah, lA. lMA lsebagai lPenerimaan lPengajuan lPembatalan lHaji 

6. Ulva lsebagai lPenerimaan lPengajuan lPelimpahan lHaji 

Berdasarkan lhasil lobservasi lpenulis, ljuga ldidapatkan lbahwa lsisi 

lkepemimpinan ljuga ltercipta ldengan lbaik, lkarena ltata lkerja ltelah lditata 

lsedemikian ltertib. lKepala lSeksi lberfungsi lsebagai lcoordinator lpelaksanaan 

ltugas lsekaligus lmelaksanakan lfungsi lcontrolling. lSelanjutnya, ldibantu 

ldengan lpegawainya lsesuai ldengan lbidangnya lmasing-masing. 

Komuniksi lantar lpersonil ldi lkantor ljuga lberjalan lbaik, lkarena lterikat 

loleh lkewajiban lmelaksan lakan ltugas lyang lsaling lberirisan. lDemikian ljuga 

lmotivasi lyang lberjalan ldengan lbaik, ldi lmana lsatu lsama llain lselalu lmemberi 

lsemangat, lterutama lsaat lmelaksanakan ltugas lyang lrumit.74 

Menganalisa ltentang lpelayanan lyang ldi lberikan ldi lKementerian 

lAgama lKota lJambi ldi lBidang lHaji ldan lUmrah, lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd. 

 
74 lObservasi lbulan lNovember l2022 
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lmenyatakan l“[K]ementerian lagama litu lmemberikan lpelayanan lmelalui 

lpendaftaran lpelengkapan ldokumen, lmanasik lHaji ldan lpembatalan lhaji”.75 l 

Kementerian lAgama lKota lJambi lmemiliki lbeberapa lbentuk 

lpelayanan. lBentuk lPelayananya, lialah: 

1. Pendaftaran 

Pendaftaran lberasal ldari lkata ldasar ldaftar. lPendaftaran ladalah 

lsebuah lhomonim lkarena larti-artinya lmemiliki lejaan ldan lpelafalan lyang 

lsama ltetapi lmaknanya lberbeda. lPendaftaran lmemiliki larti ldalam lkelas 

lnomina latau lkata lbenda lsehingga lpendaftaran ldapat lmenyatakan lnama 

ldari lseseorang, ltempat, latau lsemua lbenda ldan lsegala lyang ldibendakan. 

Jama’ah ldatang lke lKementerian lAgama lngambil lpersyaratan 

lterlebih ldahulu l ldan ljuga lterkadang ljama’ah lsudah ltau lpersyaratan ldari 

lluar, lkarena lsecara lumum lpersyaratan lhaji lsudah lada ldi lonline. lBagi 

lmereka lyang lsudah lada lmembawa lpersyaratan lbisa llangsung lbuka 

ltabungan lrekening lhaji, ldari lrekening ltabungan lhaji litu lmereka 

lmelakukan lsetoran lawal lsebesar l25 ljuta. lSetelah lmereka lsudah 

lmelakukan lsetoran l25 ljuta lnanti lmereka ldapat lnomor lvalidasi ldari 

lbanknya ldan lnomor lvalidasi litu lnanti ldiserahkan lke lkemenag, lsetelah litu 

lnanti lbisa lkita llakukan lpengikutan lpengambilan lnomor lporsi. 

Ketika lpenulis lbertanya lkepada lnarasumber ltentang lbagaimana 

lsistem ldan lsyarat lpendaftaran lHaji, lIbu lTesi lMaiva lYeni lmenjawab, 

lsebagai lberikut: 

[T]erlebih ldahulu lkita lcocokkan ldata ldatanya lyang lterdiri ldari 

lKTP, lKK, lAKTE lkelahiran latau lbuku lnikah latau lijazah. lBiasanya lkalau 

ldihaji lini lkita lyang lterpenting lyaitu lberkaitan ldengan lnama layah lsoalnya 

lberkaitan ldengan lpaswort, ljadi lbin latau lbintinya lharus lsama lapa lyang 

ltertulis ldi lakte lkelahiran ldengen lapa lyang ltertulis ldi lKK. lJika ldatanya 

ltidak lada lyang lbermasalah lmaka lnomor lporsinya ldapat ldikeluarkan.76 

 

Dan lsaat lsaya lbertanya ldengan lpertanyaan lyang lsama lkepada 

lKetua lSeksi lHaji ldan lUmrah, lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd. lmendapatkan 

ljawaban lsebagai lberikut: 

 
75 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
76 lWawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 
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[P]endaftaran ldilakukan ldi llayanan lsatu latap/siskohat l(sistem 

lkomputerisasi lhaji) lSudah ltidak lsulit llagi lsaat lpendaftaran lsaat luntuk 

lmenyetor luang lhaji. lKementerian lagama lkota ljambi, lsaat lini lsudah 

lmempunyai lpendaftaran lmelalui lonline. lCalon ljama’ah lhaji lbisa 

lmendaftarkan lhaji lmelalui laplikasi lHaji lPintar ldengan lsyarat lsudah 

lmembayar lsetoran lawal.77 l 

 

Syarat-syarat luntuk lpendaftaran lHaji ldi lKementerian lAgama lKota 

lJambi, lyaitu: 

1) Membuka ltabungan lHaji ldi lBPS lSyariah lsebesar lRp. l25.000.000,- 

2) KTP lasli ldan lFotocopy lsebanyak l3 llembar 

3) KK lasli ldan lFotocopy lsebanyak l3 llembar 

4) Ijazah latau lAkte latau lBuku lNikah lasli ldan lFotocopy l3 llembar 

5) Map lkertas lbiasa. lWarnah lhijau luntuk lLaki-laki. lWarnah lmerah luntuk 

lperempuan. 

6) Pas lphoto lUkuran l3x4 lsebanyak l5 llembar luntuk lbank 

7) Pas lphoto lUkuran l3x4 lsebanyak l5 llembar luntuk lkemenag lkota ljambi 

8) Pas lphoto lUkuran l4x6 lsebanyak l3 llembar luntuk lkemenag lkota ljambi 

9) Calon lJama’ah lHaji lwajib lhadir lsendiri ldalam lproses lpendaftaran 

Catatan ltambahan: 

• Waktu lberphoto ltidak lboleh lmemakai lpakaian lwarnah lputih, lkopiah 

lputih, ljilbab lputih ldan lpakaian ldinas. l 

Dalam ldunia lperbankan lsaat lini, lkita lmengenal ltentang lBank 

lSyariah, lyang lmemiliki lperan lyang lsama ldengan lBank lKonvesional lyaitu 

lmenghimpun ldan lmenyalurkan ldana lmasyarakat. lTetapi, lsatu lhal lyang 

lmembedakan ladalah lprinsip lSyariah lIslam. lJadi, lpengertian lBank lSyariah 

ladalah lbank lyang lmenjalankan lkegiatan lusaha lberdasarkan lprinsip 

lhukum lislam. lPerbedaan lyang lpaling lmendasar lantara lBank lbiasa ldan 

lBank lSyariah lterdapat lpada lakadnya. lAkad litu l llah lyang lmenentukan lsah 

latau ltidaknya ljual lbeli, ldan lmenentukan lriba’ latau ltidaknya lproses 

ltranksaksi ljual lbeli. 

 

 
77 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
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Di lSISKOHAT/Gedung lSatu lAtap lterdapat lBank lSyariah. lBank 

lsyariah lberperan lsebagai lmedia luntuk ljama’ah. lTanpa lBank, lHaji lakan 

lsulit lberjalan ldikarenakan lBank lberperan lpenting luntuk lmenyimpan ldan 

lmengelola ldana lhaji. 

Gambar l2.7 

  

Bank lyang lbekerja lsama ldengan lkementerian lagama lkota ljambi 

ladalah lbank lsyari’ah, lterdiri ldari: 

1) BANK lNEGARA lINDONESIA lSYARIAH 

2) BANK lRAKYAT lINDONESIA lSYARIAH 

3) BANK lSYARIAH lMANDIRI 

4) BANK lCIMB lNIAGA lSYARIAH 

5) BANK lSINAR lMAS lSYARIAH 

Ketika lpenulis lbertanya ltentang lperan ldan lfungsi lBank lSyariah ldi 

lKementerian lAgama lKota lJambi, lpenulis lmendapatkan lpenjelasan lyang 

lmenurut lpenulis lsangat lberarti. lSebab lpermasalahan lini, lsering lkali 

lmenjadi lpersoalan ldi lmasyarakat lawam l(Polos latau lbelum lmengetahui 

lapa-apa lyang lmenjadi lpersoalan). lLalu lpenulis lmendapatkan ljawaban ldari 

lnarasumber, lyaitu: l 

[B]ank ldi lkementerian lagama lberperan luntuk lmengelola ldana lhaji 

luntuk ldi linvestasikan lseperti lproyek ljalan ltol ldan llain-lain. lJika luang 

lyang ldi linvestasikan lgagal, lmaka lpihak lbank lbertanggung ljawab latas 

lsepenuhnya luang ljama’ah lhaji. lHarga lkeberangkatan lhaji lsebenarnya 

llebih lkurang l70 lJuta lmenjadi l30 latau l35 ljuta. lMasyarakat lberpendapat 

lbahwa lpemerintahlah lyang lmensubsidi lbiaya lhaji. lSebenarnya ldari 
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lkeuntungan linvestasi lyang ldikelola lpihak lbank llah lyang lmenutupi 

lkekurangan lhaji ldan lbahkan lmemberi lpesangon lterhadap ljama’ah lyang 

lberangkat lhaji.78 

 

Ibu leva ljuga lmengatakan ldan lmenjelaskan ltentang lpermasalahan 

latau lpertanyaan lyang lsama lmengenai ltentang lperbankan lsyariah lyang 

lberada ldi lKementerian lAgama lKota lJambi. lMenghasilkan ljawaban 

lsebagai lberikut: l 

[K]ementerian lagama ltidak lsedikitpun lmemegang luang lhaji. lDana 

lsetoran lawal lyang lberjumlah l25 ljuta litu ldimasukan lkerekening lBPKH. 

lDan lBPKH litu lindependent lbukan ldibawah lnaungan lkementerian lagama. 

lDari lhasil lkeuntungan lpengelolaan ldana lhaji lpegawai lmaupun ljama’h 

lyang lsegera lberangkat lakan ldiberi lpersentasenya latau lbagi lhasilnya.79 

 

Berdasarkan lhasil lobservasi, lsaya lmenemukan lsesuatu lyang 

lmenarik lperhatian lsaya. lAda lseseorang lberkata l(nama ldirahasiakan) 

lDiantara lkementerian lagama ldan lbank, lada lpihak lketiga lyaitu ltalangan 

lhaji. lTalangan lhaji ladalah lpemberi lmodal lkepada ljama’ah, luntuk 

lmendaftarkan lhaji ldengan lcara lmencicil lselama l7. 

Ia lberkata lbahwa ldi lkementerian lagama lkota ljambi lterdapat ldua 

ltalangan lhaji, lyaitu: 

• A lmitra l(FIF lSYARIAH) 

• SINARMAS lPAINEN l(BANK lSINARMAS).80 

Lalu libu lTesi lMaiva lYeni lmenanggapi lpermasalahan ltersebut 

ldengan lditail, lsehingga lbisa ldipahami ldengan ljelas. lPengetahuan lyang 

ldisampaikan lolehnya lmenurut lpenulis lsangatlah lpenting, lsebab ldapat 

lmemberi lwawasan lterhadap lmasyarakat lagar ltidak lterjadi lkesalahan 

lpahaman lyang lakan lmenimbulkan lpandangan-pandangan lyang lburuk 

lterhadap lKementerian lAgama lKota lJambi, lYaitu: 

 l[K]ementerian lagama ltidak lmembenarkan ladanya ltalangan lhaji. 

lJika lpihak lperbankan lmelakukan ltalangan lhaji, lmaka lakan ldikenakan 

lsanksi ldari lkementerian lagama. lBiasanya lyang lmelakukan ltalangan litu 

 
78 lWawancara lIbu lAtika, l18 lNovember l2022 
79 lWawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 
80 lObservasi lbulan lNovember l2022 
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ldilakukan loleh lmitranya lbank lyaitu lpihak lketiga lyang lmelakukan 

lpembiayaan. lKementerian lagama ltidak lmempunya lhubungan ldengan 

lpihak lketiga lyang lmemberikan ltalangan lhaji. lKemenag lhanya lmengurus 

ljama’ah lhaji, lmulai ldari lpendaftaran lhingga lpemberangkatan ldan 

lberusaha lmemberikan lpelayanan lsemaksimal lmungkin. l

81 

 

2. Dokumen 

Menurut lKamus lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI), ldokumen ladalah 

lsurat lyang ltertulis latau ltercetak lyang ldapat ldipakai lsebagai lbukti 

lketerangan. lSeperti lakta lkelahiran, lsurat lnikah, ldan lsurat lperjanjian. 

lDokumen ljuga lberarti lrekaman lsuara, lgambar ldalam lfilm ldan lsebagainya 

lyang ldapat ldijadikan lbukti lketerangan. lMenurut lKamus lOxford, 

ldokumen ladalah lselembar lmateri ltertulis, lcetak latau lelektronik lyang 

lmemberikan linformasi latau lbukti lyang lberfungsi lsebagai lcatatan lresmi.82 

Berkas lyang lharus ldi lsiapkan lsangatlah lpenting, lsebab lmenurut 

lpenulis lterdapat lperjalanan llintas lnegara. lSetelah litu lsaya lbertanya 

lkepada lnarasumber ldan lmenghasilkan: 

[J]ama’ah lmenyiapkan lbahan latau lberkas lyang ldiperlukan luntuk 

lpendataan lyang lakan ldikirim lke lkanwil lkemenag lprovinsi ljambi, llalu ldari 

lprovinsi ldikirim lke lkemenag lpusat lsupaya lsegera ldiproses. lDisini ladalah 

ltahapan luntuk lmengumpulkan ldokumen luntuk lkeperluan ljama’ah. 

lDokumen ltermasuk lsalah lsatu lsyarat lwajib luntuk lmendaftar lhaji. lContoh 

ldokumen lyaitu lseperti lpasword ldll.83 l 

 

Prosedur luntuk lbagian lDokumen ldi lBidang lHaji, lyaitu: 

1) Calon lJama’ah ldatang lke lKemenag lKota lJambi luntuk lmemperoleh 

linformasi 

2) Calon lJama’ah lHaji lmenyerahkan lSyarat-syarat lAdministrasi 

lPendaftaran lHaji 

3) Calon lJama’ah lHaji lmelakukan lphoto 

4) Calon lJama’ah lHaji lmembuka ltabungan lHaji ldan lmelakukan lValidasi 

 
81 lWawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 
82Pengertian lDokumen, llhttps://www.kompas.com/skola/read/2020/ l01/01/080000269 

l/dokumen-pengertian-syarat-ciri-fungsi-dan-arti-pentingnya lDi lakses ltanggal l20 lNovember 
l2022 lJam l22.25 lWIB 

83 lWawancara lIbu lSri lRodia lRahmata, l20 lNovember l2022 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/%2001/01/080000269%20/dokumen-pengertian-syarat-ciri-fungsi-dan-arti-pentingnya
https://www.kompas.com/skola/read/2020/%2001/01/080000269%20/dokumen-pengertian-syarat-ciri-fungsi-dan-arti-pentingnya
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5) Calon lJama’ah lHaji lmenyerahkan lNomor lValidasi ldari lBank ldan 

lpengimputan lnomor lvalidasi lselanjutnya lkeluar lNomor lPorsi 

6) Penandatanganan lnomor lPorsi 

7) Input lke lAplikasi lSIMKU lEntry lHaji 

8) Penyimpanan lDokumen lPendaftaran lHaji 

Jika lada lcalon ljama’ah lyang lberkasnya lbermasalah, lwajib luntuk 

lmemperbaikinya lterlebih ldahulu lagar ltidak lada lhambatan lsaat lmendaftar 

lHaji ldi lKementerian lAgama lKota lJambi. lDan lapabila ljama’ah lkurang 

lmengetahui ltentang ldokuen lapa lsaja ldan llain-lain lsebagainya, lmaka lbisa 

ldi ltanyakan lkepada lpetugas lyang ltersedia. 

3. Manasik lHaji 

Bagi lCalon lHaji lMelakukan lManasik lHaji lSangat lPenting lsebab 

ldapat lmemberikan lManfaat ldan lpembelajaran lsebelum lmelakukan libadah 

lhaji. lNah lbagaimana ljika lManasik lHaji lDilaksanakan lDisekolah ldan 

lditerapkan lbagi lanak-anak lsejak lusia ldini. lManasik lHaji ladalah 

lpetunjuk/penjelasan lcara lmengerjakan ldan lsebagai ltuntunan lhal-hal lyang 

lberhubungan ldengan lrukun, lwajib, ldan lsunnah lhaji ldengan lmenggunakan 

lminiatur lka’bah ldan ldilaksanakan lsebelum lberangkat lke ltanah lsuci. lMaka 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lManasik lhaji ladalah ltatacara ldan lpelaksanaan 

libadah lhaji, ldan lmerupakan lhak lyang ltidak lbisa ldiabaikan lbagi lseorang 

lmuslim lyang lakan lmelaksanakan libadah lhaji, lyang ldilakukan lsebelum 

lmelakukan lperjalanan lHaji. 

Menjawab lpertanyaan lpenulis lmengenai lManasik lHaji, lKetua 

lSeksi lHaji ldan lumrah lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd. lberpendapat lbahwa: 

[M]anasik lhaji lmulai ldilakukan ldari lkanwil lkemenag lprovinsi, 

lkemenag lkota/kabupaten, lsampai lke lkua, lsupaya ljama’ah ltau ldan 

lmemahami ltata lcara lmenuju lhaji lyang lmabrur. lKementerian lagama lkota 

ljambi ljuga lmemberikan lbuku lpanduan luntuk lhaji, lsupaya ljama’ah lbisa 

lbelajar ldirumah. lSaat lmanasik lhaji lkementerian lagama lbekerja lsama 

ldengan lkementerian lkesehatan luntuk lmengecek ldan lmenjaga lkesehatan 

ljama’ah lseperti lriwayat lpenyakit, lsuntik lvaksin ldll. lJama’ah lyang lmau ldi 

lberangkatkan lakan ldibentuk lrombongan ldan lregu. lSatu lrombongan litu l40 

lorang ldan lsatu lregu l10 lorang. lUntuk lmemilih lketua lkelompok latau lketua 

lregu ldinilai lberdasarkan ldari lpendidikan, lusia, ldan lumur. lWalaupun lkita 
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ltidak lmengenal lorang, ltetapi ldari ldata lterdapat lgambaran-gambaran 

lkepribadian ljama’ahnya.84 

 

Dari lhasil lobservasi lpenulis, ldiKemenag lKota lJambi lditahun l2022 

lhanya lmelakukan l3 lkali lpertemuan luntuk lmelakukan lManasik lHaji. 

lJama’ah lhaji ldiberi lbuku lPanduan ldan lpenjelasan lmengenai lpemahaman 

ltentang lhaji. lBiasanya lselama l1 lbulan lsaat lRamadhan litu ldilakukan 

lpembimbingan latau lpengajaran lyang ldilakukan lKBIH l(Kelompok 

lBimbingan lIbada lHaji).85 

4. Pembatalan lHaji 

Pembatalan lhaji lreguler ldapat ldilakukan ldi lKantor lKementerian 

lAgama lsesuai ltempat lmendaftar. lPembatalan lhaji lreguler lini ldapat 

ldilakukan loleh ljamaah lhaji lsendiri latau ldilakukan loleh lahli lwaris 

ldan/atau lkuasa lwaris lapabila ljamaah lpemilik lporsi lmeninggal ldunia. 

Ketika lpenulis lbertanya ltentang lalasan lpembatalan ljama’ah lhaji 

lKementerian lAgama lKota lJambi, lmaka ldidapatkan llah lhasilnya lyaitu: 

[A]lasan ljama’ah lmembatalkan lkeberangkatan lhaji lyaitu 

lmeninggal, lsakit, lnomor lvaligasi l(dia lbelum lmengambil lnomor lporsi 

ltetapi lsudah lmengambil lnomor lvalidasi) lsehingga lakun lpendaftaran 

ljama’ah ltersebut ldiblokir ldan luang ljama’ah lyang lmelakukan lpembatan 

lakan ldikembalikan. lPembatan lkeberangkatan lhaji lharus ljama’ah lyang 

lbersangkutan. lJika ljama’ah lmengalami lsakit, lmaka lharus lmelampirkan 

lsurat lkuasa ldan lJika ljama’ah lmeninggal lhanya lahli lwaris lsaja.86 

 

Syarat-syarat lPembatalan lHaji ldikarenakan lMeninggal, lyaitu: 

1) Surat lpermohonan lpembatalan lbermaterai lRp.6000 

2) Surat lketerangan lkematian lyang ldikeluarkan loleh lLurah/Kepala 

ldesa/Rumah lsakit lsetempat 

3) Surat lketerangan lwaris lbermaterai lRp.6000 lyang ldikeluarkan loleh 

lLurah/ lkepala ldesa ldan ldi lketahui loleh lcamat. 

4) Surat lketerangan lkuasa lwaris lyang lditunjuk lahli lwaris luntuk 

lmelakukan lpembatalan lpendaftaran ljama’ah lhaji lbermaterai lRp.6000 

 
84 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 
85 lObservasi lbulan lNovember l2022 
86 lWawancara lIbu lJamilah, l22 lNovember l2022 
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5) Fotocopy lKTP lahli lwaris l/ lkuasa lwaris ljama’ah lyang lmengajukan 

lpembatalan lpendaftaran ljama’ah lhaji ldan lmemperlihatkan laslinya. 

6) Surat lpernyataan ltanggung ljawab lmutlah ldari lahli lwaris l/ lkuasa lwaris 

ljama’ah lhaji lbermaterai lRp.6000. 

7) Bukti lasli lsetoran lawal lBPIH lyang ldikeluarkan loleh lBPS lBPIH. 

8) Asli laplikasi ltransfer lsetoran lawal lBPIH. 

9) SPPH 

10) Ahli lwaris/ lkuasa lwaris lwajib lmencantumkan lnomor ltelepon/ lHP 

lyang lbisa ldihubungi. 

11) Fotocopy lbuku ltabungan lyang lmasih laktif latas lnama ljama’ah lhaji 

lyang lbersangkutan ldan lmemperlihatkan laslinya. 

12) Fotocopy lbuku ltabungan lahli lwaris l/ lkuasa lwaris lyang lmasih laktif 

lpada lBPS lBPIH lyang lsama ldengan lrekening ljama’ah lhaji lyang lwafat 

latau lrekening lsesuai ldengan lpermintaan lahli lwaris/kuasa lwaris ldan 

lmemperlihatkan laslinya. 

13) Pas lphoto l3x4 l( l1 llembar) 

Dan luntuk lSyarat-syarat lPembatakan lHaji ldikarenakan 

lSakit/Ekonomi, lsebagai lberikut: 

1) Surat lpermohonan lpembatalan lbermaterai lRp.6000 ldengan 

lmenyebutkan lalasan lpembatalan. 

2) Bukti lasli lsetoran lawal lBPIH lyang ldi lkeluarkan loleh lBPS lBPIH. 

3) Asli laplikasi ltransfer lsetoran lawal lBPIH. 

4) SPPH l 

5) Jama’ah lwajib lmencantumkan lnomor ltelepon l/ lHP lyang lbisa 

ldihubungi. 

6) Fotocopy lbuku ltabungan lyang lmasih laktif latas lnama ljama’ah lhaji 

lyang lbersangkutan ldan lmemperlihatkan laslinya. 

7) Fotocopy lKTP ljama’ah lyang lmengajukan lpembatalan lpendaftaran 

ljama’ah lhaji ldan lmemperlihatkan laslinya. 
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Namun lperlu ldiketahui lbahwa lpembatalan lhaji lreguler lataupun 

lhaji lkhusus lsebaiknya ltidak ldilakukan ldengan lbeberapa lpertimbangan 

lsebagai lberikut l: 

1) Daftar lantrian lhaji lsemakin llama lsemakin lpanjang. lAntrian lhaji 

lreguler lsekitar l30 ltahun llebih, lsementara lantrian lhaji lkhusus lsekitar l7 

ltahun. 

2) Porsi lhaji lreguler latau lporsi lhaji lkhusus lsudah lbisa ldilimpahkan lke 

lahli lwaris. 

Jadi lberdasarkan lpertimbangan ldi latas l, lapabila lada lJama’ah lyang 

lsudah lterdaftar lnamun ltidak lbisa lberangkat lke ltanah lsuci lkarena lsakit, 

latau luzur, latau lsudah lmeninggal, lsebaiknya lporsinya ltidak ldibatalkan ltapi 

ldilimpahkan lke lahli lwaris latau lkuasa lwaris lyang lditunjuk. 

5. Pelaksanaan lHaji 

a. Persiapan 

1) Mental ldan lFisik 

Untuk lmendapatkan lbekal lmental ldan lfisik lyang lcukup, lsebelum 

lberangkat lke ltanah lsuci lsetiap lJemaah lhaji ldianjurkan luntuk: 

a) Memperbanyak listighfar, ldzikir ldan ldoa luntuk lbertaubat lkepada 

lAllah lSWT ldan lmemohon lbimbingan ldariNya; 

b) Menyelesaikan lsemua lmasalah lyang lberkenaan ldengan 

ltanggung ljawab lpada lkeluarga, lpekerjaan ldan lutang-piutang; 

c) Menyambung lsilaturahim ldengan lsanak lkeluarga, lkawan, ldan 

lmasyarakat ldengan lmemohon lmaaf ldan ldoa lrestu; 

d) Membiasakan lpola lhidup lsehat lagar lmudah lmelakukan libadah 

lhaji ldan lumrah; 

e) Mempelajari lmanasik latau ltata lcara libadah lhaji ldan lumrah 

lsesuai lketentuan lhukum lIslam.87 

2) Pembinaan lKesehatan 

 
87 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.5 
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Jemaah lhaji lyang ltelah lterdaftar ldan lmasuk ldalam lurutan 

lberangkat lpada ltahun lberjalan ldiberikan lpembinaan lkesehatan loleh 

ldinas lKesehatan lkabupaten/kota lbekerjasama ldengan lPuskesmas 

lkecamatan lsebagai lpersiapan lmelaksanakan libadah lhaji ldi lArab 

lSaudi.88 

3) Pengelompokan 

a) Sebelum lberangkat lrombongan ljemaah ldibagi ldalam lkelompok-

kelompok lberdasarkan lpertimbangan ldomisili ljemaah ldan 

lkeluarga; 

b) Setiap l11 lorang ljemaah lhaji ldikelompokkan ldalam lsatu lregu 

ldan lsetiap lempat lregu l(45 lorang) ldikelompokkan ldalam lsatu 

lrombongan; luntuk lsetiap lsatu lregu lditunjuk lseorang lketua lregu 

ldan luntuk lsetiap lsatu lrombongan lditunjuk lseorang lketua 

lrombongan; 

c) Penugasan lketua lregu ldan lketua lrombongan lditetapkan loleh 

lkepala lkantor lkementerian lagama lkabupaten/kota; 

d) Jemaah lhaji ldiberangkatkan ldalam lsatu lkelompok lterbang 

l(Kloter) ldengan lkapasitas lpesawat lbervariasi, lmulai ldari 

lkapasitas l325 lorang, l360 lorang, l393 lorang, l410 lorang, l450. 

lorang lsampai l455 lorang. l 

Dalam lsetiap lKloter lterdapat lpetugas loperasional lyang 

lmenyertai ljemaah lhaji, lterdiri latas: 

a) Tim lPemandu lHaji lIndonesia l(TPHI) lsebagai lketua lkloter; 

b) Tim lPembimbing lIbadah lHaji lIndonesia l(TPIHI); 

c) Tim lKesehatan lHaji lIndonesia l(TKHI) lsebagai lpelayan 

lkesehatan; lTim lPemandu lHaji lDaerah l(TPHD); lKetua 

lrombongan l(Karom), ldan 

d) Ketua lregu l(Karu).89 

 
88 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.10 
89 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.10-11 
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Ketika lpenulis lbertanya ltentang lpemilihan lketua lkloter, 

lmaka ldidapatkan llah lhasilnya lyaitu: 

[K]etua lkloter ldipilih llangsung ldari lkemenag, lbiasanya 

lsebelum lmenjadi lketua lkloter lharus lmengikuti ltes lkelayakan luntuk 

lmenjadi lketua lkloter ldari lKementerian lAgama. lKetua lkloter ldipilih 

ldiluar ldari ljama’ah lhaji ldan lmemimpin l10 lrombongan. lSyarat 

lmenjadi lketua lkloter lsalah lsatunya lpernah lmenunaikan libadah lhaji 

ldan lmemahami lpenuh ltentang lpengetahuan lhaji.90 

 

Ketua lRegu ldan lKetua lRombongan lJamaah lCalon lHaji latau 

lbiasa ldisebut lKaru ldan lKarom lsangat lpenting lperannya ldalam lturut 

lmenyukseskan lpenyelenggaran lHaji lkarena lKaru ldan lKarom 

lmerupakan lujung ltombak lpelaksanaan libadah lhaji. lDengan lbantuan, 

lkoordinasi, lkekompakan ldan lkerja lsamanya l(antara lKaru l– lKarom 

l– lKetua lKloter), lmaka lakan lmemudahkan ldan lmelancarkan 

lkegiatan lpelaksanaan libadah lHaji.91 

Dari lwawancara ldiatas ljelas ldikatakan lbahwa lpemilihan 

lketua lkloter litu llangsung ldiseleksi loleh lkementerian lagama. 

lSetidaknya lcalon lketua lkloter lpernah lmenunaikan lhaji ldan lpaham 

latas lpengetahuan ltentang lhaji. 

Ketika lpenulis lbertanya ltentang lketua lrombongan ldan lketua 

lregu, lmaka ldidapatkan llah lhasilnya lyaitu: 

[K]etua lRombongan ldan lketua lregu lmempunyai lperan lyang 

lsangat lpenting ldalam lmemperlancar lperjalanan ldan libadah lhaji lbaik 

lmulai ldi ltanah lair lataupun lketika ldi lTanah lSuci. lDiantara ltugas 

lyang lpaling lutama ladalah lmembantu lpetugas lkloter ldalam l 

lpelayanan l lakomodasi, ladminstrasi ldan lkonsumsi ljamaah lhaji. 

lKarom ldan lkaru lmemiliki lperan lyang lsangat lstrategis luntuk 

lmenyukseskan lpenyelenggaraan libadah lhaji, lsehingga lbimbingan 

ldan lpembinaan lini lsangat lperlu ldilaksanakan lsebelum 

lkeberangkatan lDengan lbantuan, lkoordinasi, lkekompakan ldan lkerja 

lsama lantara lKetua lKloter, lKarom ldan lKaru lmaka lakan 

lmemudahkan ldan lmelancarkan lkegiatan lpelaksanaan libadah lHaji, 

luntuk litulah lKarom ldan lKaru ldituntut lmengetahui ltugas ldan 

 
90 lWawancara lbapak lhadi, l15 lDesember l2022 
91https://tegal.kemenag.go.id/penerangan-agama-islam-zakat-dan-wakaf/karu-dan-

karom-ujung-tombak-pelaksanaan-ibadah-haji-2/ ldi lakses ltanggal l2 lJanuari l2023 ljam l10.00 
lWIB 

https://tegal.kemenag.go.id/penerangan-agama-islam-zakat-dan-wakaf/karu-dan-karom-ujung-tombak-pelaksanaan-ibadah-haji-2/
https://tegal.kemenag.go.id/penerangan-agama-islam-zakat-dan-wakaf/karu-dan-karom-ujung-tombak-pelaksanaan-ibadah-haji-2/
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lfungsinya. lSebagai lkarom ldan lkaru lharus lmenguasai lfungsi ldan 

ltugasnya lmulai ldari lmengenal langgotanya, lkaru lmelaksanakan 

ltugas luntuk lmeneruskan linformasi ldari lkarom, lbegitu lpula lkarom 

lmelaksanakan ltugas lmeneruskan linformasi ldari lpetugas lkloter.92 

[K]etua lregu ldan lketua lrombongan ldipilih lsaat lmelakukan 

lmanasik lhaji. lKetua lregu lmemimpin l10 lorang, lbiasanya lmemimpin 

lkeluarganya lsendiri. lKetua lregu lbiasanya ldipilih lyang lmasih lmuda 

lsebab lkerjanya lbukan luntuk libadah lmelainkan luntuk lmengatur 

lkelompok, lmengambil lbahan lmakanan, ltas ldan lperlengkapan 

llainnya. lKetua lrombongan ltugasnya ltidak lseberat lkaru lmelainkan 

lmengkoordinir lmasing-masing lketua lregu. lKetua lrombongan ltidak 

lmesti lyang lmasih lmuda ltetapi lsetidaknya lmemiliki lwibawa.93 

 

Ketika lpenulis lbertanya lkepada lsalah lsatu lketua lrombongan 

ltentang lkarom, lmaka ldidapatkan llah lhasilnya lyaitu: 

[K]etua lrombongan litu ladalah lkelompok lyang lterdiri ldari l45 

langgota ldan ldibawahnya lada lketua lregu. lKetua lrombongan lditunjuk 

ldengan lkesepakatan l45 ljama’ah lhaji ltersebut. lKetua lrombongan 

ldilihat ldari lorangnya, lmampu latau ltidak lfisiknya, lpengetahuannya, 

ldan ltidak ltergantung ldia lsudah lpernah latau lbelum lmelaksanakan 

lhaji ltapi lkalau lpembimbing libadah lkloter litu lharus lhaji ldulu. lTugas 

lketua lrombongan lsebenarnya lsama lsaja lseperti lkaru ltetapi lini 

lkelompoknya llebih lbesar ldan lmemberi linformasi ldari lkloter luntuk 

ldiberi lke lketua lregu.94 

 

Ketika lpenulis lbertanya lkepada lsalah lsatu lketua lregu 

ltentang lkaru, lmaka ldidapatkan llah lhasilnya lyaitu: 

[K]etua lregu litu ladalah lkelompok lkecil lyang ldibawahi loleh 

lketua lrombongan. lBiasanya ldidalam lregu ladalah lkeluarganya luntuk 

lmempermudah lkoordinasi ltermasuk lpengambilan lkonsumsi latau 

lbekal, lpembagian lkamar lhotel ldan lmemantau ltas latau lbarang-

barang lsaat lberada ldi lmakkah.95 

 

Saat lpenulis lbertanya ltentang lsiapa lyang lmembimbing 

ljama’ah lhaji lsaat lpelaksanaan lhaji, lmendapatkan lhasil lyaitu: 

[K]etua lrombongan ldan lKetua lregu ltugasnya lbukan llah 

luntuk lmembimbing lhaji lmelainkan lmencari lTas lyang lhilang l, 

lpembagian lkonsumsi, lpembagian lkamar lhotel, lmengkoordinasikan 

 
92 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l15 lDesember l2022 
93 lWawancara lbapak lhadi, l15 lDesember l2022 
94 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
95 lWawancara lbapak lH. lKusmanto, l5 lJanuari l2023 
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ldam, lmengkoordinasikan ltrasportasi ldll. lPembimbing libadah 

lbiasanya lorang litu lbergabung ldi lKBIH listilahnya lmutawwi. 

lPembimbing libadah lbertugas lsaat ltawaf, lsa’i ldi larafah ldi lminah. 

lMutawwif lini lada lyang ldisiapkan loleh lKBIH ldan lada ljuga lyang 

llangsung lditangani loleh lpembimbing lkloter. lMutawwif lbiasanya 

lditunjuk loleh lKBIH lyang lsudah lberpengalaman ldan lyang 

lmempunyai lpiagam lpembimbing libadah ldari lkementerian lagama. 

lKBIH lbertanggung ljawab lsaat lmelakukan libadah ldari lberangkat 

lsampai lpulang. lSaat lmelakukan lmanasik lbanyak lyang ldi lberi 

lpengetahuan lnamun ltidak lmelekat. lOleh lsebab litu lsaat lsampai 

ldimakkah lKBIH lmembimbing llagi ljama’ah lhaji.96 

 

Dari lpertanyaan ldi latas ltentang lKetua lKloter, lKarom ldan 

lKaru ldapat ldiperjelas lbahwa lKementerian lAgama lmenyeleksi lsetiap 

lorang lyang lingin lmenjadi lKetua lKloter lsehingga ltepat lsasaran ldan 

lperjalanan lhaji ldapat lsukses ldan llancar. lSedangkan lKarom ldan 

lKaru ldi ltunjuk lsesuai lkesepakatan lbersama lsesuai ldari lmana 

ljama’ah ltersebut lmendaftar ldi lKBIH lmasing-masing. lTugas lKarom 

ldan lKaru lbukanlah luntuk lmembimbing libadah lmelainkan 

lmembantu ljama’ah luntuk lmempersiapkan lsegala lsesuatu lyang 

ldibutuhkan ljama’ah. 

b. Pemberangkatan lsampai lpulang lketanah lair 

Ada l3 lmacam lhaji lyaitu lTamattu, lqiran, lifrad. lIndonesia 

lbiasanya lmemakai lhaji ltamattu lyaitu lhaji ldan lumrahnya lterpisah 

lmengerjakan lumrah lpada lbulan lhaji lterlebih ldulu, lbaru lkemudian 

lmengerjakan lhaji lsehingga lmembayar ldam ltamattu. 

Saat lsaya lbertanya lbagai lmana lproses lpemberangkatan ldari 

ljambi, lmaka ldidapatkan ljawaban lyaitu: 

[B]iasanya lsatu lhari lmenjelang lpemberangkatan lkita lsudah 

lmasuk ldi lasrama lhaji. lDiasrama lhaji ldiperoleh lpenjelesan 

lpemberangkatan, lpenerimaan lpasport, ltiket lpesawat ldan lduit lsaku. 

lKemudian lbesoknya lberangkat ldari ljambi lke lbatam, ldan ldibatam 

lsudah ldianjurkan lmenggunakan lpakaian likhram ldan lbelum lmembaca 

lniat lumrah. lKetika lmendekati ljeddah lmembaca lniat lumrah ldan 

lsetelah lsampai ldi ljeddah lresmi lmenggunakan likhram ldan lmempunyai 

 
96 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
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laturan lseperti llaki-laki ltidak lboleh lmemakai ltopi, ltidak lboleh 

lmenggunakan lpakaian lberjahit, ltumit ltidak lboleh lditutup.97 

 

[A]da lyang lmelalui lmadinah lada lyang lmelalui lmakkah. lJika 

lmelalui lmadinah ltidak lmenggunakan likhram ldibatam, lsetelah ldi 

lmadinah lbaru lmenggunakan likhram. lSampai ldimadinah lkita ltuntaskan 

l‘arba’in lyaitu lsholat l40 lkali ldan lbiasanya l9 lhari ldi lmadinah. lSetelah 

lselesai l9 lhari ldi lmadinah lkita lmenggunakan likhram llalu lada ltempat 

ltertentu lnamanya lmiqab llalu lmembaca lniat, lbaru lmemasuki lmakkah. 

lJika llangsung ldimakkah lmenggunakan likhramnya ldi lbatam ldan 

lmembaca lniat ldi lpesawat ldi ldalam lpesawat lsebelum lmelintas ldi latas 

lYalamlam/ lQarn lal-Manazil, latau ldi lBandar lUdara lKing lAbdul lAziz 

lInternasional l(KAIA) lJeddah.98 

 

Dari lwawancara ldiatas ldijelaskan lbahwa ldi lindonesia lbiasanya 

lmemakai lhaji ltamattu’. lSehari lsebelum lberangkat lharus lsudah 

lmenginap ldi lasramah lhaji. lPemberangkatan l ldari ljambi lmenuju 

lbatam. lJama’ah lhaji lyang llangsung lke lmakkah lharus lmemakai likhram 

ldi lbatam llalu lberniat likhram ldi llokasi lyang ldi ltentukan. lSedangkan 

ljama’ah lyang lberangkat lmenuju lmadina ltidak lmemakai likhram ldi 

lbatam lmelainkan ldi lmadina lsetelah lselama l9 lhari llalu lmenuju 

lmakkah ldan lberniat likhram lsesuai ltempat lyang lditentukan. l 

 

Niat likhram lumrah ladalah, lsebagai lberikut l: 

عُمْرَةً  الَلههُمَّ  لَبَّيْكَ   

Artinya: 

Aku lpenuhi lpanggilan-Mu lya lAllah luntuk lberumrah. 

Atau niatnya : 

تعَاَلَى  لل نَوَيْتُ الْعمُْرَةَ وَأ حْرَمْتُ بِّهَا   

Artinya : 

Aku niat umrah dengan ber-ihram karena Allah Ta’ala 

 

 
97 lWawancara lH.Riyadi, l2 lJanuari l2023 
98 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
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Jemaah haji yang lemah atau sakit dianjurkan untuk melakukan 

niat ihram umrah disertai isytirat (ihram bersyarat) untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadi halangan yang menyulitkan 

terlaksananya ibadah umrah. Saat berniat isytirat ia mengucapkan:Dan 

lniat lBerniat lihram lumrah ldengan lisytirat, lyaitu l: 

ل ِّيْ   لَبَّيْكَ الَلههُمَّ عُمْرَةً فإَِّنْ حَبَسَنِّيْ حَابِّسٌ الَلههُمَّ فمََحِّ

 .حَيْثُ حَبَسَنِّيْ 
Artinya: 

Aku lsambut lpanggilan-Mu lya lAllah luntuk lumroh. lTetapi ljika laku 

lterhalang loleh lsesuatu, lya lAllah, lmaka laku lakan lber-tahallul ldi 

ltempat laku lterhalang99. 

 

Berikut ladalah lwawancara lsaya lmengenai lapasaja lyang 

ldilakukan lsaat lumrah: 

[S]esampai ldi lmakkah ljama’ah lmenunaikan lumrah lyaitu 

lmelakukan ltawaf, lsa’i ldan lmencukur lrambut llalu lmelepas likhram.100 

 

Ketika lsaya lbertanya lapasaja llarangan lhaji, lmaka ldidapatkan 

ljawaban lyaitu: 

[L]arangan lterbagi lmenjadi ltiga lbagian, lyaitu llarangan lpertama 

llarangan lkhusus llaki-laki lyaitu lpakaian lyang lberjahit, lkaos 

lkaki,penutup lkepala ldan lmuka ldan lmemakai lsepatu lyang lmenutupi 

lmata lkaki. lYang lkedua lyaitu, llarangan lKhusus lwanita lyaitu lmenutup 

lmuka, lmemakai lsarung ltangan. lYang lketiga lyaitu, llarangan llaki-laki 

ldan lwanita lyaitu lJika ljama’ah lsudah lberniat lmaka ljauhi lperbuatan 

lrafats, lrusuq ldan ljidal. lTidak lmemakai lharum-haruman, ltidak lboleh 

lberburu, ltidak ljimak, ltidak lmencukur lrambut, ltidak lmenggunting 

lkuku ldan ltidak lmerusak ltanaman101 

 

Dari lwawancara ldiatas ldidapatkan lbahwa llarangan lhaji ldibagi 

lmenjadi ltiga lbagian lyaitu, llarangan lkhusus llaki-laki, llarangan lkhusus 

lwanita, ldan lyang lterakhir ladalah llarangan llaki-laki ldan lwanita. 

 
99 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.122 
100 lWawancara lbapak lhadi, l15 lDesember l2022 
101 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l10 lJanuari l2022 
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Ketika lpenulis lbertanya ltentang lkegiatan lhaji, ldiperoleh 

ljawaban lbahwa: 

[P]ada ltanggal l8 ldzulhijjah lpagi lhari ldi lpenginapan lsetelah 

lsarapan lsebelum lmelakukan likhram ljama’ah lmelakukan lbersih-bersih 

ldiri lseperti lmenggunting lkuku, lmerapikan lrambut, ldan lmandi ljunub, 

lmemakai lwewangian ldi lbadan lbukan ldi likhram, lpakai lsabuk lagar 

lkuat ldan lnyaman, lgunakan lsandal lyang ltidak lmenutupi lmata lkaki, ldi 

lperbolehkan lmemakai lkaca lmata l, ljam ltangan latau lalat lpendengaran 

lnamun ldilarang lmenggunakan lalat lpenutup lkepala lnamun lpayung 

ldiperbolehkan. lUntuk lwanita lcukup lmenggunakan lmukenah lsholat 

lwarnah lnya lapa lsaja lnamun lyang lutama lyaitu lwarnah lputi, lmenutup 

laurat ldan ltidak lmenampakan lbentuk ltubuh, ltidak ldiperbolehkan 

lmenutup lmuka ldan lmenggunakan lkaus ltangan. lLalu lmembaca lniat 

lhaji lDan lperbanyak ltalbiyyah.102 

 

Berniat likhram lhaji ldengan lmengucapkan: 

ا   لَبَّيْكَ الَلَّهُمَّ حَجًّ

Artinya: 

Aku lsambut lpanggilan-Mu lya lAllah luntuk lberhaji.103 

 

Atau lmengucapkan: 

انَوَيْتُ  تعَاَلَى لل بِّهِّ وَأ حْرَمْتُ   حَجًّ  

Artinya: 

Aku lberniat lhaji ldengan lberihram lkarena lAllah lTa’ala. 

 

Berniat lhaji ldengan lisytirat ladalah l: 

الَبَّيْكَ الَلههُمَّ  ل ِّيْ  حَجًّ فإَِّنْ حَبسََنِّيْ حَابِّسٌ الَلههُمَّ فمََحِّ  

 حَيْثُ حَبَسَنِّيْ 

Artinya: 

 
102 lWawancara lIbu lJamilah, l10 lJanuari l2023 
103 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.135 
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Aku lsambut lpanggilan-Mu lya lAllah luntuk lhaji. lTetapi ljika laku 

lterhalang loleh lsesuatu, lya lAllah, lmaka laku lakan lber-tahallul ldi 

ltempat laku lterhalang. l

104 

 

[B]erangkat lmenuju lArafah lmulai lpukul l07.00 lWAS ldengan 

lnaik lke lbus, lantri ldengan lsabar lsesuai lrombongan. lBerdzikir, ldengan 

lmembaca ltalbiyah lselama lperjalanan ldari lMakkah lke lArafah, lserta 

lbershalawat, ldan lberdoa. l

105 

 

Jemaah lhaji ltiba ldi lArafah lpada ltanggal l8 lDzulhijjah, 

lsementara lwukuf lsebagai lrukun lhaji, ldilaksanakan lpada l9 lDzulhijjah. 

lSelama lmenunggu lwukuf, ljemaah lhendaknya lberdzikir, lmembaca lAl-

Qur’an, ltalbiyah, ldan lberdoa. lPada ltanggal l9 lDzulhijjah lba’da lzawāl 

l(setelah lMatahari ltergelincir) ldimulai lwukuf. l

106 

 

[S]esampai ldi larafah lbersiap lmakan lsiang llebih lawal lkemudian 

lmemperbaruhi lwhudu ldan lketika lmemasuki lwaktu ldzuhur lsholat ldzuhur 

ldan lashar ldi ljama’ ltaqdim lqashar. lSholat ldzuhur ldilakukan l2 lraka’at llalu 

lqomat ldilanjutkan lsholat lashar l2 lraka’at l. lDi ltenda lhaji lakan ldibagi 

lmenjadi lbeberapa lkelompok ldan lmasing-masing lkelompok ldi lpimpin 

loleh lketua lkelompoknya latau lpembimbing lhaji l. lsetelah lsholat 

ldilanjutkan ldengan lkhatbah larafah lsetelah litu lberdiam ldiri latau lwukuf 

lba’da ldzuhur lhingga lmaghrib. lMenjelang lmaghrib lkeluar ldari ltenda ldan 

lmenghadap lkiblat ldan lberdoa. lBa’da lmaghrib ljama’ah lhaji lmelanjutkan 

lperjalanan lke lmusdalifah ldan lsesampai ldisana lmelakukan lsholat lmaghrib 

ldan lisya’ ljama’ ltakhir ldan ldi lqashar. lSholat lmaghrib l3 lraka’at ldan lisya’ l2 

lraka’at ldilakukan lwaktu lisya’ l

107 

 

Dari lwawancara ldiatas ldijelaskan lbahwa lwukuf ladalah lrukun lhaji 

lyang lharus ldilaksanakan. lDari lsini lsudah ljelas lbahwasannya lpetugas lhaji 

ltetap lmenistruksikan ljama’ah lagar lwukuf. lWukuf ltidak ldapat ldiwakilkan 

 
104 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.136 
105 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
106 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.137 
107 lWawancara lbapak lH. lKusmanto, l5 lJanuari l2023 
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latau lmembayar ldam. lJika lwukuf ltidak ldilakukan lmaka ltidak 

lsempurnahlah lhajinya. 

Ketika lsaya lbertanya lkenapa lke lmusdalifah, lmaka ldidapatkan 

ljawaban l: 

[Y]ang ldikerjakan ldi lmusdalifah ladalah lmabit latau lbermalam ldan 

lberistirahat. lAdapula lsebagian lmencari lbatu lkerikil lyang lakan ldigunakan 

luntuk lmelempar ljumrah lke lesokan lharinya. lKemudian lsholat lshubuh ljuga 

ldilaksanakan ldi lmusdalifah llalu lberdoa ldan lmemperbanyak ldzikir llalu 

lperjalanan ldilanjutkan lke lmina.108 

 

Melaksanakan lmabit ldi lMuzdalifah. lHukum lmabit lini ladalah 

lwajib. lLamanya lmabit ldiutamakan lsejak lawal lmalam lhingga lsebelum 

lfajar ltanggal l10 lDzulhijjah, lnamun lboleh lmabit ldi lMuzdalifah lcukup 

lsejenak, lhingga llewat ltengah lmalam ldan lMenuju lMina lsetelah llewat 

ltengah lmalam ldengan ldiangkut lsecara lbergiliran ldari ltempat lmabit. 

lSampai ldi lmina ljama’ah lmemasuki ltenda lyang ltelah ldisiapkan llalu 

lberistirahat, lmenunggu lproses lmelontar ljamrah lsesuai ljadwal ldan lwaktu 

lyang ltelah lditetapkan109 

 

[1]0 ldzulhijjah lhari lpertama lkita ldari lmusdalifah lke lminah 

llangsung lkejamarat litu lmelontar laqhobah lsebanyak l7 lbatu. lSetelah 

lmelontar laqhobah litu ltahalul lgunting lrambut lsaat lmasih lmenggunakan 

likhram ldan lsaat lgunting lrambut llangsung ltukar lpakaian ldan lsudah lbebas. 

l10 ldzulhijjah ljuga lditandai ldengan lpemotongan lhewan lhadiu lyaitu ldalam 

lhaji ltamattu ldan lhewan lqurban latau lpada lhari lselanjutnya lyaitu lhari 

ltasrik l. l11,12,13 ldzulhijjah.110 

 

[T]anggal l10 ldzulhijjah lhanya lsatu ljumrah lyaitu laqobah. lJika 

lmemungkinkan ldilakukan lsebelum ldzuhur lbagi lfisik lyang lsehat. lNamun 

lapabila ljama’ah lkurang lsehat ldan lberumur lmaka lmelontarlah lsetelah 

ldzuhur. lKarena lwaktu lmelempar lsampai lwaktu ltengah lmalam. lPerbanyak 

lmembaca ltakbir lkarena lhari lini ladalah lidhul ladha. lMelemparlah 

lmenggunakan ltangan lkanan ldan lmembaca lbismillah lallahuakbar lsetiap 

lkali lmelontar ldan lmenggunakan lkrikil lseujung ljarisebanyak l7 lbuah ldan 

 
108 lWawancara lH.Riyadi, l2 lJanuari l2023 
109 lKementerian lAgama lRI, ltuntunan lmanasik lhaji ldan lumrah, lDIREKTORAT lJENDERAL 

lPENYELENGGARAAN lHAJI lDAN lUMRAH l1441 lH/2020 lM, lhal.140 
110 lWawancara lIbu lJamilah, l10 lJanuari l2023 
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lusahakan lmembawa llebih lsebagai lcadangan. lMelempar ljumrah ladalah 

lwajib lhaji. lJika ljama’ah lhaji lsakit ldan ludzur lmaka ldapat ldiwakilkan loleh 

lkerabatnya ldengan lmengerjakan ldirinya lsendiri lterlebih ldahulu lbaru 

lmelempar luntuk lorang lyang ldiwakilinnya. lSetelah litu ldi lakhiri ldengan 

ltahalul ldan lmengganti lpakaian lbiasa lsehingga llarangan likhram ltidak 

lberlaku lkecuali ljima’ ldengan listri. lSetelah lmelempar ljumrah laqobah 

lberangkatlah lmenuju lmasjidil lharram luntuk ltawaf lifadha.111 

 

[T]awaf lifadhoh ltermasuk lsalah lsatu lrukun lhaji l. ljika ltidak 

ldilakukan lmaka lhajinya ltidak lsah ldan ltidak ldapat ldigantikan ldengan ldam 

latau ldiwakilkan. lTawaflah lseperti lpertamakali lumrah ldengan ldimulai ldari 

lrukun lhajar laswat ldengan lmengelilingi lka’bah l7 lkali lputaran lsempurna 

ldan ldilanjutkan lsholat lsunnah l2 lraka’at ldibelakang lmakam librahim 

lkemudian lminum lair ldzam-dzam. lSaat ltawaf lbiasanya lsangat lpadat, lmaka 

luntuk ljama’ah lhaji lyang lkurang lsehat latau lberumur ldapat lmelakukannya 

ldilantai ldua latau llantai ltiga lmasjidil lharram lwalaupun llintasannya llebih 

ljauh lnamun lakan ldapat lmengurangi lkepadatan ljuga ltidak ldianjurkan 

lmencim lhajar laswat. lSetelah ltawaf lberjalan lmenuju lbukit lshofah luntuk 

lmelakukan lsa’i lsebanyak l7 lputaran lbolak lbalik ldari lbukit lshofah lmenuju 

lbukit lmarwah lsebanyak l7 lkali ldan lberakhir ldi lbukit lmarwah. lSa’i ladalah 

lrukun lhaji lyang lharus ldilakukan. lSetelah litu lakhiri ldengan ltahalul ltsani 

lyang lditandai ldengan lmenggunting lrambut ldan lmengganti likhram ldengan 

lpakaian lbiasa lsehingga llarangan likhram lsudah ltidak lberlaku. lKemudian 

lberangkat lmenuju lmina luntuk lmabit.112 

 

Ketika lsaya lbertanya ltentang lpelaksanaan ltawaf lifadhah, lsa’i ldan 

ltahalul l luntuk ljama’ah lhaji, lmaka ldidapatkan ljawaban l: 

[S]ebelum ltawaf lkita lkumpulkan ljama’ah luntuk lmembimbing 

llangsung, lmemberi larahan, lsampai ldi lmasjidil lharam lkita lpandu ldari 

lbacaan, lniat ldll, llalu lmembimbing lsa’i, lwukuf, lpandu lmelempar ljumrah 

ldan ljangan lsampai lberibadah ldisana ltetapi ltidak lsempurnah.113 

 

Dari lwawancara ldiatas ljelas lhukum ltawaf lifadhah ldan lsa’i ladalah 

lwajib. lTawaf lifadhah ldan lsa’i ltidak ldapat ldiwakilkan lbahkan lmembayar 

ldam. lJika ltidak lmelaksanakan ltawaf lifadhah ldan lsa’i lmaka ltidak lsah llah 

lhajinya. lDiatas ljuga lkita ldapat lkesimpulan lbahwasannya linilah ltugas 

lpempimbing lhaji lyaitu lmemberikan larahan llangsung lkepada lkarom ldan 

 
111 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l10 lJanuari l2022 
112 lWawancara lbapak lH. lKusmanto, l5 lJanuari l2023 
113 lWawancara lbapak lhadi, l15 lDesember l2022 
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lkarom lmeneruskan lke lkaru lsehingga ljama’ah ldapat lterkontrol luntuk 

lmelaksanakan ltawaf lifadhah, lsa’i ldan ltahalul. 

Ketika lsaya lbertanya lkegiatan ljama’ah lpada ltanggal l11, l12, ldan 

l13 ldzulhijjah, ldidapatkan lhasil lyaitu l: 

[T]anggal l11 ldzulhijjah ldi lmina lmelempar l3 ljomrah, lula, lwustho 

ldan laqhobah. lSholat lshubuh ldimina ldan lisi lkegiatan lamalan-amalan lyang 

ldisunnahkan loleh lrasulullah lSAW. lSeperti lmengaji ldzikir ldll. lPersiapkan 

lbatu lkrikil lminimal l21 lbatu ldi ltambah lcadangan ljika ltidak ltepat lsasaran. 

lMakan lsiang ldi lawal lwaktu lkemudian lsholat ldzuhur ldi lqhosor lmenjadi l2 

lraka’at. lKemudian lberangkat luntuk lmelempar ljumroh lula llalu llemparlah 

ldengan l7 lbatu ldengan lbacaan lbismillahi lallahu lakbar lsetiap lkali 

lmelempar. lSetelah litu lmenuju ljumroh lwustho lmelakukan lhal lsama 

ldengan l7 lbatu lYang lterakhir lmenuju ljumroh laqobah ldengan lmelempar l7 

lbatu lkrikil. lJama’ah lsakit latau lkhuzur ldapat ldiwakilkan ldengan 

lkerabatnya ldengan lsyarat lmelempar luntuk ldiri lsendiri lterlebih ldahulu ldan 

lkembali lketenda lmasing lmasing luntuk lmabit ldan lmelempar lkeesokan 

lharinya. lSelama lmabit ldimina lkerjakan lsholat lfardu ldi lqhasar lmenjadi l2 

lraka’at lkecuali lmaghrib ldan lshubuh ldan ldikerjakan ldiwaktunya lmasing-

masing. 

 

[T]anggal l12 ldzulhijjah ldi lmina lmelempar l3 ljumrah lyang lsama. 

lBagi ljama’ah lhaji lyang lnafar lawal ldianjurkan lsebelum ldzuhur. lBerangkat 

lke ljumrah lula ldahulu, llalu ljumrah lwustho ldan lterakhir ljumrah laqobah. 

lMasing lmasing l7 lkerikil lkemudian lkembali lke ltenda luntuk lsholat ldzuhur 

lqashar l2 lraka’at. lSetelah litu lberangkat lkeluar lkemina lsebelum lmaghrib 

lmenuju lmasjidil lharram luntuk ltawaf lwada’ lyaitu ltawaf lsaja ltanpa lsa’i 

latau ltawaf lperpisahan. lTawaf lwada’ lhukumnya lwajib lbagi lyang lakan 

lmeninggalkan lmakkah lpada lhari lyang lsama lnamun ljika lakan lmemukim 

ldimakkah lmaka ltawaf lwada’ ldilakukan lpada lhari lyang lakan 

lmeninggalkan lmakkah. lBagi ljama’ah lhaji lyang lnafar ltsani lmelempar 

ljumrah ldapat ldilakukan lba’da ldzuhur lkemudian lkembali lketenda ldi lmina 

luntuk lkembali lmabit.114 

 

[T]anggal l13 ldzulhijjah lmelempar l3 ljumrah, lula, lwustho ldan 

laqhobah. lSetelah lmabit ldi lmina, ltanggal l13 ldzulhijjah lbagi ljama’ah lNafar 

ltsani llalu lmelontor ljumrah lsebelum ldzuhur. lDzuhur lqashar ldan lmenuju 

lmakkah luntuk ltawaf lwada’.115 

 

 
114 lWawancara lH.Riyadi, l2 lJanuari l2023 
115 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
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Dari lpenjelasan ldiatas ldapat lkita lsimak lbahwa lsaat lmelaksanakan 

libadah lhaji ldari ltanggal l11 l,12, ldan l13 ldzulhijjah. lJama’ah lhaji 

lmelaksanakan lkegiatan lmelempar ljumrah lyaitu lula, lwustho, ldan laqobah. 

lMasing-masing ljumrah lberjumlah l7 lkrikil, ljadi lsatu lhari ldapat lmelempar 

l21 lkrikil ldan lapabila ldilaksanakan l3 lhari lmaka lbatu lyang ldiperlukan 

ljama’ah lsebanyak l63 lbatu lkrikil ldan lditambah ljumrah laqobah lyang 

lpertama l7 lbatu lkrikil. lJadi ltotal lyang lharus ldi lcari ladalah l70 lbatu lkrikil 

ldan ldisaranin luntuk lmembawa llebih. lJama’ah lyang lberhalangan ldapat 

ldiwakilkan luntuk lmelempar ljumrah ldengan lsyarat lyang lmau lmelempar 

lharus lmelemparkan ljumrahnya lsendiri lterlebih ldahulu. l l 

Baik ljemaah lhaji lgelombang lI lyang lsegera lpulang lke ltanah lair 

lmaupun lgelombang lII lyang lhendak lbertolak lke lke lMadinah ldiwajibkan 

lmelakukan lthawaf lwada’. lTawaf lwada’ ldikerjakan lsaat ljemaah lhaji lakan 

lmeninggalkan lMakkah. lHukum ltawaf lwada’ ladalah lwajib. lTawaf lwada’ 

ldi lkerjakan ltanpa lsa’i lsebagai lsimbol lperpisahan. lJama’ah lyang lnafar 

lawal ldianjurkan lsebelum ldzuhur. lBerangkat lke ljumrah lula ldahulu, llalu 

ljumrah lwustho ldan lterakhir ljumrah laqobah lkemudian lkembali lke ltenda 

luntuk lsholat ldzuhur lqashar l2 lraka’at. lSetelah litu lberangkat lkeluar lkemina 

lsebelum lmaghrib lmenuju lmasjidil lharram luntuk ltawaf lwada’ lsedangkan 

lnafar ltsani lmelontar ljumrah lsetelah ldzuhur llalu ldilanjutkan lmabit ldimina 

ldan lpada ltanggal l13 ldzulhijjah lmelontar ljumrah llagi llalu ldilanjutkan 

ltawaf lwada’. 

 

C. Faktor lpendukung ldan lpenghambat ldalam lpelayanan ljama’ah lhaji 

lKementerian lAgama lKota lJambi Tahun 2022 

Pendukung ladalah lsesuatu lyang lsifatnya lmenyokong, lmenunjang, 

lmembantu ldan llain lsebagainya. lSementara larti ldari lPenghambat ladalah 

lsesuatu lyang lsifatnya lmenghambat. lHambat lsendiri lmaksudnya ladala 
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lmembuat lsesuatu lhal lbisa lperjalanan, lpekerjaan ldan lsemacamnya lmenjadi 

ltidak llancar, llambat latau ltertahan. l l

116 

Dalam lpelaksanaan libadah lhaji lyang ldiharapkan loleh lsemua ljama’ah 

ladalah lmenjadi lhaji lmabrur lbegitu ljuga ldengan libadah lumrah lyang 

ldiharapkan loleh lsemua ljamaah ladalah lkesempurnaan ldalam lberibadah. lHal 

lini ltidak lakan lterwujud ltanpa lharus ldidukung loleh lsarana lyang lmemadai lbaik 

lketika ldi ltanah lair lmaupun ldi ltanah lsuci. lPersiapan lketika ldi ltanah lair lseperti 

lbimbingan lmanasik lhaji llebih ldi lprioritaskan, lhal lini lagar lpara ljamaah llebih 

lmemahami ltentang lpelaksanaan libadah lhaji. l 

Berikut lini ladalah lfaktor lpendukung ldan lpenghambat ldalam lpelayanan 

lhaji: 

1. Pendukung 

Ketika lpenulis lbertanya lmengenai lfaktor lpendukung, lmaka ldijawablah 

ldengan lhasil lsebagai lberikut: 

[V]asilitas lyang lmemadai, lPegawai-pegawai lyang lsabar ldan 

likhklas lmelayani ljama’ah, lpegawai-pegawai lyang lmudah lberinteraksi, 

lsopan lsatun lsehingga ljama’ah lmerasa lnyaman ldan lpuas latas lpelayanan 

lyang ldiberikan. lMemberikan linformasi lkepada ljama’ah ldengan lcara 

lmenelpon, lbahkan lada lyang llangsung lbersilatuhrahmi lkerumah ljama’ah 

lagar ljama’ah ltidak lterlambat lmendapatkan linformasi.117 l 

 

Seperti lyang ldijelaskan ljuga loleh lKetua lSeksi lHaji ldan lUmroh ldi 

lKementerian lAgama lKota lJambi, lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd: 

[P]etugas lhaji lbukan lhanya ldari lkementerian lagama, ltetapi lbekerja 

lsama ldengan lDinas lPerhubungan, lkenterian lkesehatan, lTNI, lPOLRI ldan 

lPemerintah lDaerah. lPengurus lmemberikan lpelayanan lkesehatan ldengan 

lmembawa lobat-obatan lyang lada ldi ltanah lair lseperti lamoxilin, lpanadol, 

lbodrex, lmilanta lcair, lantimo, lprirnolute ldan lobat-obatan lyang llain 

ldisesuaikan ldengan lpenyakit ldan lkondisi ldi ltanah lsuci. lAdapun lpelayanan 

lkesehatan lditanah lsuci, lpihak lpengurus lmemfasilitasi ljamaah ldengan 

lmenyiapkan ldokter lserta ldilengkapi ldengan lobat-obatan lyang lsiap 

ldiberikan lkepada lpara ljamaah lapabila lada lyang ltejangkit lpenyakit, lbaik 

 
116 lPengertian lFaktor lPendukung ldan lPenghambat, 

lhttps://brainly.co.id/tugas/17446883 lDi lakses ltanggal l20 lNovember l2022 lJam l23.12 lWIB 
117 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 

https://brainly.co.id/tugas/17446883
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lpenyakit lyang lringan lmaupun lyang lberat. lSelain litu lbekerjasama ldengan 

lpihak lrumah lsakit lyang lada ldi lSaudi lArabia.118 

 

Ibu lTesi lMaiva lYeni ljuga lberpendapat lmengenai lfaktor lpendukung 

ldi lKemmenterian lAgama lKota lJambi: 

[A]da lsejumlah llayanan lyang ldisiapkan luntuk ljemaah, lantara llain 

lfasilitas lpenginapan lselama l1 lx l24 ljam, lpemeriksaan lakhir lkesehatan, 

lpemberian lgelang lidentitas, lpemberian lpaspor, lpemberian lliving lcost 

l(uang lsaku), lserta lpemantapan lmanasik lhaji. lDi lasrama lhaji, ljemaah 

lsebelum lberangkat lakan lmendapat llayanan lkonsumsi ltiga lkali lmakan ldan 

ldua lkali lsnack,. lSaat lkembali lke ltanah lair, ljemaah lakan lmendapat lsatu 

lkali lmakanan lringan latau lsnack.119 

 

Hasil lobservasi lyang lsaya lamati, lyaitu lfaktor lpendukung ltidak 

llepas ldari lvasilitas. lSebab, lkenyaman ljama’ah ltidak lhanya ldengan 

lpelayanan lyang ldiberikan lsaja ltetapi ldengan lvasilitas lsarana ldan 

lprasarana. lSejauh lini lpenulis lmelihat lvasilitas lyang ldiberikan lsudah lsangat 

lmemuaskan lseperti ladanya lgedung lsatu latap ldan lvasilitas llainnya.120 

2. Faktor lPenghambat 

Ketika lpenulis lbertanya lmengenai lfaktor lpenghambat, lmaka 

ldijawablah loleh lIbu lTesi lMaiva lYeni, lsebagai lberikut. 

a) [P]embagian lJob lDescription lyang ltumpang ltindih lmenjadi lsalah lsatu 

lfaktor lkelemahan lpelayanan lpendaftaran ldan lmanasik lhaji. lDikarnkan 

lkurangnya ltanaga lkerja lsperti lsatu lpegawai lkadang lbisa lmengemban 

ltugas llebih ldari lsatu lsementara lmereka lharus lmenghadapi lratusan 

lcalon ljama’ah. 

b) Calon lJamaah lhaji lyang lmayoritas lpekerjaanya lwiraswata ldan ljuga 

ltani lsehingga lmempengaruhi lkedisiplinan ldalam lmelaksanakan 

lmanasik. 

c) Tingkat lpendidikan lyang lkebanyakan lhanya lsampai lbangku lSMA 

ljuga lmempengaruhi ltingkat lpemahaman ltentang lprosedur lhaji lyang ldi 

lberikan. 

d) Faktor ljaringan linternet ljuga lmemepengaruhi ldalam lpelayanan lcalon 

ljamaah lhaji l, ljaringan linternet lyang lsering leror ldan ljuga llambat 

lmembuat lmenumpuknya lantrian lcalon ljamaah lhaji lyang lakan 

lmendaftar. 

 
118 lWawancara lIbu lSri lRodiah lRahmata, l22 lNovember l2022 
119 lWawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 
120 lObservasi lbulan lNovember l2022 
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e) Pada lsaat lpandemik lcovid l19 lpendaftaran lhaji lsangatlah lterbatas 

lkarena lada lpembatasan laktivitas lsosial. lSaat lpandemik lcovid l19 

lsemakin lparah, lsempat lpendaftaran ldihentiakan ldikarenakan lbelum 

lmempunyai lsistem lpendaftaran lonline.121 

 

Ketika lpenulis lbertanya lmengenai lhal lyang lsama, lmaka ldijawablah 

loleh lIbu lSri lRodiah lRahmata, lsebagai lberikut. 

a) [F]aktor lpenghambat luntuk lmasalah ldokumen lyaitu lpengaruh lcovid, 

lsehingga lpaswort lyang lsudah lada lmenjadi lkadaluarsa. lSehingga 

lsebagian ljama’ah lhaji lharus lmemperpanjang lmasa laktif lpasword. 

b) Kesulitan lselanjutnya lyaitu ljama’ah lyang lmemakai lalamat lkota ljambi, 

ltetapi ljama’ah ltersebut ltinggal ldi ldaerah lluar lkota ljambi lsehingga 

lmempersulit lkomunikasi. lItulah lmasalah ldari ltahun lketahun.122 

 

 

Dan ljuga lsaya lbertanya lhambatan lsaat lpelaksanaan lhaji, lmaka 

ldidapatkanlah lhasil lyaitu l: 

[A]dat listiadat, lbudaya, lprilaku, lpakaian, lbahasa ldan lmakanan 

lberbeda ltermasuk lsuhu ljuga lberbeda. lSensitif ldengan lwanita ldan ljangan 

lsampai lwanita lpergi lbelanja lketoko lsendirian lsebab lbanyak lyang lusil. lTawaf 

lharus lbersuci. lJika lbatal lmaka lberwudhu lkembali lbaru lkembali ldilanjuti. 

lHaid ldi lantisipasi lmenggunakan lobat luntuk lmenunda lhaid.123 

 

Ketika lpenulis lbertanya ltentang lkekurangan lfisik ldari ljama’ah 

lmaupun lusia, lapakah lmerupakan lhambatan, llalu lbapak lkasi lhaji lmenjawab 

lJama’ah lyang lmempunyai lPengetahuan lyang lkurang lbahkan lkekurangan 

lfisik l(Cacat, lbisu, lTuli) litu lsebenarnya lbukanlah lhambatan, lsebab lsemua litu 

lbisa ldimaklumi. lUntuk lmengatasinya lyaitu ldengan lcara ldiskusi lapa lkendala 

lsehingga lnarasumber lbisa lmemberikan lmotivasi. 

Dari lsisi listilah, lhaji lmabrur ladalah lhaji lyang lditerima loleh lAllah, 

lkemudian lberdampak lpada lkebaikan ldiri, lserta lbermanfaat lbagi lorang llain. 

lOleh lkarenanya, lal lhajjul lmabrur lsebagai limpian ldari lorang lyang 

lmelaksanakan ljemaah lhaji litu lmelalui ltahapan. lMabrur ltidak ldatang ltiba-tiba. 

lTetapi lharus ldiusahakan, lmulai ldari lsebelum, lsaat, ldan lsetelah lpelaksanaan 

libadah lhaji. 

 
121 lWawancara lIbu lTesi lMaiva lYeni, l18 lNovember l2022 
122 lWawancara lIbu lSri lRodiah lRahmata, l22 lNovember l2022 
123 lWawancara lbapak lH. lMarfah, l25 lDesember l2022 
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Terkait ldengan lpersiapan, lketika lkita lingin lmencapai lhaji lmabrur, 

ltentu lkita lharus lmelakukan laktivitas lyang lmendukung lpencapaian lhaji 

lmabrur. lPersiapan litu lantara llain: 

1) Pertama, lmemahami lajaran lagama lIslam ldengan lbaik, ltermasuk ljuga 

lmanasik lhajinya. lKarena lamalan libadah lyang ltidak ldisertai ldengan lilmu, 

lmaka lia ldapat lsia-sia. l 

2) Kedua, lharus ldipastikan lrejekinya lhalal. lJangan lsampai lberangkat libadah 

lhaji lmenggunakan luang lhasil lcurian. lIni ltidak lditerima. lTidak lboleh 

lmenggunakan luang lcurian luntuk lkepentingan libadah. l 

3) Ketiga, lmeningkatkan lamal libadah. lKita lharus lmenyiapkan ldiri ldengan 

lmeningkatkan ldan lmenyempurnakan lamal libadah.124 

Ketika lsaat lpenulis lmenanyakan ltentang lkekurangan lfisik latau lcacat 

ldari lseseorang, lapakah litu lmenjadi lhambatan luntuk lpelayanan. lLalu ldi ljawab 

loleh lbapak lKetua lSeksi lHaji ldan lUmrah ldi lKementerian lAgama lKota lJambi 

lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd, lsebagai lberikut. 

[K]alau lurusan lhaji lini lkan lkita ltidak ltau lmabrur latau ltidaknya lhaji 

lseseorang, litukan lurusan lAllah. lKita lhanya lbisa lmembantu lseperti lmanasik 

lhaji latau lpembekalan lsebelum lhaji. lYang lterpenting ldalam lhaji lyaitu lrukun 

lhajinya ldilaksanakan, ldan lyang lkita llihat ldidunia lini luntuk lstandar lhaji lyang 

lmabrur l litu lapabila lpulang lkekampung lhalaman ldia ltetap lkemasjid lterus, lada 

lperubahan ljiwa lraganya ltapi luntuk lstandar ltuhan lkita ltidak lmengetahuinya.125 
 

Menurut lsaya lbenar lyang ldikatakan loleh lketua lSeksi lHaji ldan lUmrah 

lKementerian lAgama lKota lJambi lselagi lrukun lhaji, lkewajiban lhaji litu 

ldilakukan ldengan lbenar lsehingga lhajinya lbisa lmabrur ltergantung lniatnya 

lmasing-masing, lsebab lkita lketahui lAllah lSWT lmaha lmengetahui lsegalanya. l l 
l l l l l l l l l l l l

 
124 lPersiapan lHaji lyang lMabrur, lhttps://kemenag.go.id/berita/read/505478/apakah-

haji-mabrur-itu- lDi lakses ltanggal l21 lNovember l2022 lJam l10.10 lWIB 
125 lWawancara lbapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd., l20 lNovember l2022 

https://kemenag.go.id/berita/read/505478/apakah-haji-mabrur-itu-
https://kemenag.go.id/berita/read/505478/apakah-haji-mabrur-itu-
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanuraian di atas, makadapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Secara etimologis, kata manajemen adalah sebagai suatu proses yang 

diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi 

untuk mencapai suatu tujuan.  Keputusan dan tindakan Ketua Seksi Haji di 

kementerian Agama Kota Jambi sangatlah diperlukan untuk menata dan 

menutupi kekurangan saat terjadinya pelayanan.  

2. Kegiatan pengorganisasi dalam kerangka manajemen Pelayanan Haji 

Kementerian Agama Kota jambi dilaksanakan dengan pembagian tugas 

PNS pada Bidang yang telah ditentukan. Dalam hal ini, Bidang Haji 

Kementerian Agama Kota Jambi berhasil menciptakan kolaborasi antar 

pejabat/pegawai pelaksana tugas. Kepala Seksi berfungsi sebagai 

coordinator pelaksanaan tugas sekaligus melaksanakan fungsi controlling. 

Selanjutnya, dibantu dengan pegawainya sesuai dengan bidangnya masing-

masing. 

Komuniksi antar personil di kantor juga berjalan baik, karena terikat 

oleh kewajiban melaksan akan tugas yang saling beririsan. Demikian juga 

motivasi yang berjalan dengan baik, di mana satu sama lain selalu 

memberi semangat, terutama saat melaksanakan tugas yang rumit. 

Kementerian agama itu memberikan pelayanan melalui pendaftaran 

pelengkapan dokumen, manasik Haji, keberangkatan dan pembatalan haji. 

3. Faktor pendukung tidak lepas dari vasilitas. Sebab, kenyaman jama’ah 

tidak hanya dengan pelayanan yang diberikan saja tetapi dengan vasilitas 

sarana dan prasarana. Sejauh ini penulis melihat vasilitas yang diberikan 

sudah sangat memuaskan seperti adanya gedung satu atap dan vasilitas 

lainnya.  
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Sedangkan Faktor penghambat Pembagian Job Description yang 

tumpang tindih menjadi salah satu faktor kelemahan pelayanan pendaftaran 

dan manasik haji, Dikarnkan kurangnya tanaga kerja sperti satu pegawai 

kadang bisa mengemban tugas lebih dari satu sementara mereka harus 

menghadapi ratusan calon jama’ah. Calon Jamaah haji yang mayoritas 

pekerjaanya wiraswata dan juga tani sehingga mempengaruhi kedisiplinan 

dalam melaksanakan manasik. Tingkat pendidikan yang kebanyakan hanya 

sampai bangku SMA juga mempengaruhi tingkat pemahaman tentang 

prosedur haji yang di berikan. Faktor jaringan internet juga memepengaruhi 

dalammpelayanan calon jamaah haji , jaringan internet yang sering eror dan 

juga lambat membuat menumpuknya antrian calon jamaah haji yang akan 

mendaftar. Selain itu ada faktok hambatan saat melaksanakan ibadah haji 

yaitu Adat istiadat, budaya, prilaku, pakaian, bahasa dan makanan berbeda 

termasuk suhu juga berbeda. Sensitif dengan wanita dan jangan sampai 

wanita pergi belanja ketoko sendirian sebab banyak yang usil. Tawaf harus 

bersuci. Jika batal maka berwudhu kembali baru kembali dilanjuti. Haid di 

antisipasi menggunakan obat untuk menunda haid. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi penelitian adalah bahwa Kantor Kementerian Agama Kota 

Jambi sebagai instansi Kementerian Agama telah memiliki ketentuan tata 

kerja yang terencana, tertata, dan tertib. Oleh karena itu, penerapan 

manajemen Pelayanan Haji di Kota Jambi sudah cukup memadai. Hanya saja, 

masih perlu peningkatan dari segi peningkatan intensitas kegiatan pelayanan 

secara menyeluruh sehingga para jama’ah merasa lebih dipermudah, merasa 

nyaman dan senang ketika saat dilayani. 
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INSTRUMEN lPENGUMPULAN lDATA 

MANAJEMEN PELAYANAN HAJI KEMENTERIAN AGAMA KOTA 

JAMBI TERHADAP MABRURNYA JAMA’AH HAJI TAHUN 2022 

 

No. JENIS lDATA METODE l SUMBER lDATA 

1 Letak lGeografis Observasi 

Dokumentasi l 

Wawancara 

Setting 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

2 Struktur lOrganisasi Dokumentasi 

Wawancara 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

3 Tugas ldan lFungsi Dokumentasi 

Wawancara 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

4 Penyelenggaraan lHaji ldi 

lbawah lKemenag lKota 

lJambi 

Dokumentasi 

Wawancara 

Observasi 

Dokumen 

Bidang lHaji 

Kondisi lpembinaan 

 

5 Sejarah lPendirian 

lKemenag lKota lJambi 

Dokumentasi l 

Wawancara 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

6 Visi ldan lMisi Dokumentasi l 

Wawancara 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

7 Sarana ldan lPrasarana 

lBidang lHaji 

Observasi 

Dokumentasi l 

Wawancara 

Setting 

Dokumen 

Pejabat/Pegawai 

 

 

A. Panduan lObservasi 

 

No Jenis lData Objek lObservasi 

1 Letak lGeografis lKantor 

lWilayah lKementerian 

lAgama lKota lJambi 

Lokasi lkantor 

2 Metode lPenyelenggaraan 

lHaji ldi lbawah lKantor 

lWilayah lKementerian 

lAgama lKota lJambi 

- Kegiatan lpenyelenggaraan 

- Suasana lpenyelenggaraan 

- Materi lpenyelenggaraan 

3 Sarana/Fasilitas lBidang 

lHaji 

 

Sarana ldan lprasarana lyang ltersedia lpada 

lBidang lHaji, lseperti lRuang lsholat,ruang 

lpertemuan,Komputer,Printer,Laptop,Ruangan 

lDapur,Dan lAC. 
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B. lPanduan lDokumentasi 

 

No Jenis lData Data lDokumenter 

1 Letak lgeografis l - Denah 

2 Struktur lOrganisasi l - Bagan 

3 Tugas ldan lFungsi - Peraturan lterkait 

4 Penyelenggaraan lHaji ldi 

lbawah lKantor lWilayah 

lKementerian lAgama lKota 

lJambi 

- Peraturan lterkait 

- Profil lKantor lWilayah 

lKementerian lAgama lKota 

lJambi 

5 Sejarah l - Gambaran lUmum 

6 Visi ldan lMisi 

 

- Data ldokumentasi ltentang lvisi, 

lmisi lBidang lHaji 
 

 

C. lPanduan lWawancara 

 

No Jenis lData Sumber lData ldan lSubstansi lWawacara 

1 
Letak lGeografis Pejabat&Pegawai lyang lterkait: 

Mohon lgambaran ltentang llokasi lkantor 

ldan lbatasnya 

2 
Visi ldan lMisi Pejabat&Pegawai lyang lterkait: 

Mohon lberikan lkepada lkami lgambaran 

ltentang lvisi ldan lmisi lKanwil 

lKementerian lAgama lKota lJambi 

3 
Struktur lOrganisasi Pejabat& lterkait: 

Mohon lgambaran ltentang lstruktur 

lorganisasi lKanwil lKementerian lAgama 

lKota lJambi lsaat lini 

4 - lPenerapan lFungsi 

lManajemen lStrategi lPelayanan 

lHaji lKementerian lAgama lKota 

lJambi lTerhadap lMabrurnya 

lJama’ah lHaji 

PIMPINAN/ lPegawai: 

- lBagaimana lTujuan lSasaran 

lManajemen lpelayanan? 

-Bagaimana lProgram lManajemen 

lPelayanan? 
-Apa lsaja laturan ladministrasinya? 
-Apa lsaja lsusunan lprogram 

lkegiatannya? 
-kapan ldilaksanakan ldan lapa 

ltujuannya? 
-apa lsaja lpelayanan lyang ldilakukan? 

 

5 Pengorganisasian PIMPINAN/Pejabat: 
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lPenyelanggaraan lBidang lHaji -Bagaimana lPengorganisasian? 

- lApa lSaja lDasarnya? 

- lApa lSaja lTugas ldan lFungsi lBagian-

Bagian lOrganisasi? 

- lBagaimana lPengisian lPejabatnya? 

6. - lFaktor lpendukung ldan lFaktor 

lpenghambat ldi lBidang lHaji 

PIMPINAN/ lPegawai: 

1. Bagaimana lFaktor lpendukung ldi 

lkementerian lAgama lKota lJambi l? 

2. Bagaimana lFaktor lPenghambat ldi 

lKementerian lAgama lKota lJambi? 
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JADWAL lPENELITIAN TAHUN 2022 

 

Kegiatan Agustus September Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitian lProposal                 

2 Konsultasi ldengan 

lKa.Jur/prodi ldan 

llainnya luntuk lfocus 

lpenelitian 

                

3 Revisi lDraf 

lProposal 

                

4 Proses lseminar 

lproposal 

                

5 Revisi ldraf lproposal 

lsetelah lseminar 

                

6 Konsultasi ldengan 

lpembimbing 

                

7 Koleksi ldata                 

8 Analisa ldan 

lpenulisan ldraf lawal 

lskripsi 

                

9 Draf lawal ldibaca 

lpembimbing 

 

                

10 Revisi ldraf lawal                 

11 Draf ldua ldibaca 

lpembimbing 

                

12 Revisi ldraf ldua                 

13 Draf ldua lrevisi 

ldibaca lpembimbing 

                

14 Penulisan ldraf lakhir                 

15 Draf lakhir ldibaca 

lpembimbing 

                

16 Ujian lMunaqasyah                 

17 Revisi lskripsi 

lsetelah lujian 

lMunaqasyah 
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DOKUMENTASI 
 
 

 l  l l 
Wawancara ldengan lBapak lM. lKholis, lS. lAg, lM.Pd lSelaku lKasi lHaji ldan lUmrah 

 
Wawancara ldengan lIbu lTesi lMaiva lYeni lSelaku lPengurus lPendaftaran lHaji 
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Wawancara ldengan lIbu lSri lRodia lRahmata lSelaku lPengurus lDokumen lHaji 

 

 
Wawancara ldengan lIbu lHj. lJamilah lSelaku lPengurus lPembatalan lHaji 
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Wawancara ldengan lIbu lAtika lSelaku lsalah lsatu lPihak lBank ldi lGedung lSiskohat 

 

Wawancara lH.Riyadi 
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Wawancara lbapak lHadi lselaku ldokumen 

 

Wawancara lH. lKuswanto 
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 l l l l l l l l l l l l l l l l  

Wawancara lH.Marfah 
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